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Aku selalu takut saat sendirian 


Karena ketika aku sendirian, ada suara yang berbisik 
di kepalaku 
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Kutipan Karakter 


Lee Felix. 


Ada pertanyaan aneh yang sering kutanyakan, kenapa 
harus aku yang jadi orang seperti ini? Kenapa harus aku 
yang tersesat di dalam dunia milik 'mereka' 


Tapi pelan-pelan aku mulai menerima apa yang Tuhan 
berikan, nggak ada yang salah menjadikan 'mereka' sebagai 
sahabat, mereka sama saja seperti kita, manusia biasa. 


Dulu, saat kecil aku selalu takut pada hantu, sekarang saat 
aku mulai beranjak dewasa, aku rasa manusia jauh lebih 
mengerikan. 


xX 


Hyunjin 


'Heh, Lix, omongan orang yang jelek-jelek, nggak perlulah lo 
ambil hati, kadang orang punya mulut tapi belum tentu 
punya otak, yang namanya manusia emang gitu, makanya 
gue sering ngomong kalau hewan kadang lebih punya sisi 
manusiawi, gini ya direndahkan nggak mungkin jadi 
sampah, dipuji setinggi langit nggak mungkin jadi bintang. ' 


aa 


Jennie 


Saudara itu buat gue kayak temen pertama, dan Felix itu 
temen pertama gue sejak kecil, buat gue, dia adek yang 
paling aneh sedunia, Serius, Felix itu kadang bisa nggak 
nyambung,kadang pinter, adek gue juga suka menyendiri, 
emosinya nggak tertebak, kadang malah gue percaya dia 
kena gangguan ADD (Attention Deficit Disorder), nggak 
jarang semua itu bikin gue bete. Padahal gue selalu 
memimpikan adek yang keren, sosialnya bagus dan bisa 
main gitar tapi meskipun dia begitu, Nggak ada temen yang 
lebih baik daripada adek gue. 


Gue mungkin adalah orang paling jahat di rumah yang 
paling tega buat ngatain dan ngetawain dia. Tapi percaya, 
gue bakal jadi orang yang paling nggak terima saat dia 
disakiti orang lain. 


Nyebelin sih, tapi gue sayang Io Lix.. 


xX 


Dowoon 


Aku nggak pinter, nggak, malah mungkin bego, tapi aku 
bisa buat temen dan orang sejutek Jennie senyum dengan 
hal sederhana. Aku sayang banget sama orang yang mau 
menerima kekurangan dan jatuh cinta sama keanehanku 
yang nggak tertolong. 


Bembi, I Love U 


xX 


Gabriella. 


'Felix belikan aku kucing!' 


'Felix aku tidak suka wanita jelek yang ada di kamar mandi, 
dia menangis terus, usir dia Felix, aku tidak suka!' 


'Felix, apa aku cantik?' 

Jangan panggil aku hantu, aku tidak suka kau sebut hantu!' 
'Felix, bisa kita rawat kucing itu?' 

'Felix, jangan muram terus!' 

'Felix, aku sayang kamu, belikan aku kucing ya?' 


'Felix, nggak akan ada yang bakal sayang kamu, kalau kamu 
nggak sayang dirimu sendiri." 


Ol.Indigo Child 


KKK 


Sydney, 13 Oktober 2007 


"Mama, kenapa Felix selalu datang ke tempat ini, apa Felix 
sakit Mama?" Di suatu siang, sementara menunggu adiknya 
yang berada di ruang psikiater, Jennie memberanikan diri 
untuk bertanya pada ibunya, "Felix sakit apa, Mama?" 


Mama tersenyum dan menggelengkan kepalanya, "Tidak 
sayang, adikmu tidak sakit." 


"Lalu kenapa Felix terus datang kesini dan bertemu dokter? 
Apa Felix akan disuntik?" 


"Dr. Arnold, tidak akan menyuntik Felix,nak,dia seorang 
psikiater." Mama menjawab sambil mengelus rambut Jennie. 


Gadis kecil itu mengeryit, "Tidak? Lalu kenapa dia dipanggil 
dokter?" 


"Pekerjaan Dokter ada macam-macam sayang, bukan cuma 
menyuntik," Mama menerangkan dengan lembut, 
"Nah,sekarang apa kau paham?" 


"Lalu apa itu psikiater?" 


Mama adalah ibu yang bijaksana, dia menjelaskan pada 
Jennie dengan cara yang sangat sederhana dan mudah 
dipahami anak-anak, "Psikiater adalah orang yang suka 
mendengarkan cerita kita dan menasehati kita supaya 
hidup kita lebih baik. Jennie bisa cerita apa saja padanya 
kalau Jennie punya masalah,masalah apapun yang 
membuat Jennie merasa tidak nyaman." 


"Jadi, Dokter. Arnold sedang menasehati Felix?" 
"Benar." Mama mengelus rambut Jennie. 


Jennie mengerutkan kening, "Felix selalu menangis tengah 
malam, Mama. Felix bilang dia melihat perempuan yang 
mengerikan, Jennie tidak bisa melihat, tapi Felix bisa 
melihat, apa Dr.Arnold akan menasehati Felix supaya tidak 
menangis lagi dan mengusir perempuan itu jauh-jauh dari 
Felix? Jennie tidak mau melihat Felix menangis lagi, apakah 
Dokter Arnold bisa melakukannya, mama?" 


Mama tersenyum sambil menatap anak perempuannya, 
Mama tidak menjawab, kali ini mama cuma mengangguk. 


aaa 


"Halo, Felix" sapa Dr. Arnold ramah, bibirnya mengurai 
senyum yang mampu membuat siapa saja menyukainya. 


Pelan sekali, anak berhelaian pirang itu menjawab, "Hai." 
rautnya datar, wajahnya selalu bersih dari segala emosi. 


Sejak pertemuan konseling pertama mereka, anak itu tidak 
pernah menunjukkan ekspresi lain. Dr. Arnold paham, dia 
sudah banyak menangani kasur psikologi anak-anak, dan 


Felix adalah salah satu pasien anak-anaknya yang 
cenderung jarang mengekspresikan emosi. 


"Bagaimana keadaan di sekolah, Felix? Apakah ada yang 
menganggumu? Teman-temanmu?" 


Hening. 
Dokter Arnold menunggu. 


Awalnya Felix kelihatan enggan, tapi pelan-pelan dia mulai 
bicara. 


"Mereka semua tidak pernah mengangguku, mereka 
melewatiku lalu pergi, mereka semuanya pergi, tidak pernah 
bicara." jawab Felix lagi, nada bicaranya sama monotonnya 
dengan tadi. 


"Kau pernah mencoba mengajak mereka bicara, Felix?" 
Felix diam saja. 
Hening seperkian detik 


"Apakah kau sudah menonton film yang aku 
rekomendasikan pada Mamamu minggu lalu?" Dr. Arnold 
mengalihkan pembicaraan. 


"Ya, aku suka sekali, dokter." nada Felix terdengar monoton, 
berbanding lurus dengan kata yang diucapkannya. 


Dr. Arnold duduk bersandar di kursinya, melipat tangan dan 
mengangguk-anggukan kepala menatap Felix. 


"Difilm itu dijelaskan bahwa hantu dan monster itu 
sebenarnya tidak ada, benar begitu Felix?" 


Felix tak menjawab. 


"Tidak ada." kata Dr. Arnold lagi, "Jadi mari kita simpulkan 
mengenai ceritamu minggu lalu, bahwa tidak ada yang 
namanya hantu, sesuatu yang kau lihat di kamarmu saat 
malam hari, sesuatu di bawah tempat tidurmu, semuanya 
tidak ada,jadi mari kita sama-sama tekankan bahwa hantu 
hanya ada di dalam televisi, jadi Felix, kau percaya pada 
dokter?" 


"Aku melihat Jody." kata Felix kering, "Setiap malam dia 
datang ke kamarku." 


"Siapa Jody?" Dr. Arnold mengeryit. 


Saat Felix bicara,nadanya mati, "Jody mengajakku main 
setiap malam, kalau aku menolak, kadang-kadang dia akan 
marah dan menjambak rambutku, sakit sekali." 


"Dia temanmu?" 


Felix menggeleng, "Jody tinggal di bawah lantai rumahku, 
katanya itu rumahnya, dia punya bayi kembar di perutnya, 
tingginya sama seperti Jae, rambutnya hitam seperti Jennie, 
tapi Jody tidak bisa melahirkan." 


"Dia datang setiap malam?" 
Anak tujuh tahun itu mengangguk pendek. 


"Apakah kau menonton televisi sebelum tidur Felix? acara 
menyeramkan atau mungkin menyimpan buku atau komik 
bergambar mengerikan di bawah bantalmu, dan kau merasa 
seolah-olah telah melihat Jody atau siapapun datang ke 
kamarmu?" tanya dokter itu. 


Felix tak menjawab, matanya memandangi gambar prakarya 
anak-anak yang ditempel di dinding di sebelah kanan meja 
Dr. Arnold lalu turun menatap kursi kosong yang ada 


dibawahnya. Kursi itu warnanya putih tulang, tidak ada 
yang membuat kursi itu tampak kelihatan istimewa. 


Dr. Arnold meneruskan ketika Felix diam saja, "Ah, itu 
gambar prakarya anak-anak, kata mereka itu hadiah, jadi 
aku berinisiatif menempelkannya disana, saat waktu 
berkunjung kemari tiba, mereka selalu kelihatan senang 
melihat karyanya ditempel di dinding dan Felix kau juga 
boleh membuat gambar seperti itu, aku akan 
menempelkannya juga disana." 


Felix memandangi kursi itu selama seperkian detik lalu 
kembali pada Dr. Arnold. "Aku melihat grandmamu." 
bibirnya berujar dengan nada monoton. 


Dalam satu detik yang singkat, dokter itu terdiam. Tapi tak 
berapa lama dia kembali rileks. 


"Apa Felix?" 
"Apa kau tahu grandmamu ada disini, dokter?" 


Dr. Arnold memperhatikan Felix dengan sikap kebapakan 
dan tatapan penuh senyum, "Benarkah? Dimana dia?" 


"Dia bilang padaku, dulu kau tidak bisa tidur sebelum dia 
datang memberimu segelas susu hangat dan sejak dia 
meninggal, kau tidak pernah lagi minum susu." 


Dr. Arnold tidak tersenyum lagi. Ekspresinya berubah kaku. 


"Dia ingin kau tahu bahwa dia selalu ada di sampingmu,dia 
sangat menyayangimu,jika kau tutup matamu dan fokus , 
kau akan merasakan dia ada disampingmu, dia sedang 
memelukmu sekarang." 


02.Indigo Child 


Nb: disini Felix belum ketemu Gab ya.. 


KKK 


Sydney, 10 November 2007 


Sementara anak-anak lain melewatinya, Lee Felix melintasi 
lorong sekolah sambil menunduk menatap sepatunya, dia 
terbiasa berjalan sendirian seperti itu, dia selalu kelihatan 
mendung, seperti awan abu-abu yang menyelubungi langit 
sejak pagi. 


Sebenarnya, dibandingkan anak-anak seumurannya, Felix 
adalah anak yang kelihatan mencolok, umurnya baru tujuh 
tahun tapi dia tumbuh menjadi anak laki-laki yang pandai, 
fisiknya juga cukup menarik perhatian, rambutnya yang 
pirang dan halus, kulitnya yang putih bersih dan wajahnya 
yang tampan seringkali membuat para guru dan orang- 
orang di sekitarnya kagum. 


Namun, karena label si anak aneh yang melekat padanya 
dan sikapnya yang terkesan muram, semua hal positif yang 
ada pada diri Felix jadi terlupakan, hampir semua anak di 
lingkungan sekolah mengenalnya sebagai anak yang sering 
kerasukan, semua anak menganggap Felix sebagai anak 
yang tidak menyenangkan dan patut dijauhi. 


Anak-anak lain terkesan acuh padanya, awalnya, dulu saat 
hari pertama Felix masuk sekolah di tahun ajaran baru, 


lumayan banyak anak-anak yang mendekatinya dan ingin 
berteman dengannya. 


Tapi sejak Felix kerap kali kerasukan; menangis, meneriaki 
dan mencerca sesuatu tanpa sebab saat jam pelajaran 
berlangsung-mereka semua mulai menjaga jarak tanpa 
komando, pergi dan seolah mulai menganggap eksistensi 
Felix tidak pernah ada. 


Felix yang muram makin kesepian dan menyendiri. 


Beruntung, ada Jennie yang kadang kala mengajaknya 
bicara di sekolah, meskipun Felix kelihatan diam, tapi Felix 
adalah pendengar yang baik, dia selalu tertarik saat Jennie 
mulai menceritakan segala sesuatu yang membuat anak 
perempuan itu sangat antusias dan ketika selesai bercerita 
biasanya Jennie akan memberikan satu permen yuppy pada 
Felix dan Felix suka sekali permen yuppy dari Jennie karena 
rasanya sangat manis. 


Sayangnya, tahun depan,saat Jennie kelas tiga, Jennie tidak 
akan pergi ke sekolah yang sama lagi dengannya, Jennie 
akan pindah sekolah. Artinya tidak ada lagi yang 
mengajaknya bicara di sekolah. 


Jennie sering marah-marah tapi Felix sayang sekali pada 
Jennie. 


"Hei, Keenie." tepukan tangan di bahu Felix. 


Felix menoleh dan langsung melihat ekspresi mendadak 
terkejut dari anak bule berambut hitam yang tadi menepuk 
bahunya, anak itu melihat Felix dari atas hingga bawah, 
sekarang wajahnya mengeryit dan ketika bicara, nadanya 
sangat enggan, "Ooh, kau..kukira Keenie." 


Felix diam saja, dia sudah terbiasa diperlakukan seperti itu. 


Beberapa anak yang melewati mereka tertawa-tawa, 
seorang anak perempuan bule berkaos polo garis-garis 
menyeletuk pada anak yang tadi menepuk bahu Felix, 
"Wah, lihat deh, Alex bicara sama Felix." kata-katanya 
disambut gelak tawa dari anak-anak yang lain. 


Wajah Alex merah padam, "Jangan sembarangan, mana mau 
aku bicara sama dia." 


Bukannya berhenti, anak-anak itu tambah tertawa geli, 
sementara sisanya hanya memandangi Felix sambil bertukar 
bisikan dengan temannya. 


Felix menunduk malu, meskipun Felix masih kecil, dia tahu 
sekarang dia sedang dipermalukan. 


Jennie melihat semuanya, dia marah sekali menyaksikan 
adiknya diperlakukan seperti itu, tangannya sudah terkepal 
sejak tadi, ingin rasanya Jennie menonjok anak-anak itu 
satu-persatu, dia berlari mendekati Felix. 


"Akan kumasukkan wajah kalian ke dalam kloset 
kalau kalian berani menertawakan adikku, Aku 
Jennie, aku tidak terima kalau, kau, kau dan kau 
menertawakan dan bicara pada adikku seperti itu 
lagi. Sekarang ikut aku, akan kuadukan sikap kalian 
semua ke kepala sekolah!" 


KKK 


Felix melirik punggung Jennie lewat balik bahunya, Jennie 
membawa anak-anak itu pergi ke ruang kepala sekolah. 


Ketika Jennie berbelok di tikungan lorong dan sudah tidak 
kelihatan lagi, Felix dengan cepat berjalan melintasi lorong 
sekolah, menuruti perintah Jennie yang menyuruhnya 
menunggu mobil jemputan Mama di luar sementara Jennie 
akan menyusul setelah bertemu kepala sekolah. 


Felix berjalan sambil menunduk lagi. 


Sudut bibirnya gemetar seperti ingin menumpahkan 
sesuatu. 


Diam-diam Felix menangis di sudut halaman sekolah, di 
bawah pohon Willow besar yang rindang, dia menekuk 
kakinya di atas bangku dan membenamkan wajahnya di 
lutut, bagaimanapun dia masih kecil, yang mau setegar 
apapun akan menangis ketika menerima perlakuan tidak 
menyenangkan dari teman-temannya. 


Karena ini waktu pulang sekolah, tak banyak orang yang 
ada disana, Felix bisa menangis tanpa orang lain tahu atau 
sebelum Jennie datang, dia hanya tidak mau 
memperlihatkan emosinya yang sesungguhnya di hadapan 
orang-orang atau kakaknya sekalipun. 


Tiba-tiba dia mendengar suara anak perempuan memanggil 
namanya, "Felix." 


Di hadapannya seorang anak perempuan memandanginya, 
Felix buru-buru mengusap air matanya yang belepotan di 
pipi dengan lengan baju sekolahnya dan menatap anak itu, 
awalnya Felix mengira anak perempuan itu sebagai salah 
satu murid di sekolahnya yang kebetulan sedang menunggu 
jemputan. 


la mengenakan baju terusan bewarna merah yang kusam, 
bersepatu hitam, rambutnya yang cokelat gelap dikepang 


samping dan diikat dengan pita, wajahnya terlihat seperti 
orang kaukasia timur. 


Anak perempuan itu duduk disampingnya, lalu dia cuma 
diam saja. 


Felix menoleh dan memperhatikannya, ada kerut samar di 
sudut matanya, Felix bingung, darimana dia tahu namanya? 
Namun, anak perempuan itu tetap diam saja. 


Mereka sama-sama duduk dalam diam tanpa bicara dalam 
waktu yang lama sampai seorang perempuan seusia 
mamanya datang, dia berbaju putih kusam, wajahnya tak 
berekspresi, yang cukup mencolok ada cekungan besar 
hitam di bawah matanya dan rambutnya tampak awut- 
awutan seperti tidak keramas berbulan-bulan. 


"Mamaku sudah datang, aku pulang dulu ya." Anak 
perempuan itu bicara dengan sangat pelan, melompat dari 
bangku dan berlari ke arah perempuan yang disebutnya 
Mama. 


Felix hanya memandangi mereka, anak perempuan itu dan 
mamanya berjalan normal melewati halaman sekolah 
hingga kemudian Felix terkejut, bayangkan saja, mereka 
terbang melewati pintu gerbang dan sekarang Felix bisa 
melihat darah menetes keluar dari punggung mama anak 
perempuan itu. 


Darahnya banyak sekali. 


Seperti Jody. 


aaa 


Sebagian lampu di rumah sudah dimatikan ketika Jennie 
mengendap-endap seperti tikus di lorong rumah, 
perasaannya diliputi rasa takut terpergok seseorang, 
bagaimanapun ini sudah malam, kalau ketahuan berkeliaran 
seperti ini, Jennie yakin Mama dan Papanya akan marah- 
marah. 


Dan jangan sampai ketahuan Jae kalau dia diam-diam pergi 
ke kamar Felix. Jae itu pengadu. 


Jennie membuka pintu kamar Felix tanpa deritan, tak mau 
ambil resiko kalau-kalau bunyinya sampai terdengar 
orangtuanya, kemudian menghambur ke ranjang Felix, dia 
melompat naik dan mendekati Felix yang bergumul di 
dalam bed cover dengan posisi menghadap tembok kamar. 


"Felix, kau sudah tidur?" Jennie berbisik-bisik. 
Ada keheningan sejenak setelah itu. 


Felix bergeming, posisinya masih sama seperti tadi, dia 
belum tidur dan masih bisa mendengar suara Jennie dengan 
begitu jelas, Felix menutup matanya di bawah selimut, 
sebenarnya dia takut gelap, kamarnya gelap sekali karena 
lampu kamar dimatikan. 


Sebelum tidur Felix selalu meminta papanya jangan 
mematikan lampu kamar tapi Papa menolak dengan alasan 
kamar yang terang akan membuat Felix susah tidur. Padahal 
pada kenyataanya kamar yang gelap yang membuat Felix 
kesusahan untuk tidur nyenyak. 


Karena saat gelap, Felix tidak bisa melihat apapun, dia tidak 
bisa melihat tangan dingin yang  mengerayangi 
punggungnya dan hal-hal lainnya yang membuat Felix 
gelisah hampir setiap malam, mungkin ini yang disebut 
phobia. 


Jennie beringsut menyalakan colokan ke stop kontak di 
bawah ranjang. Lampu berbentuk serangkaian bintang- 
bintang di kepala ranjang Felix langsung menyala 
berpendar-pendar menyatu dalam gelapnya ruangan. 


Felix menyingkap selimutnya pelan-pelan hingga cuma 
matanya yang kelihatan memperhatikan suasana kamarnya, 
bintang-bintang itu, selimutnya, meja belajarnya, bintang- 
bintang itu lagi, lalu berhenti pada Jennie, Felix lalu 
menanggalkan selimutnya, dia bangun lalu duduk di atas 
ranjang berhadapan dengan Jennie. 


"Aku tahu kau belum tidur" kata Jennie merapatkan 
tubuhnya dekat Felix. 


Hening. 
Felix memperhatikan Jennie yang memakai piama. 


"Aku tahu Felix, kau pasti bertanya-tanya kenapa aku ada di 
sini, kan??" 


Awalnya Felix diam saja tapi tidak lama dia bicara pelan 
sekali, "Kau disini karena kau akan mengusir Jody, Jennie?" 
bibir Felix menguak senyum, "Kau bisa melakukannya, 
Jennie?" 


Jennie menggeleng, "Tidak." 

Felix tidak tersenyum lagi. 

"Apa itu, Felix?" kali ini giliran Jennie yang bertanya, dia 
mengambil buku gambar yang tergeletak begitu saja di 


bawah selimut. 


Jennie melihat gambar-gambar buatan Felix, sepertinya 
gambar-gambar itu membentuk cerita di setiap halamannya 


dan tokoh utamanya adalah seorang perempuan bermata 
hitam yang kelihatan mengerikan. Jennie mengeryit, 
gambar perempuan ini mirip seperti hantu di film horror 
yang selalu muncul di televisi saat malam halloween. 


"Kau mengambar hantu di film ring ya?" 
"Gadis di film itu mirip Jody." jawab Felix singkat. 
"Jody?" 


Felix diam saja dan hanya menganggukan kepalanya. 
Kening Jennie berkerut, matanya turun memandangi gambar 
itu lagi, Felix mewarnai bagian bajunya dengan warna putih 
dan sedikit polesan spidol warna merah di beberapa 
bagiannya. Apakah warna merah maksudnya darah? 


Felix menundukkan kepala. Dia takut Jennie akan bereaksi 
seperti dokter Arnold. Sejak pertemuan terakhir mereka 
bulan lalu, dokter Arnold tidak tersenyum lagi padanya. 
Jennie menyadari ekspresi Felix 


"Ada apa Felix??" 
Felix bergeming. 


"Hei, jangan murung terus, kau tahu, Felix, aku membawa 
hadiah hebat untukmu." kata Jennie antusias sambil 
menarik kedua sudut adiknya hingga tersenyum, “Jadi, 
senyum ya, Felix, senyum seperti ini, seperti teletabis." 


Jennie tiba-tiba membungkam mulutnya sendiri dengan 
sikap mendadak terkejut, "Ups, aku bicara terlalu keras ya, 
jangan sampai Papa dan Mama tahu aku disini, bicara pelan- 
pelan saja, sebentar, aku ambil hadiahnya dulu, aku tadi 
meletakkanya di luar." 


Felix mengangguk. Ah, ekspresi Jennie tidak seperti reaksi 
dokter Arnold, dia tampak biasa-biasa saja. Felix bernapas 
lega. 


Jennie melompat turun dari ranjang, kemudian jalan 
berjingkat-jingkat ke pintu dan tidak berapa lama dia sudah 
kembali dengan sesuatu di belakang punggungnya. 


"Tadaaa." Jennie memperlihatkan helm astronot putih di 
hadapan Felix. Wajahnya kelihatan sumringah saat 
menujukkannya pada Felix, "Ini namanya helm Nasa, hanya 
orang-orang hebat yang memakai ini, Felix." 


Felix memperhatikan Helm itu. 


"Kau tahu Felix? Aku mendapatkannya dari guru sainsku 
setelah mati-matian membuat miniatur planet-planet dari 
balon dan kertas koran, dan itu menjengkelkan sekali, tapi 
begitu mengingat aku akan mendapatkan helm ini sebagai 
hadiah, aku berusaha mati-matian membuatnya sebagus 
mungkin dan seperti yang kau lihat, aku adalah Jennie, aku 
bisa mendapatkannya." 


Felix tersenyum samar, "Apa Neil Armstrong juga memakai 
helm itu, Jennie?" 


"Tentu saja Felix, Neil Amstrong bekerja di Nasa, hanya 
orang pemberani yang memakai helm ini." 


"Tapi aku bukan orang pemberani." 


"Memang," Jennie mengangguk-anguk, "Kau tahu Neil 
Armstrong dulu juga orang yang penakut." 


"Benarkah??" 


"Tapi setelah memakai helm ini dan terbang ke bulan, dia 
menjadi pemberani, padahal kau tahu Felix, di luar angkasa 
banyak sekali makluk-makluk yang menakutkan." 


"Seperti Jody?" 
Jennie berpikir sesaat tapi dia mengangguk. 
"Ya, seperti Jody." 


"Kau tahu apa lagi yang terjadi, Felix? helm ini dan pakaian 
astronot yang Neil Armstrong pakai, melindunginya dari 
makhluk jahat itu, dia bisa menekan ketakutannya karena 
helm ini." 


"Melindunginya seperti pakaian anti radiasi?" Felix kembali 
bertanya. 


"Pintar, Felix." kata Jennie, "Mau kubantu mencobanya?" 


Felix mengangguk. Jennie maju selangkah dan memakaikan 
helm itu ke kepala Felix. 


Anak perempuan itu mundur untuk menilai penampilan 
Felix, lantas mengacungkan dua jempolnya, "Keren, kau 
kelihatan keren, Felix." 


Felix melepaskan helm Nasanya dan memanggil kakaknya, 
"Jennie.." 


"Apa Felix?" 


"Saat kau mendapatkan helm ini apa teman-temanmu 
senang?" 


"Ya, mereka senang, mereka memujiku." jawab Jennie 
bangga. 


"Gurumu?" tanyanya lagi. 


"Miss Kelen juga memujiku, dia bilang aku pintar karena bisa 
membuat miniatur planet yang sangat bagus." 


Dia menatap Jennie sebentar, ada sedikit senyum dibibirnya, 
senyumnya manis sekali, "Mereka semua menyukaimu, 
Jennie, semua orang, tapi Jennie, kenapa mereka semua 
tidak menyukaiku?" 


"Aku tahu kau bohong, Jennie, helm itu tidak akan 
membuatku berani kan? tapi terimakasih, aku suka 
sekali kau memberiku helm nasa ini sebagai hadiah, 
terimakasih Jennie, boleh aku minta pelukan?" 


03.Indigo Child 


Sydney, 3 Des 2007 


Setelah makan malam, Jennie masuk ke ruang kerja 
Papanya, hari ini akhir pekan jadi dia bisa menemukan laki- 
laki paruh baya itu di sana, Papanya adalah orang yang 
sibuk, yang meskipun ada di rumah dia akan terus bekerja 
sepanjang hari. Meski begitu Jennie yakin pasti Papanya 
bersedia meluangkan waktu sebentar, apalagi untuk anak- 
anaknya. 


"Oh, Jennie," kata Papa melirik Jennie lewat lensa 
kacamatanya, "malam nak." 


"Malam juga, Papa." 


"Ada apa, kenapa belum pergi tidur? Kau menginginkan 
sesuatu?" tanya Papanya setelah menyuruh Jennie duduk di 
kursi putar di seberang meja kerjanya. 


Jennie mengangguk, "Aku ingin Papa mengabulkan 
permintaanku, bisa Papa?" 


Laki-laki paruh baya itu mengeryit, tapi sedetik kemudian 
tertawa melihat sikap serius anak perempuannya, Jennie 
jarang sekali meminta sesuatu padanya jadi dia 
mengangguk, "Baik, kalau itu bukan permintaan yang aneh 
dan Papa bisa melakukannya. Papa akan mengabulkan 
permintaanmu, kenapa tidak? katakan, apa yang kau mau? 
mainan? Sepeda? Komputer? Baju baru?" 


"Tolong biarkan Felix belajar di rumah, Papa, jangan biarkan 
dia pergi ke sekolah. Aku tidak suka Felix datang sekolah. 
Aku bisa mengajari Felix di rumah, aku pintar, dia bisa 
bertanya apapun padaku, aku bisa melakukannya." air mata 
mulai membasahi wajahnya, Jennie menangis tersedu-sedu. 


Sang Ayah terkejut, "Kenapa kau bicara begitu Jennie?" 


"Felix tidak bisa berbaur di sekolah, Papa. Anak-anak 
selalu menjauhinya, adikku dijauhi, mereka sering 
membicarakan keanehan Felix, lalu mereka akan 
menertawainya, Felix selalu menundukkan kepalanya 
saat berjalan dan dia selalu murung, aku tahu dia 
sedih, mereka semua jahat pada Felix, Aku 
melihatnya sendiri! Tolong dia Papa, tolong adikku." 


KKK 


"Buah pir? Kenapa kau memberiku buah pir Felix?" Jennie 
menatap Felix heran, adiknya tiba-tiba saja datang ke 
kamarnya dan memberinya dua buah pir, tentu saja Jennie 
heran. 


Felix memang baik hati, tapi tidak biasanya dia melakukan 
ini, datang ke kamarnya dan memberinya sesuatu, pasalnya 
Felix biasanya selalu menyendiri di kamar, bermain-main 
sendirian dan jarang kemana-mana. Biasanya Jennie, Jae 
atau Papa dan Mamanya yang datang kesana dan sekarang 
Felix sendiri yang malah mengunjunginya. 


"Ada apa?" 


Felix hanya diam saja. Ngomong-omong Felix sedang 
memakai helm astronot jadi Jennie tidak bisa melihat 


wajahnya yang tampan dan lucu. 


Sejak Jennie memberinya helm Nasa, Felix sering sekali 
memakai helm itu di rumah. Sering sekali seakan dia malu 
menampakkan wajahnya, tidak percaya diri. 


"Hei, lepaskan helm itu dulu, aku tidak bisa melihatmu." 


Felix menggeleng-geleng. Seakan ia orang asing dan 
frustasi karena hambatan bahasa. 


"Oke, terserah kau saja." 


Felix mengangguk, lalu tangannya bergerak-gerak. Bahasa 
isyarat. Dia menggunakan bahasa isyarat. 


Jennie menginggat-ingat masa lalu, saat kelas satu dia 
pernah belajar dan berlatih bahasa isyarat untuk 
berkomunikasi dengan anak-anak autis menggunakan 
tangan. 


' Terimakasih Jennie,' kata Felix dalam bahasa isyarat itu. 
'Untuk apa?' 


'Untuk bicara pada Papa. Terimakasih, sejujurnya aku takut 
pergi ke sekolah, karenamu Jennie sekarang aku bisa belajar 
di rumah, aku senang sekali tapi aku juga sedih karena tidak 
bisa belajar bersama yang lain di sekolah dan aku merasa 
sangat kesepian, aku takut tapi aku juga sangat senang 
belajar di sekolah, tapi tidak apa-apa aku tak mau 
membuatmu terus diejek orang-orang karena aku adikmu, 
aku tidak mau kau terluka Jennie, aku tidak mau kau dijauhi 
orang-orang." 


'Felix, Aku tidak malu karena kau adikku.' Wajah gadis cilik 
itu kelihatan prihatin, dia masih bicara dengan bahasa 


isyarat. 
'Aku tahu,' 


Kali ini Jennie bicara verbal, "Jadi kau memberiku dua buah 
pirini untuk berterimakasih?" 


'Ya, buah pir adalah lambang untuk orang-orang baik, 
seperti yang sering mama bilang.' 


"Kau percaya pada Mama?" 
Felix mengangguk. 


"Oh anak baik," Jennie tersenyum dan menepuk-nepuk 
pundak Felix, dan menyodorkan buah pirnya, "Kau mau 
satu, Felix?" 


Felix bergeming, tapi tidak lama dia mengangguk 


Jennie nyengir, dia tertawa-tawa sebelum kemudian 
mengigit kedua pirnya bergantian. 


Hening 


Tahu, Jennie tidak akan memberikan buah pirnya, Felix 
berbalik pergi. Tapi kemudian Jennie memanggilnya, 
melambaikan sebelah tangannya pada Felix untuk 
mendekat, Jennie menyodorkan salah satu pir yang telah 
digigitnya tadi pada Felix. 


Senyumnya kelihatan sumringah dan ceria saat berkata. 


"Ini untukmu, Felix, karena yang ini rasanya lebih 
manis." 


aaa 


Rumah Dowoon, 1 November 2018 


Di Bungalow kecil dekat kolam ikan koi itu, tampak mereka 
yang duduk melingkar bagaikan mengelilingi api unggun, 
empat orang itu ditambah si kecil Gabriella, mereka semua 
sekarang duduk dengan ekspresi yang berbeda-beda. 


Mereka habis menyimak dongeng masa lalu Felix dari si 
pendongeng elit ; Jennie. Dan setelah ceritanya selesai, 
cerita Jennie disambut hening, situasinya mirip kayak pas 
mengheningkan cipta mengenang jasa pahlawan saat 
upacara hari senin. 


"Kalian cuma diem gitu doang..gak ada komentar gitu?" 
Jennie jadi mati gaya sendiri. 


Felix cuma diem aja, tapi kelihatan kalau bibirnya tertarik 
sedikit. 


Jennie berpaling ke arah Dowoon 
Dowoon. 
Yang satu ini agak malesin sih. 


Reaksi Dowoon ya gitu, dia nangis ala oma-oma yang habis- 
ernonton telenovela. 


Muka Jennie tambah bete. 


Tiba-tiba terdengar suara tepuk tangan yang dimotori oleh 
Hyunjin, responnya agak telat gara-gara tadi Hyunjin 


meresapi cerita Jennie dulu dan jujur dia terharu. 


Hening lagi, tapi gak lama suara tepuk tangan yang lain 
mengikuti (Dowoon tepuk tangan sambil ngelap air matanya 
pake kaos kucingnya si Bembi) Jennie makin bete aja 
harusnya mereka tepuk tangan dari tadi, lowbat banget 
responnya bikin jengkel berlipat-lipat. 


Sementara,di taman, Gabriella gak berhenti lari kesana- 
kemari mengejar Bembi yang lari terbirit-birit keliling taman 
belakang rumah Dowoon yang rumputnya lembab sehabis 
hujan. 


Buat orang yang nggak bisa ngelihat Gabriella dan nggak 
sengaja memperhatikan kucing belang milik Dowoon yang 
ngibrit keliling taman delapan kali, pasti si Bembi udah 
dikira kucing stress kayak yang punya (kucing jatoh nggak 
jauh dari yang punya; read peribahasa) 


Untuk informasi singkat; setelah kejadian Ouija itu, mereka 
berempat jadi sering kumpul-kumpul bareng, ya kayak 
sekarang, cerita ngalor ngidul, cerita soal dunia dan tentang 
kehidupan mereka yang apa adanya yang makin hari makin 
banyak aja masalahnya, ya kayak genk yang terbentuk 
secara alami gitu. 


Entah kenapa kalau inget kejadian Ouija waktu itu, kepala 
mereka jadi tergiang quotes '/f You Want The Rainbow, You 
gotta put with the rain' dari si penyair anonim. 


Percaya nggak percaya, sehari pasca kejadian itu Jennie dan 
Dowoon dan Hyunjin diimpikan hal yang persis sama kayak 
yang diimpikan Felix dan makin kaget aja setelah salah satu 
dari mereka cerita soal mimpi itu, ya kaget banget dong, 
mana mungkin empat orang mimpi kejadian yang sama 
kalau nggak ada apa-apa dan sedikit banyak mereka jadi 
tahu kenapa Felix minta bakar Ouija malam itu juga. 


Ngeri sih, meski begitu, mereka memutuskan kalau mimpi 
itu bukan kebetulan dan lewat Felix, mereka bilang 
terimakasih sama Gabriella. Believe or not Gabriella juga 
muncul di mimpi mereka. 


Jadi, sekarang mereka percaya-percaya aja kalau Felix 
punya temen nggak kasat mata. 


Balik lagi ke malam ini. 


Karena efek kejadian itu sekarang mereka jadi suka kumpul 
bareng. 


Sering-seringnya sih mereka kumpul di rumah Dowoon, 
persisnya di taman belakang rumah Dowoon yang ada 
bungalow bambunya, mereka biasanya duduk lesahan 
sambil seru-seruan di situ pas malam jumat. Mereka biasa 
menyebut base camp itu dengan sebutan 'Tawon yang 
diambil dari akronim 'Taman belakang rumah Dowoon.' 


Jae juga kadang-kadang sering gabung sama genk tawon 
yang mana terutama kalau ada makanan banyak, kayak 
pizza dan sejenisnya tapi kalau cemilannya cuma indomie 
yang satu paket sama teh manis angget-anget kayak malam 
ini, dia jarang mau gabung. Emang dasar modus. 


Jae emang suka begitu. 


Tapi nggak munafik sih kalau ada Jae suasananya jadi 
tambah seru, soalnya kalau mereka nyanyi-nyanyi ada yang 
ngitarin. Semua yang ada disitu setuju kalau musikalitas Jae 
patut diacungi jempol, tapi ya gitu orangnya kalau disuruh 
nyanyi kadang suka minta imbalan dua loyang pizza hut. 


Gara-gara ini Jennie jadi suka mikir kalau track record 
saudara-saudaranya nggak ada yang bener. Abangnya 
modelan kaya gitu, adeknya Felix sih nggah usah ditanya, 


Jadi dia berasa normal sendiri di antara saudaranya, eh tapi 
nggak juga, titel yang paling sempurna itu udah hancur 
gara-gara track record Jennie yang pacaran sama Dowoon. 


Nggak perlu dijelasin lagilah Dowoon kayak apa.. 


Dan malam ini mereka duduk melingkar seperti biasanya 
dengan Jennie sebagai pusat perhatian (Minggu ini dia yang 
dapet giliran cerita) sebenernya dia pengen cerita soal 
fesyen yang lagi booming atau soal gosip barunya keluarga 
Kardasian yang sempet trend di twitter yang udah pasti 
langsung ditolak semuanya. 


Jadi dia berakhir dengan cerita tentang kehidupan masa 
kecil Felix dan dia dulu di Aussie. Sebagai cewek dia pengen 
sambutan yang dramatis tapi sambutanya malah kayak tahi- 
tahi ayam gini, ngambek kan dia. 


"Ih apaan si lo, Dowoon, nangis nggak berhenti-berhenti, 
lebay banget deh, cowok apa cowok sih lo!" sewot Jennie 
nyambar tissue lalu ngelap muka Dowoon nggak sabaran. 


"Habis nggak nyangka dulu kamu manis gitu, soalnya kan 
karakternya kurang cocok gitu ama yang sekarang, aku kan 
jadi terharu nggak nyangka banget kan, duh jadi pengen 
nangis lagi kan." 


Hyunjin tergelak-gelak, Felix cuma senyum aja. 


Jennie manyun, "Lo bilang gitu lagi, gue buang tuh si Bembi 
ke penangkaran. " celetuk Jennie sewot banget. 


"Tuhh, galak banget gak dia?" 
Giliran Hyunjin yang bicara, "Iya sih, saya juga nggak 


nyangka dulu kalian akrab banget." telunjuknya nunjuk 
Felix. 


"Emang sekarang enggak?" 


"Kamu tuh sekarang judes, nggak manis kayak dulu." kata 
Dowoon suaranya masih mengandung air mata. 


"Dulu kak Jennie pernah satu kali membuang Gabriella dan 
mama marah banget, Kak Jennie dihukum nggak boleh 
keluar kamar selama seminggu habis itu kak Jennie marah 
sama saya." Aku Felix yang disambut sunyi. Semuanya 
melongo. 


"Hah? Gimana-gimana?" Hyunjin penasaran. 
"Kok bisa kayak gitu." Dowoon nanya. 


Dapet respon begitu dari adeknya, Jennie merasa perlu 
memberikan penjelasan, "Jadi, dulu tuh waktu umur 
sembilan tahun Felix dapet hadiah boneka eropa gitu dari 
Mama dan gue nggak nyaman aja lihat dia bicara sendiri 
sama bonekanya, anak-anak lingkungan rumah yang 
ngajakin dia main jadi ngeri sendiri kan lihat Felix begitu." 


Seperti menonton adegan 'film' yang diputar Jennie inget 
kenangan ketika dia dimarahi mamanya dulu. 


"jadi pikiran anak-anak gue yang masih dangkal waktu itu 
nuntun gue buat buang jauh-jauh itu boneka, yah, cuma itu 
yang gue bisa dan Mama marah banget sampe dulu gue 
dikurung di kamar, gak boleh kemana-mana, padahal hari 
itu hari ulang tahun gue, singkatnya gue marah dan gue 
melimpahkan semua kemarahan gue ke Felix." 


Dowoon bilang, "Waaaah!!" 


"Emang paham bang?" 
"Gak." katanya kalem. 
Hyunjin diem dan geleng-geleng kepala singkat. 


"Tapi sebetulnya gini-gini gue tetap sayang sama dia." papar 
Jennie sambil ngelihatin Felix. 


"You are my favorite superhero, kak..sampai sekarang." kata 
Felix. 


"Sebentar," sergah Jennie, "Gue lebih suka lo manggil gue 
Jennie kayak dulu, bisa lo manggil gue Jennie aja mulai 
sekarang, Felix?" 


Felix senyum, "Jennie.." 


Tepuk tangan yang diprakasai oleh Hyunjin terdengar lagi, 
matanya berlabuh pada Felix, dia tersenyum kecil sebentar. 


"Lewat cerita kak Jennie, gue jadi salut sama lo, lix..mulai 
sekarang mudah-mudahan lo dijauhin dari orang-orang 
modelan kaya begitu." Hyunjin menyambung, "Lo tuh 
orangnya unik yang cuma ada satu di dunia ini, ya langka 
yang artinya lo itu berharga." 


Dowoon ngangguk-ngangguk setuju. 

"Gabriellanya sekarang ikut sama lo lix?" 

"Iya, dia ikut." 

"Dimana?" Kali ini Jennie yang nanya, pandangannya 


melihat sekitar, mengelilingi taman belakang rumah 
Dowoon. 


Felix menoleh ke samping, Gabriella tahu-tahu duduk di 
sana, menarik-narik ujung lengan jaketnya, mulutnya yang 
mungil bicara "Felix..lihat Felix..ada wanita jelek 
disana." sambil menunjuk salah satu sudut di taman 
Dowoon, persisnya pada pohon beringin tua yang akarnya 
berbonggol-bonggol dan menyembul keluar. 


"Wanita jelek itu memelototiku, menyuruhku pergi, 
aku tidak suka padanya Felix..." suara Gabriella agak 
meninggi, dia cemberut, mukanya ditekuk karena kesal. 


Gabriella yang semula kelihatan ceria dan tertawa-tawa 
mengejar Bembi, kini jadi muram dan tampak sedih 
barangkali ketakutan, Felix melihat ke pohon beringin yang 
tadi ditunjuk Gabriella, dan emang bener disana ada sosok 
hantu yang sangat dibenci Gabriella. 


Bukan kuntilanak sih tapi penampakannya mirip kuntilanak 
dan energinya negatif. Dia duduk di bawah pohon beringin, 
di akarnya yang berbonggol dan sedang menatap ke 
bungalow dimana mereka berempat berada sekarang sambil 
menyenandungkan sesuatu seperti 'uhm, uhm, uhm' dan 
menyisiri rambutnya yang panjang dengan tangan. 


Kayaknya hantu itu tertarik melihat apa yang mereka 
berempat lakukan sekarang tapi ya cuma sekedar ngelihat 
aja, nggak niat mau mendekat atau apa. 


"Di sini." Felix nunjuk tempat kosong di sebelahnya, 
"Gabriella ada disini." yang bagi mereka bertiga tampak 
mengelus-elus udara kosong, Felix mengelus wajah 
Gabriella pelan, dingin sekali. 


"Halo, Gabriella." Hyunjin melambaikan tangannya. 


"Gabriella lagi ngapain sekarang?" Jennie senyum. 


"Dia takut." kata Felix singkat. 
"Takut?" Dowoon ikut buka suara. 


Gabriella mengangguk-angguk, Felix menatapnya, biasanya 
Gabriella selalu kelihatan dewasa tapi sekarang dia tampak 
rapuh, seperti anak usia sepuluh tahun yang minta 
dilindungi. 


"Iya, takut." Felix menggeser dagunya seinci ke arah pohon 
beringin itu yang kemudian diikuti yang lain, "Sama yang 
disana." 
Hening. 


Semuanya diem. 


Dan seperti biasanya kalau situasinya udah mulai nggak 
kondusif lagi, acara malam jumat mereka minggu itu 
berakhir sampai disana. 


Gabriella Georgine Bagian Satu 


Gabriella Georgine adalah sosok arwah seorang anak 
Britania Raya dari Wales berusia sepuluh tahun yang 
mendiami boneka bisque pemberian Mama. 


Kurasa setelah Gabriella datang, Jody tidak pernah muncul 
lagi, jika dibandingkan Jody yang datang menjengukku pada 
malam hari dan punya bayi di perutnya serta bersosok 
menyeramkan dengan mata hitam, aku memang jauh lebih 
menyukai Gabriella, meskipun dia bukan lagi manusia, 
penampilan fisiknya bisa dibilang rapi dan sedap dipandang, 
Gabriella hampir seperti anak perempuan biasa dengan 
tampilan baju kebarat-baratan tempo dulu. 


Jika diperhatikan wajah Gabriella memang terlihat seperti 
boneka, dia tidak menakutkan seperti Jody, maka tak heran 
jika ada manusia yang 'melihat' Gabriella, mereka tak akan 
sadar dan mungkin malah menganggap Gabriella seperti 
anak perempuan pada umumnya yang kelihatan sakit 
karena kulit Gabriella yang memang cenderung pucat mirip 
orang sakit, jadi biasanya mereka yang tak sengaja melihat 
Gabriella tidak akan sadar dia hantu. 


Tapi kembali lagi pada orang yang ingin Gabriella temui, jika 
dia tidak menyukai mereka, dia akan menampakkan diri 
dengan bentuk badan yang tidak lengkap atau 
menyeramkan 


Hanya tiga kali saja Gabriella pernah menampakkan kondisi 
asli fisiknya padaku, dia memperlihatkan penampakan 
badan penuh darah dan bentuk tubuh yang tak lagi 
sempurna, biasanya ini terjadi ketika dia marah dan ketika 


aku melakukan hal yang membuat Gabriella tidak berkenan 
atau saat dia Ingin menunjukkan bahwa kami berbeda, dia 
dan aku berbeda. 


Dan ada satu hal yang sangat disukai seorang Gabriella: Dia 
suka sekali bermain dengan kucing, lucu sekali 
memperhatikan Gabriella yang berlari-larian mengejar 
kucing yang terbirit-birit. 


"Felix, aku suka kucing itu, ayo kita ambil!" 


"Felix, Jody dan wanita jelek takut pada kucing, jadi 
ayo pelihara kucing, ya ..?" 


"Felix, seandainya kamu memelihara kucing, aku 
akan senang.. senaaaanng sekali." 


Sekian banyak tahun yang kulewatkan dengan Gabriella, 
aku menganggap dia sebagai kakak, adik dan sahabatku, 
dia bisa menjadi apa saja, Gabby nama panggilanku 
untuknya adalah kakak yang sering membimbing serta 
mengajarkan aku bagaimana harus bersikap dia seperti 
seorang kakak yang menceritakan hal-hal baru tentang sisi 
dunia yang belum kuketahui, seperti seorang sahabat yang 
bisa kuajak bermain dan berbagi mainan setiap saat dan 
juga bisa menjadi selayaknya seorang adik yang tak bisa 
diam dengan logat bicara lucu nan mengemaskan, satu 
yang terpenting Gabriella tetap berumur sepuluh tahun 
selamanya. 


Namun, meski Gabriella sering menceritakan berbagai 
macam kisah padaku, dia jarang sekali bahkan tidak pernah 
terbuka tentang kisah masa lalunya, dia hanya cenderung 
menceritakan hal-hal sepele mengenai pengasuhnya yang 
bernama Charlotta, bagaimana teman-temannya dulu 
mengejeknya karena tulisan tangannya yang jelek dan 


betapa cengengnya dia dulu, hanya sebatas itu Gabriella 
membiarkan aku tahu. 


Dia seakan ingin membuat batas, tidak ingin aku mengorek 
lebih dalam kehidupannya di masa lalu, tak jarang saat aku 
mulai menanyakan bagaimana dulu ia meninggal, Gabriella 
akan marah kemudian pergi lalu kembali muncul setelah 
beberapa hari kemudian, seperti anak kecil pada umumnya 
Gabriella memang tidak bisa marah lama-lama, sejak saat 
itu aku sepakat tak akan membahas masa lalunya lagi, aku 
akan menunggu dia bercerita sendiri 


aaa 


"Felix." 


Suara itu membuatku mendonggak, anak perempuan itu 
berdiri satu meter di depanku. 


Aku yang duduk di ayunan setelah dimarahi Jennie, segera 
menyusut air mata dengan punggung tangan. Dia muncul 
tiba-tiba dan entah dari mana datangnya, aku 
memandangnya, anak perempuan itu tersenyum, 
rambutnya panjang kecoklatan dan tampak ikal dibawah, ia 
mengenakan gaun anak-anak bewarna merah muda, 
bersepatu pantofel cokelat dengan kaus kaki putih. 


Dia tersenyum kecil ketika mengulurkan tangannya 
kepadaku. Anak perempuan itu memperkenalkan namanya 
secara lengkap sebagai Gabriella Georgine, tetangga baru 
kami yang pindah di dekat rumah. 


Tak sepatah katapun terucap dari bibirku, alih-alih menjabat 
tangannya, aku memandang sekeliling halaman rumah 
dengan panik, mencari Jennie, kakak perempuanku. Aku tak 
terbiasa bicara pada orang asing, tak pandai berkata-kata 
dan selalu resah berada di sekeliling orang yang tak 
kukenal. Jennie, biasanya akan membantuku. Aku memang 
jarang bersosialisasi. 


Gabriella yang berdiri mengawasiku tampaknya memahami 
pikiranku karena dia berkata, "Kakakmu ada di dalam 
rumah, dia baru saja masuk saat aku datang, tidak usah 
takut, Gabriella baik, tidak nakal." Dia mencoba 
menyakinkan aku yang gugup, "Namaku Gabriella, kamu 
bisa memanggilku Gab atau Gabriella, benar namamu 
Felix?" dia bertanya untuk memastikan, "Aku tahu dari 
Mamamu, namamu bagus." 


Aku mengangguk, aku yang awalnya heran saat dia 
memanggil dan tahu namaku, akhirnya mulai paham, aku 
berpikir pastilah keluarganya sudah berkenalan dengan 
Mama, hari itu adalah awal pertemananku dengan Gabriella, 
sejak hari itu dia sering datang ke rumah, menemaniku 
bermain, Gabriella adalah teman yang menyenangkan, 
polos dan lugu. Benar katanya dulu, dia baik dan tidak 
nakal, aku gembira pada akhirnya punya teman. 


Meskipun kadang Gabriella kelihatan sok dewasa, tapi jika 
diperhatikan Gabriella sebenarnya juga sering tiba-tiba 
merajuk layaknya anak kecil biasa. Jika hal ini terjadi, aku 
merasa dia dan aku tak punya perbedaan, Gabriella 
memang sering bertingkah layaknya manusia. Dia selalu 
suka melihat-lihat koleksi buku bergambarku dan kerap 
marah kalau responku cuma diam saja ketika ada orang lain 
mengajakku bicara. Gabriella bilang itu tidak sopan. 


"Kamu pendiam sekali, Felix, aku kesal!" Begitulah 
keluhan Gabriella yang tak jarang ia keluhkan padaku. 


Gabriella berkata padaku bahwa dia bisa datang kapan saja. 
Saat itu aku belum sadar bahwa Gabriella hanya bisa dilihat 
oleh mataku, bahwa Gabriella bukan manusia yang tak lagi 
hidup sama sepertiku, bahwa Gabriella tak akan pernah 
tumbuh dewasa dan selamanya menjadi anak-anak. 


"Kamu bisa panggil aku kapan saja kalau kamu sedih, 
Felix, tapi jangan cerita-cerita sama orang lain ya." 


aaa 


Entah bagaimana, semenjak hari itu, setiap malam Jody tak 
pernah datang ke kamarku. Jody adalah anak perempuan 
yang sering berkunjung ke kamar ketika malam hari tiba, 
dia beberapa tahun lebih tua dari Jennie dan punya dua 
bayi di perutnya. 


Jody pernah memberitahuku bahwa bayinya tak akan 
pernah lahir ke dunia dan itu membuatnya sedih, dia juga 
memberitahuku rumahnya ada di bawah lantai rumahku, 
Jody bilang saat siang hari dia tidur di sana. 


Dulu, sebelum mengenal Gabriella, Jody selalu kuanggap 
teman yang baik karena dia sering menemani tidur dan 


menepuk-nepuk kepalaku sambil bernyanyi. Entah 
bagaimana, sosok gentayangan Jody yang mengerikan 
dengan mata hitam jarang membuatku takut, walau 
terkadang tak jarang aku merasa takut juga melihat 
senyumnya yang lebar, ketika Jody tertawa, aku takut. Jody 
kerap tertawa, entah menertawakan apa, kadang aku 
merasakan kesedihan dalam tawa Jody. 


Jody selalu mengatakan bahwa aku tidak diizinkan memberi 
tahu siapapun perihal dirinya pada orang lain, saat aku 
bertanya mengapa, Jody menjawab bahwa semua orang 
akan takut jika mereka mengetahuinya. 


Tapi aku pernah sekali memberitahu Jennie karena dia 
kakakku, lagipula aku pernah berjanji pada Jennie tak akan 
merahasiakan apapun darinya jadi aku mengatakannya. 


"Jody, kemarin malam datang ke kamarku lagi." kataku pada 
Jennie, kami sedang duduk di atas rumput halaman rumah, 
memberi makan kelinci peliharaan Jennie dengan wortel. 


"Jody? Siapa Jody? mainan barumu?" Jennie bertanya 
sembari memberi makan kelinci mungil dengan wortel yang 
besar. Aku memperhatikan kelinci itu memakan wortelnya 
dengan giginya yang kecil-kecil saat menjawab, "Jody yang 
punya bayi di perutnya." diikuti tanganku memperagakan 
bentuk perut yang mengelembung, "Bayi kembar." 


Jennie menganggukan kepalanya tanpa menoleh kepadaku, 
dia tertawa kecil, "Kapan dia melahirkan?" katanya dengan 
nada bercanda, aku merasa Jennie tidak menganggap serius 
omonganku. 


"Jody bilang bayinya tidak akan lahir." 


"Kenapa?" 


"Katanya Tuhan marah padanya." jawabku ketika mataku 
menangkap siluet tubuh Jody di jendela, dia menatapku dan 
Jennie yang sedang berada di halaman dari balik gorden 
jendela lantai dua rumahku. Reflek jari telunjukku 
mengacung padanya, "Jody ada disana." Aku memberitahu 
Jennie yang langsung mengikuti arah telunjukku. 


Kening Jennie berkerut, "Aku tak melihat siapa-siapa." 


Aku menatap Jody yang masih berdiri disana, kuperhatikan 
ekspresi wajahnya berubah, aku mengikuti ekspresinya, 
kuambil tali pita Jennie, kulilitkan itu melingkar di leher, aku 
membuat mataku melebar dengan lidah menjulur keluar 
dan lalu menunjukkannya pada Jennie yang kemudian 
bertanya apa maksudnya aku membuat ekspresi orang 
tercekik seperti itu. 


"Aku sedang meniru ekspresi Jody." 


Jennie berkata bahwa omonganku tidak lucu. Dia tidak suka 
aku bicara hal-hal seperti itu. 


Suatu hari, setelah Jody tidak pernah muncul lagi, Gabriella 
yang asik mengagumi buku-buku bergambar milikku tiba- 
tiba bilang seperti ini, "Tak usah mencari wanita jelek 
itu lagi Felix, dia hanya pura-pura baik di depanmu, 
dia tak sebaik yang kamu kira, sikap wanita jahat itu 
kapan saja bisa berubah, dia suka menganggu anak- 
anak kecil, sekarang dia baik tapi belum tentu besok 
akan begitu, percayalah dia bisa saja membawamu 
pergi." sikapnya terlihat santai, tapi nada Gabriella 
terdengar senewen. 


Mendengar Gabriella bicara seperti itu, membuatku 
bertanya-tanya, seingatku hanya Jennie yang kuberitahu 
tentang Jody, darimana Gabriella tahu soal Jody? apa dia 
juga bisa melihat Jody? aku ingat betul tidak pernah cerita 


padanya. Waktu aku bertanya dia tahu Jody darimana, 
Gabriella tak menjawab dan kembali asik dengan buku-buku 
milikku yang ketika dibuka akan memunculkan bentuk- 
bentuk binatang yang lucu. 


Kadang tidak cuma perihal Jody saja, Gabriella selalu tahu 
apapun yang kulakukan maupun yang tengah terjadi 
padaku, meskipun masih kecil aku merasa heran atas hal- 
hal seperti itu, hanya saja ketika ditanya, Gabriella tak 
pernah mau bicara dan cenderung mengalihkan perhatianku 
dengan bermain. 


Seiring waktu, seolah paham apa yang kupikirkan. Gabriella 
mulai terbuka kepadaku, dia mengakui bahwa dia 
sebenarnya bukan anak tetangga kompleks, bahwa dia 
adalah makhluk yang mendiami boneka antik pemberian 
Mama, bahwa dia bukan manusia dan sama saja dengan 
Jody karena itu tak ada yang bisa melihatnya kecuali aku 
dan terakhir dia mengaku berasal dari Wales, Britania Raya. 


Malam itu, Gabriella menujukkan sosok aslinya kepadaku 
dan berkata, "Jika kau tak tahan, tutup matamu Felix, 
jangan lihat aku." bisa kulihat waktu itu bajunya dipenuhi 
bercak darah sementara di perut Gabriella sendiri ada luka 
mengangga yang tak hentinya mengucurkan darah segar, 
bahkan darahnya mencapai mata kakiku karena saking 
banyaknya, aku cuma bisa menangis, bayangkan jika kalian 
menjadi aku, luka itu tembus sampai punggung dan 
Gabriella tiba-tiba berubah buntung tanpa kepala. 


Penggalan kepalanya mengelinding dibawah kakiku. 
Pemandangan mengerikan seperti itu seketika 
mengingatkanku pada Jody dan hantu-hantu wanita yang 
selama ini tak jarang sering memperlihatkan wujudnya yang 
kubenci di depan mataku. Hari itu semua hal ganjil yang 
sempat kupertanyakan tentang Gabriella, akhirnya 


terjawab, pada awalnya, responku adalah takut, tapi 
perasaan takut itu mulai surut ketika mengingat hari-hari 
yang kuhabiskan bersama Gabriella. 


Perasaan takut itu tak ada artinya dibandingkan rasa 
sayangku yang terlanjur besar kepadanya. Dan Kini aku 
tidak keberatan berteman dengan hantu anak kecil dari 
Britania Raya. Alih-alih menjauh, persahabatan kami 
semakin lengket, kami bagai anak kembar yang tak 
terpisahkan, Gabriella selalu ada disisiku. 


Dari luar dia memang kelihatan pemberani, tapi aku tahu 
aslinya Gabriella penakut, meskipun dia sendiri hantu, dia 
punya rasa takut terhadap hantu. Setiap kuceritakan soal 
Jody atau hantu lain yang bersosok menyeramkan, Gabriella 
akan memintaku untuk berhenti bercerita. Lucu sekali 
melihat ekspresinya yang tegang tapi tetap berusaha biasa- 
biasa saja. 


"Minta Papamu untuk bunyikan klakson" Kata Gabriella 
suatu hari sewaktu keluargaku berpergian jauh di akhir 
pekan dan harus melewati jembatan panjang yang 
dibawahnya terdapat sungai dengan arus deras. 


"Harus bunyikan klakson tiga kali setiap kamu 
bepergian melewati jembatan atau terowongan, 
kadang mereka suka menyebrang sembarangan, 
klakson pertama, mereka berhenti, klakson kedua 
mereka menoleh, klakson ketiga mereka mundur. 
kamu tidak hidup sendirian jadi kamu juga harus 
permisi pada mereka yang dipercaya menunggu 
suatu tempat." 


Tak jarang Gabriella selalu memberikan himbauan dan 
mengucapkan hal-hal berbau metafisika saat aku berada di 
tempat-tempat tertentu. Gabriella menjelaskan tanpa 


diminta, dia banyak memberitahu banyak hal, hanya satu 
yang enggan ia ceritakan; keluarganya. 


Mungkin masa lalunya masih menjadi memori yang miris 
untuk diingat sampai masa sekarang. 


Persahabatanku dengan Gabriella semakin dekat setiap 
tahun bertambah, sementara itu di satu sisi hubunganku 
dengan Jennie menjadi jauh. Jennie mulai mengeryitkan 
dahinya ketika melihatku tiba-tiba tertawa, berlarian di 
halaman, main petak umpet dan bicara dengan Gabriella 
atau tak jarang ketika aku membawa-bawa boneka Gabriella 
kemana-mana. Jennie jadi mogok bicara padaku dan 
mengeluhkan sikabku yang sering bicara sendirian kepada 
Papa dan Mama juga kakak laki-lakiku, Jae. 


Menurut Jennie, sikapku sudah tak masuk akal sejak lama. 
Tentu saja, kata-kata Jennie membuatku kecewa, Jennie 
biasanya sangat baik kepadaku, akhir-akhir ini aku merasa 
kakak perempuanku berubah acuh, dia sudah jarang 
mengajakku bicara padahal sebelumnya Jennie senang 
bercerita padaku meskipun responku lebih banyak diam dan 
mendengarkan , sekarang saat bicarapun nadanya sinis. 


"Sikapmu ini aneh! Jangan membuatku malu di sekolah, kau 
ini bersikap seperti anak nggak normal, selalu asik dengan 
duniamu sendiri. Aku malu mendengar orang-orang di 
sekolah selalu bicara tentang Felix ini, Felix itu. Aku capek, 
kau ini terlalu tertutup, rubahlah sikapmu itu!" 


Aku hanya diam, membiarkan kakakku marah dan 
membentakku. Jennie tidak salah, dia benar, aku memang 
dikucilkan di sekolah dan tak punya teman yang benar- 
benar dekat. 


"Jangan terlalu dipikirkan, Felix, sebenarnya 
kakakmu sayang padamu. Percayalah, baginya kau 
tetap adik kecilnya yang lucu dan tersayang, hanya 
saja sekarang cara kakakmu menunjukkan rasa 
sayangnya sedikit berbeda, maafkan dia ya, Felix?" 
hibur Gabriella kepadaku. 


An: Buku Gabriella kupindah sini aja ya 


Gabriella Georgine Bagian Dua 


"Kucing ini ramah sekali, lihat Felix dia mau menunjukkan 
perutnya, hihihi." 


Felix sedang duduk di ayunan dan mengeryit tidak 
mengerti, poninya yang sudah cukup panjang dan menutupi 
dahi sesekali bergerak saat angin bertiup ringan, "Memang 
kenapa kalau dia menunjukkan perutnya?" 


Gabriella menepuk dahi dengan tangan kanan, "Ah, Felix, 
kupikir kamu sudah tahu alasannya." 


Felix menggeleng lugu, dari jarak beberapa meter, anak 
laki-laki itu memperhatikan Gabriella yang kini sedang 
terhibur sekali bermain dengan anak kucing liar di halaman 
belakang rumahnya, "Aku kan tidak punya kucing." 


"Kamu tidak mau membelinya sih, kalau aku bisa 
melakukannya, akan kubeli dari dulu," jawab Gabriella 
sambil asik sendiri mengelus-elus bagian tengkuk kucing 
bewarna kelabu yang kini begitu aktif bergulang-guling di 
bak pasir, entah apakah kucing itu bisa melihat Gabriella 
atau tidak. 


Gabriella melanjutkan, wajahnya berseri-seri, "Bagi kucing, 
perut adalah bagian tubuh yang harus dijaga, jika kucing 
menunjukkan perut dan diam saja saat dielus, itu tandanya 
kucing itu percaya dan aman berada di dekatmu." 


Felix mengangguk-angguk di atas ayunan yang bergoyang, 
"Kata Mama tidak boleh memelihara kucing, nanti kulit Felix 


bisa gatal-gatal." Felix mengatakan itu dan dengan polosnya 
meniru gerakan mengaruk-garuk tangan seolah ia sedang 
gatal betulan. 


Melihat Felix yang begitu lugunya berpura-pura 
memperagakan gerakan orang gatal, gelak tawa Gabriella 
terdengar lagi, memamerkan giginya yang rapi. 


"Berarti Felix nanti harus jadi Dokter biar gatal-gatalnya 
sembuh," 


"Tidak! Tidak mau!" Felix menggeleng tegas. 
"Kenapa?" 
"Jennie bilang Felix harus jadi astronot." 


Gabriella wmengkerutkan kening, bingung, "Apa itu 
astronot?" tanyanya. 


"Hmm..orang dewasa yang berpetualang ke luar angkasa?" 
jawab Felix agak meragu, dia memejamkan mata, sejenak 
mengingat-ingat penjelasan Jennie beberapa waktu lalu 
mengenai astronot. 


"Apapun itu terserah padamu saja Felix," Gabriella 
menjawab ketika tahu Felix mulai kebingungan 
menyampaikan penjelasan, "Nanti yang penting saat 
dewasa kamu bisa jadi orang hebat." 


Entah kenapa mendadak ekspresi Felix menjadi muram, 
"Bagaimana jika nanti aku tidak bisa tumbuh dewasa?" 


"Aku tidak mengerti, kamu bicara apa sih Felix?" 


"Bagaimana jika aku berubah seperti kamu." Felix 
menjawab. Gabriella tidak senang mendengarnya. 


Hening sejenak. 


Tatapan Gabriella melekat pada Felix, berusaha membaca isi 
pikiran anak laki-laki itu. 


Meskipun masih kecil, Felix sudah memikirkan hal-hal tidak 
lazim yang jarang terpikirkan oleh anak-anak pada 
umumnya, hal ini sebenarnya wajar karena turut berkaitan 
dengan kebiasaan Felix melihat penampakan orang-orang 
mati di sekitarnya, bagi Felix kematian itu selalu mengintai 
kemanapun setiap orang pergi dan tidak pandang bulu mau 
berapapun umurnya. 


Segala sesuatu yang telah Felix lihat, membuatnya sadar 
bahwa semua orang yang memiliki nyawa akan mati. 


Kebiasaaan ini mau tidak mau ikut tertanam dalam kepala 
Felix, mempengaruhi psikisnya dan tak jarang membuatnya 
merasa takut. Felix merasa takut kalau saat meninggal 
dunia, dia bisa mendengar keluarganya menangis. Felix 
pernah beberapa kali melihat ruh orang meninggal yang 
ikut menangis waktu mendengar keluarganya menangis 
hebat meratapi kepergiannya. 


Membayangkan dirinya menjadi seperti ruh itu, benar-benar 
membuat Felix takut. 


"Aku tahu apa yang kamu pikirkan sekarang, Felix." kata 
Gabriella saat Felix masih diam saja, "Dulu Charlotta pernah 
bilang begini padaku, Jangan takut dengan kematian, 
takutlah dengan hidup yang kamu sia-siakan, sekarang saat 
sudah jadi begini, aku pikir yang dia bilang ada benarnya." 


Gabriella diam sejenak memperhatikan ekspresi Felix, 
sebelum meneruskan, "Ketika kamu lahir semua orang pasti 
tersenyum, hanya kamu yang menangis, maka dari itu 
sering berbuat baik dan berdoalah, supaya saat kamu 


meninggal, semuanya jadi berbalik, semua orang menangis 
dan kamu tersenyum." 


Felix menyadari betul maksud kata-kata Gabriella, entah 
kenapa bicara dengan Gabriella sering membantu pikiran 
Felix untuk tenang, energi positifnya sering kali membuat 
perasaan Felix ringan dengan sendirinya. 


Kadang-kadang Gabriella bisa seperti sosok kakak 
perempuan yang dewasa bagi Felix, meskipun tak jarang 
Gabriella juga sering nakal dan tersinggung seperti adik 
kecil. Ah..suatu hari nanti, Felix juga ingin memiliki teman 
yang mirip seperti Gabriella, meskipun di luar tampak 
pendiam dan lebih sering sendirian, Felix selalu ingin 
memiliki 'teman nyata' yang bisa diajak bicara dan 
memahami karakternya. 


"Kenapa kamu suka kucing, Gabriella?" tanya Felix mulai 
memberanikan diri melangkah ke arah kucing itu, tentu saja 
dengan jarak yang tidak terlalu dekat. Felix berdiri beberapa 
langkah di belakang Gabriella yang membelakanginya. 


Gabriella terdiam..lama. 


Suara Gabriella yang tadinya riang mendadak berubah 
hambar seperti orang melamun saat menjawab: 


"Semakin banyak aku melihat dan tahu beberapa 
sifat manusia, aku semakin menyukai hewan, 
terutama kucing." 


Suatu sore, Felix duduk berdampingan dengan kedua 
kakaknya di atas rumput halaman rumah mereka yang hijau 
dan sejuk, berempat bersama Gabriella mereka duduk 
membentuk formasi lingkaran khusyuk ikut mendengarkan 
cerita Jae yang sedang serius mendongengkan sebuah kisah 
tentang 'Lelaki tua dan Burung pipit' 


"Seekot burung pipit yang manis sangat disayang oleh 
seorang lelaki tua, setiap hari lelaki itu memberi makan dan 
merawat burung pipit dengan penuh kasih sayang." 


Sudah menjadi kebiasaan Jae mendongengkan kisah anak- 
anak untuk kedua adiknya ketika Papa dan Mama sedang 
tidak ada di rumah, sekadar untuk membunuh jenuh karena 
kedua adiknya kelihatan bosan saat bermain dan dijaga 
pengasuh. 


Jae adalah pendongeng yang handal, setiap cerita yang 
dibawakan akan berkesan hidup, membuat Jennie dan Felix 
selalu senang ketika Jae menawarkan mendongeng untuk 
mereka, Gabriella juga ikut merasa antusias, dia yang 
dasarnya suka membaca, tentu saja gemar dan ikut 
terpesona ketika mendengarkan dongeng yang menarik, 
tidak ada bedanya seperti anak-anak kecil pada umumnya. 


Tak jarang karena gemar mendengar dongeng, Gabriella 
sering terbawa kisah dongeng yang baru dia dengarkan dan 
malah menceritakannya kembali pada Felix, padahal Felix 
sudah mendengarkan dongeng itu dari Jae bersama 
Gabriella, terkadang Gabriella juga turut merasa bingung 
dengan salah satu dongeng yang dia dengarkan, salah 


satunya adalah Cinderella, ada satu pertanyaan kritis dari 
Gabriella yang tidak bisa Felix jawab. 


"Pangeran dalam dongeng itu katanya jatuh cinta 
pada Cinderella, tapi Felix..tolong jelaskan, kenapa 
Pangeran itu bisa lupa wajah Cinderella sampai harus 
tes sepatu segala?" 


Tentu saja Felix kecil tidak bisa menjawabnya. 


"Lelaki tua itu memiliki istri yang pemarah , setiap pagi si 
lelaki tua harus bekerja sementara sang istri membersihkan 
seluruh ruangan dan mencuci pakaian.." Jae berhenti 
mendongeng ketika celetukan Jennie dan suara meongan 
melengking mengusik perhatiannya. 


"Hei, kucing itu kenapa?" Jennie menunjuk ke arah kucing 
yang sedang berlarian kesana-kemari seperti sedang dikejar 
sesuatu. 


Felix ikut menoleh dan melihat Gabriella yang dengan asik 
dan riangnya tengah mengejar-ngejar kucing yang lari 
terbirit-birit menghindar supaya tidak tertangkap dan 
dipeluk. 


"Tidak, jangan lari..jangan lari." Gabriella menjerit- 
jerit riang memutari halaman. 


Ah.. pantas saja tadi Gab langsung berdiri, ternyata ada 
kucing.. 


Hal itu reflek membuat senyum Felix yang jarang terlihat itu 
terbit, Jennie yang diam-diam ikut memperhatikan, 
meskipun sama sekali tak mengerti sebab adiknya tiba-tiba 
tersenyum, seketika langsung membekap mulut dengan 
tangan kanan agar senyumnya tak terlihat. 


Sesuka-sukanya Gabriella mendengarkan dongeng, 
kucing tetap kegemarannya yang nomor satu. 


04.Tapak Tilas Kehidupan 


aaa 


Bus wisata itu melaju mulus melewati bundaran kota yang 
lenggang. 


Meskipun sudah memasuki bulan November yang tersohor 
dengan julukan bulan hujannya, jumat ini agak lain 
ceritanya, langit tampak sangat cerah tak berawan, seolah 
mendukung kegiatan kunjungan sejarah para pelajar SMA 
kelas sebelas yang hari itu akan mengunjungi museum tua 
yang letaknya di dekat pertigaan alun-alun kota, sekalian 
juga untuk memperingati hari pahlawan yang jatuh tempo 
hari. 


Hyunjin yang memejamkan matanya sejak lima belas menit 
pertama bus itu berangkat dari sekolah, terbangun karena 
teguran Bu Suzy yang menyuruhnya turun. 


Hyunjin mengerjap-ngerjap ngumpulin nyawa, Oh mampus, 
dia nggak sadar busnya udah berhenti. 


Lalu ditengoknya kursi sebelah, Felix gak ada, temen-temen 
sekelasnya juga udah gak ada, cuma tinggal dia doang yang 
tersisa. 


Dari jendela, Hyunjin melihat yang lain udah kumpul di 
pelataran museum-membentuk rombongan, rame banget 
disana, dia buru-buru turun diikuti bu Suzy yang geleng- 
geleng kepala dari belakang. 


"Kok Io turun nggak bangunin gue sih Lix?" kata Hyunjin 
agak sewot. 


Wajar sih, dia tadi sempet kenal omel Bu Suzy gara-gara 
masih molor, padahal sebelum bertolak dari sekolahnya 
tadi, Hyunjin udah pesen sama Felix supaya dibangunin pas 
udah nyampe, eh tapi Felixnya malah langsung minggat. 


Felix cuma diem aja, matanya lebih tertarik mengelilingi 
suasana pelataran museum yang rindang, jadi kesannya 
mirip taman, banyak pohon disitu, yang paling rindang 
pohon randu, pohon beringin sama satu pohon lagi yang dia 
nggak tahu namanya, sisanya cuma pohon-pohon palem, 
tempatnya bersih, nyaman, adem dan Felix suka. 


Dia tahu di taman ini emang ada sesuatu tapi sifatnya 
nggak nakutin 


kalau siang. 
Kalau malam beda lagi, Felix tahu, dia bisa lihat semuanya. 


Semua tempat yang dia datangi, semua tempat ada 
penunggunya, itu udah jelas. Tapi buat bangunan-bangunan 
lama, khususnya museum, tempat sejarah dan khususnya 
tempat yang dia datangi sekarang, frekuensi energinya jelas 
jauh lebih besar, disini rame banget sama keberadaan 
'mereka' 


Rame banget. 
Museum ini punya sisi mistis yang melegenda. 


Dan seperti melihat tayangan preview film, bahkan tampa 
diceritakan atau membaca dulu di buku sejarah. Felix bisa 
tahu dulunya tempat ini seperti apa, masa lalunya seperti 
apa, pernah digunakan sebagai apa, bahkan sampai detail- 


detail keadaan ruangan di dalam museum, dia tahu, 
padahal Felix belum pernah masuk ke dalam, sama sekali 
belum pernah. 


Omong-omong museum ini ada tiga lantai, di salah satu 
lantai di ruangan yang dikelilingi banyak piala, Felix nggak 
tahu itu lantai berapa, yang jelas dia melihat bahwa tempat 
itu dulunya dipakai untuk pembataian. 


Banyak mayat. 
Mayat-mayat bertumpuk, dibiarkan membusuk. 
Lantai penuh luberan darah. 


Pembataian. 


Ya, pembataian, pembataian sekitar 500 orang atau lebih, 
mungkin karena itulah sekarang telingannya bisa 
mendengar suara-suara teriakan histeris hingga tangisan 
yang terdengar sangat ramai tepat dari dalam gedung 
museum. 


Dari gambaran di dalam kepalanya, dulunya mereka ditahan 
disana sebanyak 500 orang hingga penuh sesak, dibiarkan 
kelaparan, membusuk mati sampai disiksa dengan sadis. 


Karena kisah kelam itulah yang kemudian dipercaya 
menjadikan areal museum ini kental dengan nuansa mistis 
ditambah juga karena persepsi masyarakat yang selama ini 
terlanjur menganggap museum ini ada 'sesuatu' dari situ 
maka terbentuklah energi yang membuat mereka bener- 
bener ada. 


Jadi, makin kita mempercayai di suatu tempat ada sesuatu, 
maka itulah yang bakal terjadi. 


"Kamu cium sesuatu?" tanya Felix, samar-samar dia 
mencium bau anyirnya darah, dia nggak tahu datangnya 
dari mana cuma itu kayak menyengat banget tapi baunya 
langsung hilang secepat datangnya. 


Temen-temennya yang lain kelihatan biasa aja termasuk 
Hyunjin yang sekarang jadi bingung gara-gara pertanyaan 
Felix barusan. 


"Bau apa?" Hyunjin ikut mengendus sekeliling 


Respon Felix hening, dia diem aja cuma mulutnya kelihatan 
bergerak tanpa suara kaya ngomong 'ngak papa' 


Hyunjin heran, "Ah, kebiasaan lo, kalau ngomong nggak 
diterusin, malah bikin penasaran aja jatohnya." katanya lalu 
membaca sekilas pamflet yang baru aja dibagiin sama Chan 
yang isinya tentang seluk beluk singkat museum. 


"Oh, itu lonceng yang ada di gambar." Hyunjin menunjuk 
lonceng besar yang ditopang tiang-tiang yang letaknya ada 
di salah satu sudut pelataran museum, dia lalu melirik 
gambar di pamfletnya lagi. 


Felix otomatis ikut melihat, lonceng itu berdiri di atas 
undakan persegi yang dikeramik putih. 


"Kata temen gue, itu namanya lonceng kematian, tahukan 
dulu sebelum jadi museum tempat ini pernah difungsikan 
macem-macem, salah satunya tempak eksekusi tahanan? 
kata satpam yang jaga disini, kalau malem lonceng itu 
sering bunyi sendiri." jelas Hyunjin sambil menunjuk ke arah 
lonceng tadi tanpa diminta 


"Jangan ditunjuk." kata Felix 


"Oh sorry..reflek." jawab Hyunjin sambil menurunkan 
tangannya, "Menurut lo sendiri gimana Lix? Itu mitos atau 
emang bener ada kejadian begitu?" 


Felix menatap Hyunjin sebentar, lalu ngangguk. 


"Ya," katanya sambil mengamati tiang lonceng itu dari jauh, 
"Bunyinya bisa sampai tiga kali kalau malam." 


"Tiga kali?" 
Felix terdiam. 


Dalam pandangan Felix, di depan matanya dia melihat 
kejadian-kejadian eksekusi itu, dia melihat seorang tahanan 
perempuan diseret oleh dua orang laki-laki, tubuhnya kekar 
mereka algojo, suara nyaring lonceng pertama berbunyi, 
tahanan perempuan itu digiring ke pengadilan. 


Lonceng kedua berbunyi tahanan perempuan itu ada di 
podium pengadilan, lonceng ketiga berbunyi tahanan 
perempuan itu diseret menuju tempat eksekusi disaksikan 
oleh pejabat dan hakim pengadilan. 


Perempuan itu diseret, diperlakukan secara tak manusiawi 
dan seolah Felix ada disitu di waktu itu, perempuan itu 
melambai-lambaikan tangannya pada Felix, wajahnya 
bercucuran air mata meminta belas kasian, minta 
diselamatkan dan Felix cuma bisa berdiri, enggak bisa 
berbuat apa-apa. 


Badan Felix limbung ke samping. 
Mendadak dia pusing, kepalanya kayak berat banget. 


"Eh..kenapa Lix?" tanya Hyunjin reflek langsung megang 
bahu Felix supaya nggak jatuh. 


Felix mengeleng diam, inilah alasan kenapa dia sering 
absen saat hari kunjungan sejarah, dia selalu diberikan 
pandangan kejadian di masa lalu yang kadang-kadang bikin 
dia nggak nyaman. 


Dan tempat ini terlalu banyak menyimpan cerita kelam 


Bahkan di gerbang utama tadi sebelum masuk ke sini, Felix 
sempet melihat ada tujuh sosok tinggi besar, mirip orang 
bule cuma bukan, kayak orang campuran asia timur sama 
Eropa, pake topi bundar cokelat, mereka bawa-bawa 
senapan yang panjang banget, senapan Zaman dulu yang 
ada bayonetnya dan mereka kayak menjaga museum ini. 


Dan itulah kenapa Gabriella nggak mau masuk ke tempat ini 
walaupun cuma sampai ke pelatarannya aja, dia tetep 
nggak mau. Takut. 


Dia bilang dia takut. 


Padahal awalnya Gabriella kelihatan antusias saat Felix 
mengajaknya ikut ke museum.Dia selalu senang dan 
penasaran soal sejarah jadi dia senang banget mau datang 
Ke sini. 


Namun nyatanya hari Ini ceritanya agak lain. 


Sosok para penjaga itu sepertinya nggak begitu suka ada 
sosok 'baru' datang ke tempat ini, khususnya yang 
berperawakan bule seperti Gabriella, buktinya mereka 
langsung menondongkan senjata secara serentak begitu 
melihat Gabriella. 


Sedih rasanya melihat kamu diperlakukan seperti itu hanya 
gara-gara kejadian di masa lalu yang kamu sendiri pun 
nggak ngerti. 


Dari dulu jauh sebelum tempat ini jadi museum, mereka 
emang udah ada disini-dari tahun 1891 sampai 1901 awal, 
Felix bisa melihat bahwa tempat ini dulunya itu benteng 
pertahanan dan saat masih beroperasi dulu, penjagaannya 
emang udah ketat banget. 


Tempat ini bener-bener dijaga nggak bisa sembarangan 
orang bisa masuk dan mereka-para penjaga itu matinya 
juga disini jadi bukan gambaran asing kalau sosok-sosok itu 
masih menjaga tempat ini seperti saat mereka masih hidup 
meskipun benteng itu udah nggak ada dan dialih fungsikan 
menjadi museum. 


Ibaratnya, 'Kamu orang asing dan kamu nggak boleh masuk 
ke sini' 


Felix menatap Gabriella dari kejauhan, Gabriella.. Felix 
melihat anak perempuan itu tampak cemberut dan 
ketakutan. Dia nggak mau masuk, Gabriella bilang dia mau 
nunggu di luar sana sampai kunjungan sejarah itu selesai. 


Bibir Felix menyeruak samar, tersenyum kecil seperti 
meminta maaf. 


Maaf ya Gabriella.. 


KKK 


Gedung itu tampak sederhana di luar, tapi di dalam beda 
180 banyak lorong-lorong yang panjang banget, pula 
pintunya yang nggak kehitung banyaknya, jadi konsepnya 
Kayak ada ruangan di dalam ruangan. 


Dan interior di dalem sini pun klasik, dindingnya warna 
cokelat kayu, properti di museum ini hampir semuanya pake 
warna coklat, hitam sama putih, warna-warna monokrom. 


Meski mereka datang ramai-ramai, Felix merasa nggak 
nyaman, dia merasa pengap dan kepalanya berat banget 
yang artinya energi dia bertolak belakang sama tempat ini. 


Museum ini terlalu 'rama' dengan keberadaan mereka. 
Terlalu banyak kejadian masa lalu yang Felix lihat. 
Dan Felix nggak nyaman. 


Rombongan mereka sekarang jalan melewati lorong, di 
kanan-kiri lorong itu masing-masing ada empat pilar dan 
makhluk-makhluk itu berdiri di sana, diem menatap 
rombongan temen-temennya dan jumlah mereka banyak 
banget. 


Ada yang ngesot dan di balik pilar itu, Felix tahu ada yang 
ngintip, badanya kurus, laki-laki, tangannya panjang banget 
terus di sudut paling kiri ada perempuan yang rambutnya 
dicepol tapi kelihatan awut-awutan dan dia menyeringai. 


Jadi, rombongan mereka kayak jalan di tengah-tengah 
makhluk yang ada disana dan meskipun Felix berusaha 
pura-pura nggak tahu, makhluk-makhluk itu entah gimana 
bisa 'ngeh' singkatnya 'mereka' tahu Felix bisa melihat 
keberadaan mereka. 


Ya..mereka selalu tahu dan mereka kayak sengaja 
menunjukkan bahwa itu tempat mereka dan mereka ada. 


Pemandu museum membawa rombongan kelasnya ke 
ruangan yang cukup besar, disitu ada banyak diorama- 
diorama yang menjelaskan perjuangan orang Zaman dulu 
dan diorama-diorama kaca itu diletakkan di meja-meja 
panjang. 


Lalu ada meja satu lagi-tempat telepon-telepon jadul 
disimpan, bentuk telepon itu macem-macem dan jelas udah 
nggak bisa digunakan lagi. 


Tapi, Felix bisa mendengarkan suara-suara dari telepon- 
telepon itu saat melihatnya sekilas, jadi kayak ada suara di 
telepon ini, pembicaraan-pembicaraan jaman dulu yang 
membahas sesuatu yang Felix sendiri nggak begitu paham. 


Dia bisa denger. 


Memandang ke kanan, ada sebuah ruangan, kayak kamar 
tapi kecil, ada petunjuk di atas pintu yang menjelaskan 
kalau itu ruang arsip, Felix melangkah ke sana, nenggok 
dari jauh, ada patung disitu, patung bapak-bapak lagi 
jongkok. 


Disana ada lemari brangkas dan di sela-sela lemari brangkas 
itu, Felix melihat ada kepala. 


Kepala manusia. 


Mukanya hancur, matanya putih dan sedang menatap ke 
arah Felix tajam. 


Felix langsung mundur, dia nggak ngerti itu siapa, tapi dia 
menduga kalau sosok itu yang akan mengisi si patung itu 
kalau udah malem. 


"Enak juga di sini ya, Lix, tempatnya adem." kata Hyunjin di 
belakangnya, "Enak belajar sejarah secara langsung gini, 
daripada belajar di kelas melulu." 


Felix masih ngelamun melihat ruang arsip itu. 
jaran 

Dia noleh ke Hyunjin. 

"Gabriella ikut kesini?" 


"Enggak, nggak ada disini." jawab Felix pendek sambil 
berbalik buru-buru ke rombongan temen sekelasnya yang 
lain. 


"Kenapa?" Hyunjin bertanya, pamflet di tangannya dia 
gulung terus dimasukin ke saku, "Biasanya kan selalu sama 
lo, nggak lo ajak atau gimana?" 


"Dia nggak boleh masuk." 


"Muhun, tolong jangan melewati pagar ya, nak" tegur 
petugas museum saat melihat Changbin yang tubuhnya 
maju ke depan hampir-hampir melewati pagar yang 
dibentangkan di sekeliling meja panjang dari kayu yang 
merupakan bagian dari properti museum. 


Changbin yang dipelototi Bu Suzy langsung minta maaf. 


"Heran.. dimana-mana emang gak bisa anteng bentar ya tu 
anak." komentar Hyunjin yang jalan di rombongan paling 
belakang, dia jalan sisi-sisian sama Felix, omong-omong dari 
sejak ruang diorama tadi sampai ke sini, itu anak cuma 
anteng, hening diajak ngomong juga nggak pernah respon. 


"Kenapa Lix? pusingnya kumat lagi?" 


Felix berhenti, dia termanggu menatap meja yang dikelilingi 
pagar itu, di sekeling meja itu juga turut berdiri kursi-kursi 
kuno yang memutari meja, "Kursi itu," perlahan dia 
ngomong pelan, "Banyak yang duduk disana." 


Hyunjin mengangkat wajah, otomatis langsung melihat ke 
kursi-kursi itu, kosong. 


"Anak kecil jongkok di atas kursi.." dia diem sebentar, 
pandangannya kayak menerawang dan Felix ngomong lagi, 
"ada bapak-bapak yang duduk berhadap-hadapan disana, 
kayak lagi ngobrol." 


Hyunjin mendengarkan, ada keryit kecil di antara matanya. 
"Mereka kayak gimana? maksudnya nggak serem kan?" 


"Ada luka tembak di sini." Felix nunjuk dadanya, "luka 
tembak mengangga." 


Napas Hyunjin mendadak tertahan. 
"Mereka dibunuh?" 

uya," 

Hening. 


Hyunjin diem, dia jadi ngebayangin bentuk makhluk- 
makhluk yang lagi duduk di situ, kakinya jadi lemes, mereka 


jalan lagi, Hyunjin berusaha nggak tenggak-tenggok ke arah 
meja tadi tapi malah akhirnya dia nggak sengaja nenggok, 
asem banget. 


Mereka lalu pindah tempat, sambil jalan pemandu museum 
itu menjelaskan sejarah singkat tentang museum ini, 
dibangun tahun berapa dan bla, bla, bla lainnya sampai 
rombongan mereka sampai di tangga menuju lantai dua. 


Di depan tangga itu persis ada jendela yang menjulang 
tinggi banget sampe ke langit-langit dan ada gambar- 
gambar di permukaan jendela kayak yang biasanya kita 
temukan di gereja-gereja. 


Dan di area ini banyak sosok anak-anak kecil yang 
berkeliaran, sekitar umur enam sampai sembilan tahun, 
seumuran Gab mungkin- rambut pendek hitam model 
mangkuk, mereka lari-larian kemudian nembus dinding dan 
ada banyak luka tembak di badan mereka. 


Aura mereka dibilang negatif juga enggak, dibilang positif 
juga enggak, cuma anak-anak kecil dengan rambut 
mangkuk ini sering ngikutin orang, maksudnya kalau ada 
orang yang datang ke sini dengan pikiran negatif dan niatan 
yang nggak baik, sosok anak-anak kecil ini akan tertarik 
ngikutin pulang. 


Mereka masuk ke ruangan yang dinding-dindingnya penuh 
foto-foto pahlawan, udara di sini lebih pengap, beda dari 
ruangan-ruangan sebelumnya jadi kesannya kayak panas 
banget. 


Disini Felix ngerasa nggak enak, dia nggak mau lihat foto- 
foto yang dipajang di situ, karena foto-foto itu ada yang 
'ngis cuma bentuknya nggak jelas, berubah-ubah kadang 
cuma ada matanya doang, dari sudut matanya Felix bisa 


tahu kalau sebagian besar dari beberapa foto-foto itu kayak 
nenggok dan ngelirik ke dia 


Gabriella pernah bilang, kalau benda yang bisa diisi 
'mereka' itu boneka, lukisan , patung atau barang-barang 
antik yang bisa diisi 'mereka' , itulah alasan kenapa Felix 
nggak mau buat majang poster-poster di kamarnya. 


Jadi, jangan heran kalau majang poster dan poster itu kayak 
ngelihatin kalian atau matanya ngikutin kemana kalian 
pindah. 


Felix nggak nyaman jadi dia minta izin Bu Suzy buat keluar 
sebentar, di luar dia duduk di kursi panjang yang 
menghadap ke jendela tadi, Felix menghela napas, nutup 
mata sebentar dan waktu buka matanya lagi ada sosok 
perempuan yang berdiri di pagar tangga, perempuan itu 
cuma senyum kecil ke dia. 


Dia cantik, bergaun besar warna putih, pakai topi bundar 
dan bawa-bawa payung kecil yang ditutup, perempuan itu 
jalan mondar-mandir, rambutnya merah, maksudnya, bukan 
warna merah karena diwarnai tapi karena darah, rambutnya 
kayak penuh darah kental, basah dan lengket. 


"Kenapa keluar, Lix?" Hyunjin nyusul keluar. 
"Nggak papa." 


"Yakin?" Hyunjin mengamati air muka Felix, "Hari ini, gue 
lihat lo ngerasa nggak nyaman banget deh ada disini, kayak 
pengen cepet-cepet pergi." cetus Hyunjin, "Kenapa? Lo lihat 
hantu lagi?" 


"Saya sudah biasa, mungkin hantunya juga udah biasa lihat 
saya." kata Felix, matanya terus mengamati sosok 
perempuan itu. 


"Emang banyak ya disini?" 

"Rame." 

"Termasuk di ruang foto tadi?" 

"Kamu tahu kenapa ruangan itu bisa pengap?" 
Hyunjin menggeleng, "Emang kenapa?" 


"Karena jumlah mereka lebih banyak." 


KKK 


Haloo ^^ selamat malam jumat, akhirnya ketemu 
lagi, maaf malam jumat minggu lalu nggak bisa 'Up'. 


Padahal harusnya sekarang hiking ya kayak yang 
kubilang kmarin, sayangnya Dowoon belum nemu 
gunungnya, hehe :)) 


Omong-omong kalau ada orang yg bisa 'lihat' di 
dalam foto yg di atas ada 'sesuatu' Iho gaes. Omong 
Itu kuambil dari yutube dan persis kyk yg diceritakan 


di atas- yg duduk di kursi emang beneran ada 
penampakan. 


Disini ada nggak yg nempel poster di kamar? Saranku 
sih baiknya dicopot aja, nggak mau kan kalau tidur 
dilihatin sama 'mereka' ? #canda #maap 


05.Hiking 


Pukul setengah empat kurang sedikit, mereka berdua 
melewati jalan trotoar di pinggiran pasar menuju halte bus. 
Matahari sore itu mengantung di langit mengantarkan udara 
panas yang makin pengap di tengah sela aktivitas orang- 
orang pinggiran yang masih mencari nafkah. 


Pasar itu terletak di belakang bangunan mewah mall yang 
menjulang megah, pemandangan yang jika dibandingkan 
cukup bertolak belakang dengan bangunan pasar yang 
kumuh. 


Pasar itu entah sudah berdiri berapa tahun, waktu Hyunjin 
masih kecil pasar ini sudah ada, dulu bangunannya nggak 
separah sekarang, dan kini bangunannya makin bertambah 
tua dimakan usia dengan tembok yang retak dimana-mana 
pun ditambah dengan coretan vandalisme yang makin 
menambah kumuh tampilan pasar. 


"Pasar ini namanya apa?" tanya Felix, matanya menelusuri 
suasana sekelilingnya. 


"Pasar sabtu.., awas becek." jawab Hyunjin sambil 
mendorong bahu Felix untuk menghindari genangan air. 


"Kenapa sabtu?" 


"Itu..apa ya? Mungkin karena diresmikan pas hari sabtu," 
Jawab Hyunjin sekenanya lalu noleh ke arah Felix, bibirnya 


senyum, "Gak tahu deh, orang pas dikasih nama gue belum 
lahir, tanya aja sama yang kasih nama." 


Habis itu Felix diam aja. 


Selama mereka jalan ada banyak penjual yang ngetem di 
trotoar dengan tampang kepanasan, meskipun udah 
memasuki akhir bulan November, panasnya matahari tetep 
aja sama kayak bulan Agustus, beberapa penjual itu tampak 
berkipas-kipas dengan kertas koran yang dilipat-lipat 
seadanya; Ibu-ibu setengah baya yang berjualan rengginan 
sambil mengendong anaknya yang menangis, kakek tua 
dengan pakaian batik kotor warna kuning yang akan 
menjajakan koran-korannya saat ada pejalan kaki yang 
lewat, bapak-bapak tua dengan peci lusuh yang berjualan 
mainan dari serabut kelapa berbentuk kapal-kapalan, wajah- 
Wajah yang secara tidak sengaja menyentuh hati Felix. 


"Kasian sekali mereka, Felix." kata Gabriella di 
sampingnya, wajahnya kelihatan sedih dan terus menunduk 
tidak mau memandang wajah-wajah lelah itu saat mengikuti 
langkahnya. 


Felix selalu tahu kalau Gabriella sudah begitu artinya dia 
sedang sedih, meskipun dia mati, dia bisa sedih seperti 
manusia pada umumnya 


Felix terdiam, berhenti tiba-tiba, Hyunjin praktis ikut 
berhenti, dia menoleh heran, "Kok berhenti Lix?" 


"Kamu duluan aja, saya nggak jadi pulang naik bus." 
"Kenapa?" 


"Hape saya ketinggalan di sekolah, saya mau balik ke sana, 
kamu duluan aja." 


Ekspresi Hyunjin nggak habis pikir, "Gila, lo mau balik lagi? 
Sekolah udah jauh banget dari sini lix, lo mau jalan kaki lagi 
ke sana gitu, lagian kan masih ada besok, kenapa nggak lo 
ambil besok aja sih, gue jamin deh gak bakal ada yang 
nyolong." 


"Nggak papa, kamu duluan aja." mimiknya tetap datar. 
Hyunjin menghela napas, "Ya udah gue ikut." 


"Kamu nggak usah ikut, saya bisa sendiri." Felix menjawab 
dengan nada final yang membuat Hyunjin nggak bisa 
mendebat lagi. 


Seolah nggak ingin berbasa-basi, Felix langsung berbalik 
arah dan berjalan membelakangi Hyunjin. 


Setelah itu, Felix nggak menoleh lagi. 


"Bus Al nyampe ke sini berapa lama lagi, Pak?" tanya 
Hyunjin ke petugas bus trans yang baru saja 
mengangsurkan uang kembalian ke ibu-ibu muda yang 
tampak kerepotan menenangkan anaknya yang menangis. 


"Bentar lagi,dek.. mungkin sekitar tujuh menitan lagi, macet 
di lampu merah sana, kamu tunggu aja, sebentar lagi juga 
sampe." 


Hyunjin mengangguk, "Oh, makasi ya pak." 


"Iya..iya." 


Dia memilih duduk di kursi panjang dari besi yang 
disediakan di sana, bergabung dengan anak-anak sekolahan 
berseragam smp yang asyik ngobrolin sepak bola, Hyunjin 
mengotak-atik hapenya, ngecek whatsapp, baca-baca 
sekilas lewat pop up pesan yang masuk tanpa dibuka, 
soalnya kalau udah dibuka otomatis harus dibales, adab 
kesopanan. 


Tapi lama-lama bosen juga. 
Emang nggak enak banget sendirian. 


Dia udah biasa kemana-mana bareng Felix atau geng Tawon. 
Kalau sendirian gini kayak aneh banget, berasa ada yang 
kurang.. 


Hyunjin sadar ia merindukan kebersamaan mereka, udah 
dua mingguan nggak ada malam jumat bareng di markas 
karena terganjal ujian semester. 


Enggak ada yang tahu kalo Hyunjin seneng banget main 
sama mereka, dia bahagia kumpul-kumpul bareng Felix, 
Jennie, Dowoon, dia kangen sama acara berbagi cerita 
malam jumat di markas, bisa dibilang Hyunjin rindu berat. 


Kalau Hyunjin ditanya, siapa orang yang paling buat dia 
nyaman ? Pasti jawabannya mereka bertiga. 


Kalau Hyunjin ditanya siapa yang paling enak diajak curhat 
sama lucu-lucuan ? jawabannya pasti mereka bertiga yang 
paling enak diajak berbagi, yang pasti bersama mereka 
bertiga (plus si kecil Gabriella) Hyunjin bisa bermimpi, dia 
dulu sering nonton kartun yang ditayangkan di tivi 
ceritanya soal persahabatan, Hyunjin selalu pengen punya 
sahabat kayak yang di tivi-tivi, hidup bakal bahagia banget 
kalau dia bisa punya satu. 


Dulu juga Hyunjin pikir dia nggak bakal bisa. Tapi nyatanya 
sekarang dia dikasih, lebih dari satu sahabat, malah. 


Dan Hyunjin lebih menyukai persahabatan mereka daripada 
persahabatan semu yang dia tonton dulu di tv. 


Hyunjin takhluk sama ketulusan sahabat-sahabatnya, diam- 
diam dia kagum sama mereka. 


Felix yang meskipun pendiem, dia perhatian. 


Jennie meskipun judes sebenernya orangnya ramah 
dalemnya. 


Lalu, Dowoon yang lucu, sering buat orang ketawa dan 
gampang akrab sama siapa aja, dari pengamen sampai 
orang baru kayak Hyunjin. 


Tanpa sadar, entah dimulai sejak kapan Hyunjin 
menorehkan isi pikirannya pada halaman belakang buku 
tulisnya dengan mengambar ilustrasi sederhana sosok 
keempat sahabatnya yang saling bergandengan tangan 
melihat matahari terbit. Berurutan dari ujung kanan hingga 
ke kiri Dowoon dia sendiri Gabriella Felix Jennie. 


Spontan Hyunjin jadi inget Felix. 


Hyunjin berhenti mengambar dan natep hasil karyanya 
sendiri di buku itu. 


Harusnya dia nemenin Felix balik ke sekolah tadi ya, baru 
boleh ngaku-ngaku setia kawan. Tapi ya gimana lagi.. 
Hyunjin selalu mati gaya kalau Felix udah ngomong pake 
wajah serius kayak tadi. 


Tahu-tahu pensil yang dia pake buat ngambar mengelinding 
dari tengah-tengah buku turun jatuh di bawah kakinya. 


Hyunjin spontan langsung membungkuk rendah buat 
mengais pensilnya, tapi setelah ditaruh di tengah-tengah 
buku, pensil itu selalu mengelinding jatuh ke bawah. Terus 
begitu, berulang-ulang sampai Hyunjin mengeryit bingung, 
sendiri. 


Sedetik kemudian, Hyunjin tiba-tiba menyadari sesuatu. 
Pikirannya bergumam, Gabriella ya? 

Kemudian Hyunjin tersenyum. 

Gabriella.. 

'Kamu ada di sini ya?' 


Felix pernah cerita kalau Gabriella kadang suka ikut Hyunjin 
kemana-mana, nggak ngapa-ngapain sih, cuma seneng aja 
ikut Hyunjin soalnya Hyunjin enggak keberatan sama 
keberadaan dia, Hyunjin nggak takut sama sekali, aneh 
kan? Padahal dulu, sebelum ketemu Felix, Hyunjin termasuk 
tipe agak penakut, udahlah Hyunjin nggak perduli, selama 
cuma Gabriella yang ikut dan bukannya hantu-hantu yang 
fisiknya rusak itu Hyunjin sih nggak keberatan. 


Lagipula Gabriella jarang usil. 


Maksudnya, Gabriella memang pernah sesekali usil, kayak 
tiba-tiba lampu belajar di kamarnya jadi berkedip-kedip 
sendiri, barang-barang di kamarnya berpindah sendiri, tapi 
dari Felix, Hyunjin tahu kalau Gabriella nggak bermaksud 
buat usil dengan melakukan hal-hal tadi, itu cuman cara 
Gabriella buat ngasih tahu kalau dia ada di sini nih 
sekarang. 


Iya. 


Untuk informasi, teman beda dunia Felix itu juga kadang 
datang ke kamarnya, dari cerita Felix juga, Hyunjin tahu 
kalau Gabriella suka dengan suasana kamar Hyunjin yang 
penuh gambar, dinding-dinding kamarnya memang Hyunjin 
perlakukan layaknya kanvas, penuh warna warni seni. 


Gabriella selalu bicara tentang gambar-gambar di kamar 
Hyunjin pada Felix , dia bilang, "Felix, Hyunjin itu pelukis 
ya? banyak gambar yang indah-indah di kamarnya." 


Tapi nggak cuma Hyunjin aja sih, Gabriella kadang juga 
datang ke tempat Dowoon, ke kamar Jennie, menurut Felix, 
Gabriella bakal datang mengunjungi siapa saja yang dekat 
sama Felix, biasanya untuk memastikan baik enggaknya 
orang itu. 


Begitu bus dengan emblem nama Al mulai tampak dari 
kejauhan, dua dari gerombolan anak smp itu berbalik dan 
menatap Hyunjin, salah satu yang memakai syal asrama 
Harry Potter berkata, "Kak, naik bus Al kan? busnya udah 
datang." katanya sambil menunjuk ke kejauhan. 


Hyunjin langsung nengok, lalu senyum ke anak-anak smp 
tadi, sekarang Hyunjin juga jadi murah senyum dan sambil 
berdiri, dia memasukkan buku tulisnya ke dalam tas. 


Hyunjin mendengar suara petugas halte menyuruh 
penumpang bus jalur Al bersiap-siap. Ibu-ibu muda tadi 
juga ternyata mau naik jurusan yang sama, anaknya masih 
nangis dan suaranya makin kelewat keras begitu bus 
berhenti di depan mulut halte dan pintunya langsung 
menjeblak, terbuka lebar-lebar. 


Otomatis, Hyunjin jadi berpikir anak ini nangisnya makin 
jadi gara-gara keberadaan Gabriella. Nggak aneh kan kalau 
anak-anak bisa lihat segala bentuk yang kasat mata? 


Tapi ternyata bukan. 

Perkiraannya salah. 

Dia tahu sekarang kenapa anak itu menangis makin keras. 
Karena keberadaan badut yang ada di dalam bus. 

Hyunjin mendadak mundur, jelas gerakan reflek. 


Badut itu tinggi dan tubuhnya gempal, memakai wig kribo 
seperti badut pada umumnya dan dia duduk persis 
menghadap pintu bus yang terbuka. 


Keringat dingin mengucur dari pelipis. 


Hyunjin mulai merasa seluruh tubuhnya dingin. 


Badut. 

Badut. 

Badut. 

Hyunjin nggak suka lihat badut 
Dia takut badut. 

Dia takut. 


Dia phobia badut. 


Yang meskipun badut itu tidak melihatnya, Hyunjin tetap 
merasa... 


Tepukan tiba-tiba di pundaknya mengagetkan Hyunjin. 
Petugas halte 


"Dek, jadi naik apa nggak, kalau naik cepet masuk, busnya 
mau jalan lagi." 


Hyunjin wmengeleng pucat dan kemudian langsung 
berpaling, dia jalan sambil nunduk, pikirannya cuma 
pengen buru-buru keluar, pergi dari tempat itu. Segera 


aaa 


Di tempat berbeda, Felix merajut langkah pelan menyusuri 
trotoar. 


Dia nggak kembali ke sekolah. 
Felix masih di sana. 
Di pasar itu. 


Dia berjalan pelan bersamaan dengan dirinya yang makin 
jadi pusat perhatian setiap orang yang ada disitu. 


Fisiknya yang seperti orang bule selalu mengundang orang- 
orang untuk memandangnya. Lee Felix tetaplah Lee Felix 
yang selalu jadi pusat perhatian karena kelebihan fisiknya. 


Dia menengok ke kanan lalu ke kiri, dan tidak melihat 
Gabriella lagi di sana. Mungkin dia sudah pulang lebih dulu 
atau ikut di samping Hyunjin. 


Nggak apa-apa. Gabriella akan kembali lagi nanti. 


Felix berhenti, tangannya merogoh masuk ke dalam saku 
seragamnya, dikeluarkannya dompet warna cokelat. 


Hanya ada uang cash enam puluh ribuan disana, sementara 
sisanya hanya berisi beberapa kartu atm, bon dan foto-foto 
polaroid yang dijejalkan sembarangan. 


la mengalihkan perhatiannya ke arah kakek tua di seberang 
jalan yang masih menjajakan koran-korannya, diam-diam 
Felix bersyukur kakek itu belum beranjak dari sana. 


Suara motor pengangkut sayur terdengar mengelengar 
dengan kepulan-kepulan asap yang mengeluarkan bau 
bahan bakar yang nggak enak saat Felix menyeberang ke 
trotoar di seberang jalan, sama nggak enaknya dengan hati 
Felix yang mengenggam uang enam puluhan ribu di 
tangannya, seharusnya dia bisa bawa uang lebih banyak 
lagi.. 


"Nak, majalah, koran, tabloid, nak." Bapak tua itu 
menawarkan dagangannya ke Felix. 


"Kalau uang saya segini, saya dapat berapa kek?" tanya 
Felix lembut dengan penuh sopan santun sambil 
mengangsurkan semua uangnya kepada kakek itu. 


Tangan kakek itu yang keriput kering, hitam legam karena 
terpapar sinar matahari menerima uang Felix, warna 
matanya yang pudar karena usia, tampak kesulitan 
mengira-ngira berapa besar jumlah nominal uang yang ia 
terima, usianya mungkin sudah tujuh puluhan, dalam usia 
senja seperti itu harusnya kakek ini istirahat bukan malah 
bekerja seperti ini. 


Hati Felix seperti dicubit. 


Dia berjongkok di depan kakek itu. 
"Uang saya jumlahnya enam puluh ribu, kek." 


"Cucu mau beli semuanya?" Mata kakek itu tampak berkaca- 
kaca lalu mendekatkan uang yang terlipat itu di dahinya, 
"Alhamdulillah... Kulo nuwun Gusti." 


"Iya, saya mau beli sedapatnya pakai uang itu." kata Felix 
lembut, setelah sebelumnya sempat terdiam mendengar 
rasa syukur si kakek, ada yang sesuatu bergetar di hatinya, 
"Kakek, kenapa sore-sore masih jualan?" 


"Buat makan, nak, kalau kakek nggak jualan, cucu kakek di 
rumah nggak bisa makan." kata kakek itu dengan wajah 
lelah, "kakek sudah jualan dari pagi, tapi baru laku dua." 


Tenggorokan Felix seperti kelu, seperti menelan sesuatu 
yang nggak enak. 


"Kakek punya cucu?" 

"Satu." 

"Anak-anak kakek memang dimana?" 
"Sudah meninggal." 


Felix mematung memandang si kakek itu, menyesal sudah 
menanyakan sesuatu yang mungkin membuat kakek itu 
sedih. Matanya menunduk memandangi majalah-majalah 
yang kemudian oleh kakek disusun untuk dimasukkan ke 
kantong plastik, mata Felix berkaca-kaca, dia nggak tega. 


"Ini nak majalahnya," Kakek itu menyerahkan sekantong 
plastik besar berisi majalah, "Terimakasi karena anak mau 
beli majalah milik kakek." 


Felix mengeleng, dia mengenggam tangan kakek, "Saya 
yang harusnya terima kasih banyak sama kakek." 
tersenyum, "habis ini kakek pulang ya? kakek beli makanan 
buat cucu kakek, saya janji saya bakal sering beli majalah 
kakek, saya janji." 


Saat itu seperti ada suara yang berbunyi di dalam 
kepalanya, Hidup yang selama ini aku keluhkan, kadang 
adalah hidup yang orang lain inginkan. Kenapa selama ini 
aku malah jarang bersyukur? 


Ketika Felix berdiri lagi. Matanya langsung berpandangan 
dengan mata Gabriella 


Dan 


Sepasang mata lelah milik Hyunjin. 


06.Hiking 


Sehabis diam tertunduk, Hyunjin mendongak keatas, ke 
langit barat yang bewarna kelabu dengan semburat jingga 
dan biru, hari mulai menggelap, sudut matanya melirik jam 
tangan yang tampak melingkar pas di pergelangan kirinya, 
pukul 17.46. Udah hampir magrib, pikirnya. 


Jam tangannya berdetik pelan. 


Dia hampir satu jam disini, satu jam yang rasanya sebentar 
sekali. Tadi sepertinya Hyunjin masih melihat banyak anak- 
anak yang berlarian, bapak-bapak yang membaca koran di 
kursi sebelah, anjing jinak yang jalan-jalan sore dengan tali 
kekang di samping majikannya, sekarang Hyunjin hanya 
melihat bapak setengah baya yang duduk-duduk di kursi 
taman itu dengan segelintir rokok di tangannya 


Menjelang malam, aktivitas taman di pinggir jalan raya ini 
memang cenderung sepi, sunyi hanya suara klakson mobil 
di jalan raya sana dan suara jangkrik atau tikus bercicit 
yang terdengar, hal ini mungkin berkaitan dengan cerita 
mistik yang beredar, alasan kenapa taman ini selalu sepi 
jelang malam. 


Luas taman ini berukuran kira-kira dua hektar terdiri dari 
taman bermain anak, kolam pasir, jalan setapak dan juga 
pepohonan beringin yang menaungi taman, di bagian 
tengah ada kolam ikan yang pinggirannya dipagari dengan 
tembok setinggi satu meter dengan polesan cat warna 
cokelat yang mengkilat lalu di lokasi pinggiran taman 


persisnya di samping jalan raya, terdapat satu patung 
pastur besar yang tersohor di kalangan masyarakat. 


Konon katanya sering terjadi penampakan dari pastur yang 
mendiami patung itu dan penampakan-penampakan 
lainnya, beberapa kali taman ini juga sering dijadikan 
tempat peserta uji nyali oleh program malam salah-satu 
stasiun televisi. 


Lokasi Hyunjin sendiri sekarang nggak begitu jauh jaraknya 
dari lokasi patung itu. 


Sebenarnya dia nggak begitu nyaman ada di sini, kayak 
ngerasa ada yang ngelihatin dia dari balik rimbunnya 
dedaunan pohon beringin, posisi Hyunjin emang lagi duduk 
di kursi panjang di bawah pohon itu, dia udah beberapa kali 
coba tenggak- tenggok ke atas tapi nihil nggak ada orang 
disitu. Gelap, nggak kelihatan apa-apa, cahaya lampu 
taman nggak cukup buat menerangi semuanya. 


Ya udah, mau gimana lagi, Hyunjin sendiri yang ngajak Felix 
ke sini. Sejak, insiden nggak jadi naik bus tadi sore, dia 
sama Felix emang belum pulang-pulang, rencanannya 
mereka berdua janji mau dijemput Dowoon sama Jennie, 
mereka berdua disuruh nunggu dulu disana. 


Felix yang katanya pamit pergi beli minuman, nyatanya 
juga belum balik dari tadi. Mungkin dia belinya jauh di teluk 
sunda sana, Hyunjin menghela napas, sebenernya agak 
jengkel juga. 


Dia lagi nggak pengen sendirian. 


Pikirannya melayang-layang, membayangkan sesuatu yang 
nggak pengen dia lihat, Hyunjin gusar, dia menggosok- 
gosok tangannya, badut itu masih terbayang-bayang di 
otaknya, jelas sekali, nggak mau pergi. Kejadian masa 


lalunya yang nggak pengen Hyunjin inget mendadak 
memenuhi matanya, keringat dingin mulai membasahi 
dahinya, matanya ketakutan. 


Orang dewasa dimana-mana, Hyunjin melihat dirinya sendiri 
berumur tujuh tahun dengan wajah bersimbah air mata 
bersembunyi di rerimbunan ladang tebu mengintip 
rombongan lima orang dewasa yang mengelilingi seorang 
laki-laki setengah baya berkostum badut yang kepalanya 
ditutup kain hitam sementara lima orang lainnya membawa 
parang dan celurit. 


Hyunjin berumur tujuh tahun diliputi ketakutan. 


Dia melihat semuanya mulai mengangkat senjata masing- 
masing, memandangi badut yang berlutut sambil 
menunduk. Salah seorangnya maju dan menebas punggung 
sang badut dengan celurit. 


Darah. 
Darah. 


Cipratan darah dimana-mana. 


Tangan seseorang menepuk punggungnya, Hyunjin 
terlonjak dengan sikab mendadak kaget saat menoleh dia 
menemukan Felix. Hyunjin menghela napas panjang sekali 
dan mengusap wajah dengan sebelah tangan, mengusap 
sepilas keringat di dahinya dan berdoa sebentar untuk 
menenangkan diri. 


Tanpa bersuara, Felix mengangsurkan gelas plastik berisi 
minuman jahe untuknya. 


"thanks." jawab Hyunjin setelah pulih dari kaget, bola 
matanya mengikuti Felix yang duduk di sampingnya. 


Lalu hening. 


Felix diem, dia cuma duduk diam bagai robot di samping 
Hyunjin. Pandangannya lurus ke depan, datar dan hambar. 


Dari tempat mereka duduk, kebisingan lalu lalang 
kendaraan bermotor di jalan raya terdengar sayup-sayup, 
bunyi jangkrik  bersahutan, burung-burung malam 
berseliweran hinggap dari pohon satu ke pohon lainnya, 
angin membuat anak rambut mereka berterbangan. 


Hyunjin berusaha melupakan gambaran-gambaran yang dia 
pikirin tadi.. seenggaknya jangan bersikap nggak wajar di 
depan Felix, meskipun Hyunjin sendiri juga nggak tahu Felix 
sebenarnya tahu atau nggak soal masalahnya- Dia indigo 


"Kenapa tadi kamu balik lagi?" tanya Felix tiba-tiba 
bertanya, matanya menatap lurus ke kejauhan, sama sekali 
nggak menenggok ke arah Hyunjin. 


"Busnya sumpek, banyak yang naik," kata Hyunjin 
langsung, ujung jarinya memencet-mencet lubang sedotan, 
dia berusaha agar nadanya kedengaran wajar, “Gue lagi 
males desak-desakkan, pengap." sambungngnya lagi. 


Hyunjin menatap Felix, "Lo sendiri kenapa bohong sama 
gue? lo bilang mau ngambil hape, jujur, hape lo sebenernya 
nggak ketinggalan kan?" 


Felix diem. 


Hyunjin berusaha mencairkan suasana dengan bicara, 
"Kalau mau cari pahala, lain kali harusnya lo ngajak-ngajak 
gue, lo ngasih kakek itu berapa?" 


Felix diem lagi, dia ngelirik Hyunjin sebentar, dari kesannya, 
Felix nggak terlalu suka sama pemilihan kalimat terakhir 
yang dipake Hyunjin barusan. 


“Sorry..gue salah ngomong ya?" 


"Bukan ngasih, kakek itu bakal tersinggung kalau saya 
ngasih uang secara cuma-cuma, saya beli majalah- 
majalahnya, kakek itu jauh lebih bahagia kalau barang 
dagangannya saya beli daripada tiba-tiba saya datang dan 
ngasih uang ke dia." 


Kata-kata Felix tadi membuktikan walau betapa pendiamnya 
Felix, dia tetap memperdulikan hal-hal sekecil apapun, 
Hyunjin selama ini cuma mikir kalau dia bantu orang yang 
membutuhkan, ya udah cukup kasih uang aja tanpa pernah 
mikir kayak yang Felix pikirin tadi, mulai sekarang kayaknya 
dia harus mengajak otaknya jalan-jalan keliling dunia. 


"Lo ngasih semua uang lo ke kakek itu?" 
Lagi-lagi Felix bergeming, diam berarti iya. 


"Kalau misalnya lo nggak bawa hape terus nggak punya 
duit, Felix lo mau naik apa kalau uangnya lo kasih semua?" 


"Saya bisa jalan kaki, kamu yang bilang sama saya kalau 
perampok bisa nekad berbuat jahat, tapi kenapa untuk 
berbuat baik kita nggak bisa nekad?" 


Hyunjin terdiam 


Selama ini dia jarang banget ketemu orang seumuran yang 
kepribadiannya sama kayak Felix, Hyunjin lebih sering 
ketemu orang yang nggak perduli sama orang lain, nggak 
perduli sama orang miskin, bodo amat sama sesama, orang 
lain yang Hyunjin temui selama ini cenderung bertindak 
semaunya sendiri. 


Termasuk dia sendiri. 


Dia cuman bisa vocal, ngasih quotes tapi isinya jarang dia 
praktekkan sedangkan Felix yang kelihatan cuek di luarnya, 
nggak banyak bicara bisa langsung praktek. 


Padahal pertama gue ketemu dia, persepsi gue ke 
Felix itu nggak bagus, nih anak aneh banget, tapi 
kalau udah kenal... Io bakal dibuat terkesima. 


Felix orangnya simpel-simpel aja, dia bukan 
milyarder, dia bukan artis yang muncul di tv, dia 
bukan siapa-siapa tapi buat orang lain mungkin Felix 
udah jadi super hero, sebenernya gue yakin gue juga 
bisa, semua orang juga bisa jadi superhero kalau 
mereka berbuat sesuatu yang berguna buat orang 
lain. Gue jadi mikir hari ini gue udah berguna apa 
buat orang lain? 


"Apa setiap anak indigo sikabnya sama kayak elo Lix? dari 
sudut pandang gue kelihatan seru aja, sebelumnya lo 
jangan tersinggung, ini gue nggak niat buat ngeledek atau 
apa, maksudnya.. gue juga pengen jadi indigo kalau bisa 
jadi kayak elo." 


"Kamu aneh.." jawab Felix langsung, suaranya datar, "Jadi 
orang seperti saya artinya kamu harus siap dijauhi, merasa 
grogi, merasa tidak nyaman." 


"Kamu belum pernah ngerasain interaksi dengan mereka 
yang tiba-tiba berubah wujud, bola matanya jatuh, tiba-tiba 
mengeluarkan sesuatu dari mulutnya, berdarah-darah," 
Felix berhenti bicara. 


"Kamu.." suaranya mengulur pelan, "Jangan pernah punya 
keingginan jadi orang seperti saya, hidup kamu sempurna, 
kamu harus syukuri." kualitas suara Felix menurun saat 
melihat sosok anak kecil yang mengintip dari bawah saluran 
air yang posisinya sendiri nggak begitu jauh dari tempat 
mereka duduk, kurus wajahnya putih semua, cuma ada dua 
titik putih di matanya dan sosok ini dari tadi kayak bilang 
'Ayo kesini..ayo kesini.' 


"Ada 'sesuatu' ya?" tanya Hyunjin setelah menilai ekspresi 
Felix yang menatap ke sudut yang sama terus-menerus. 


"Gak apa-apa." Felix menolak bicara. 


Hyunjin memandang ke arah saluran air yang diperhatikan 
Felix tadi, disana gelap , letak lampu di taman ini hanya ada 
di area tertentu, jadi cahaya nggak sampai merengkuh ke 
sana. Hyunjin mengambil hapenya dan langsung 
mengarahkan lampu flashnya ke sana. 


Dia nggak lihat apa-apa sih, cuma lagi-lagi dia merasa ada 
sesuatu di situ. 


"Ada yang ngintip." gumam Felix pelan. 

"Disana?" 

"Jangan dikasih cahaya flash." 

Hyunjin langsung mematikan lampu flash dari hapenya. 


"Biarin aja, dia nggak akan ngapa-ngapain." 


"Meninggalnya disitu ya?" 


Felix menggeleng pelan, "Nggak, dia meninggal di tempat 
lain, meninggal.. ditelantarkan orangtuanya," Ada kerut 
samar di antara matanya, suaranya makin lama makin sayu, 
"hanya gara-gara anggota tubuhnya nggak sempurna lalu 
dia dibuang, dibiarkan kelaparan." 


"Sosoknya seperti apa?" 
"Anak kecil." 


Hyunjin terdiam, menunduk menatap minuman jahenya 
yang sama sekali belum tersentuh. 


Hening yang lama setelah itu. 


Mereka masih diam ketika Felix tiba-tiba bicara, "Ada 
perempuan jelek di atas pohon." Dalam suara yang sama 
sekali nggak seperti suara Felix, suaranya kekanakan. 


Hyunjin spontan menoleh dan menatap Felix, keningnya 
mengeryit waktu melihat sikab Felix yang mendadak aneh, 
bibir Felix sekarang tersenyum dan sedikit-sedikit dia 
menggerakkan badannya ke samping kanan lalu Kiri. 


Poni rambut Felix yang semula disibakkan ke samping 
sekarang hampir menutupi semua permukaan keningnya, 
jadi Hyunjin harus agak menunduk untuk melihat matanya. 


Dia kenapa? Kok tiba-tiba jadi aneh? Secara naluriah 
Hyunjin menggeser posisi duduknya agak menjauh dari 
Felix, mengamati rupanya dari jarak yang aman. 


Seolah itu menarik perhatiannya. Felix tersenyum. 


Sudut bibir Hyunjin menegang, bulu kuduknya meremang 
seketika. 


"Daritadi wanita jelek itu memperhatikan kalian terus.." 
katanya lagi menatap Hyunjin dari sela rambut poninya 
yang menjuntai menutupi kening, dia tersenyum tipis, kesan 
suaranya seperti anak kecil dari negara asing yang mencoba 
bicara dengan bahasa Indonesia tapi nggak lancar. 


Gaya bicaranya seperti gaya yang cuma bisa dipelajari pada 
abad pertengahan. 


Jangan-jangan.. 


'Felix' menunduk waktu telunjuknya tiba-tiba terangkat ke 
udara dan mengarah ke kiri ke arah taman bermain anak 
yang bisa dilihat dari situ, "Aku tadi sembunyi di sana- 
takut," dia mengangkat bahu dan tersenyum, "tapi Felix 
bilang nggak papa jadi aku berani kesini." suaranya berupa 
bisikan sekarang seolah kata-kata yang diucapkan barusan 
itu rahasia. 


"Gabriella ya?" tanya Hyunjin berusaha senyum, nadanya 
nggak semantap yang dia rencanakan. Dia nggak tahu 
harus bersikap kayak gimana tapi jujur dia lega, 
seenggaknya tadi dia sempat berpikir Felix kerasukan 
'sosok' kayak kuntilanak atau semacamnya. 


'Felix' mengangguk tiga kali dengan cepat, kepalanya 
menengeleng ke satu sisi menatap Hyunjin dengan kedipan 
mata perlahan- seolah sedang menilai Hyunjin 


Mendadak Hyunjin jadi grogi, rasanya campur aduk, 
bingung, kaget dan merinding juga campur jadi satu, dia 
belum pernah berinteraksi langsung sama hantu. 


"Hihihi..Aku tahu apa yang kamu pikirkan sekarang,.." dia 
tertawa, suaranya bergemerincing lucu, "Kamu sudah 
mendengar banyak cerita tentangku dari Felix, Kamu juga 
tahu aku sering mengikutimu, kenapa masih takut.. jangan 
takut, aku tidak jahat, aku ini kan tidak jelek tidak seperti 
hantu-hantu yang bergelantungan di pohon-pohon itu." 


Hyunjin ragu waktu bertanya, "Hm..Felix dimana?" 


Gabriella berhenti tersenyum, perubahan mimik wajahnya 
sangat ketara, kepalanya bergerak-gerak sebelum kemudian 
telunjuknya mengarah ke atas- ke atas pohon itu, "Wanita 
jelek itu dan wanita galak yang disana," sambil menunjuk ke 
belakang punggungnya, "mereka terus berusaha bicara 
dengan Felix, hantu-hantu itu menyerap energi Felix, 
menganggu Felix jadi aku masuk, biar Felix bisa istirahat, 
tidak diganggu lagi." 


"Wanita galak?" 


"Dia melotot terus." gumamnya, ekspresinya cemberut dan 
menggosok-gosokkan kedua tangannya seolah ketakutan, 
"Aku tidak suka ada disini. Tidak suka." 


Ada perasaan lain yang muncul, Hyunjin jadi ketakutan 
kalau yang dikatakan Gabriella memang benar dan gimana 
kalau sosok itu tiba-tiba muncul dari kegelapan? 


"Dia jahat?" 


Gabriella langsung mengangguk, dia menjawab, "Wanita 
jahat itu sering menutup mata orang yang berkendara di 
jalan, tiba-tiba duduk terus dia.." Gabriella menutup kedua 
mata Felix, "seperti ini sampai pengendara motor itu jatuh.. 
jahat sekali." 


"Sejahat apa? Seperti valak? Apa kalian sama seperti 
manusia bisa merasakan berbagai emosi, seperti takut?" 


"Valak. Apa itu? Makluk seperti kami bukan malaikat..kami 
juga punya keterbatasan, kami juga bisa takut pada 
sesuatu." 


"Kalau kamu mendadak merinding dalam waktu lama di 
suatu tempat, mungkin saja kami berada disana..mungkin 
saja kami di belakangmu." kata Gabriella, dia meremas- 
remas tangannya, "Kamu merasakan itu kan sekarang?" 


"Wanita jahat itu dibunuh dengan cara yang sama seperti 
paman badut itu dibunuh.." 


aaa 


Mobil hitam itu membelok ke kiri setelah lampu merah, 
melaju dengan stabil di jalanan dan berhenti lagi ketika 
menemui lampu merah. 


"Hoaah.." Dowoon menguap lebar, dia ngantuk banget, 
kemaren dia belajar sampe malam buat ujian. 


Mulutnya tiba-tiba tertampar pelan oleh Jennie, "Lo kudanil 
ya? Kalo nguap ditutup dong." 


Dowoon mesam-mesem, dan nggak sampai sedetik dia balik 
nampar pelan mulut Jennie, "Kamu sales Maybelline ya? 
Lipennya jangan tebel-tebel dong." 


Jennie mengerutkan keningnya, "Kok lo balik nampar gue 
sih?" diinjaknya kaki Dowoon hingga si empunya meringis 


lalu ketawa-ketiwi cengegesan, "Abis lampu merah, kita 
belok ke mana?" Dowoon bertanya ke Jennie setelah lampu 
merah berubah jadi hijau. 


"Ambil kanan." 


"Siap grak." Dowoon hormat sembari satu tangannya 
megang setir, "Ngomong-omong kenapa mereka minta 
dijemput di situ? Di sana kan kabarnya angker, kamu tahu 
nggak cerita soal patung pastur yang kalau dilihatin, 
matanya kayak ngelihatin kita?" 


"Tahu..tapi nggak usah diomongin, lo nggak inget kita mau 
kesana? Jangan ngomong yang aneh-aneh." 


Dowoon manggut-manggut lalu menoleh ke Jennie sambil 
mengemudi meneruskan obrolan 


"Ngomong-omong yang kemarin kamu omongin sama bang 
Jae itu bener ya?" 


"Soal?" 
"Viking." 


"Hiking kali, Woon." Jennie geleng-geleng sendiri. Dia punya 
cowok kok begini amat ya? 


"Iya itu," Dowoon bertanya lagi, " Emang siapa aja yang mau 
ikut?" 


"Kita berempat, Gue, elo, Hyunjin sama Felix." 


Raut wajah Dowoon berubah, menatap Jennie seolah-olah 
Jennie baru saja bicara dalam bahasa Itali, "Tadi kamu bilang 
siapa..maaf?" tanyanya ngeri. 


"Kenapa? Lo nggak mau?" kata Jennie sengit, ada ancaman 
yang menyelinap dalam suaranya, rupanya dia tahu apa 
yang sedang dipikirkan Dowoon. 


"Er... kenapa enggak?" Dowoon mendadak pura-pura girang, 
"Naik gunung, asik." dalam hati Dowoon heran sendiri 
kenapa dia dengan gampangnya malah menyanggupi 
ajakan Jennie, tapi ya apa boleh buat, kalau nggak diturutin 
Jennie bakal marah-marah terus sepanjang sisa perjalanan. 


"Kalau boleh tahu, kamu kok tiba-tiba pengen naik gunung 
sih?" 


"Edelweis." kata Jennie pendek, "Gue pengen lihat 
Edelweis." 


"Bunga abadi?" 

"Iya," 

"Tapi kan katanya bunganya nggak boleh dipetik." 
"Nggak mau petik, cuma pengen lihat aja." 


Hujan yang mendadak turun mulai menerpa jendela mobil, 
membuatnya kacanya buram, Dowoon langsung 
menyalakan wiper sementara Jennie membuka ponselnya. 


"Jennie.." 
"Hmm..." 


"Disekitar sini memang sering ada badut bagi-bagi balon 
ya?" 


"Mana ada yang begituan.. nggak ada." 


Dowoon nunjuk keluar jendela dengan tangannya yang 
bebas, "Itu.." 


07.Hiking 


Warning Aku nggak pernah hiking ke Merbabu, jadi harap 
kalian mau maklum kalau cerita di bawah ini berbeda jauh 
dari kondisi gunung Merbabu yang sebenarnya, chapter kali 
ini agak bikin bosen karena baru permulaan jadi kalian 
boleh skip aja kalau mau. 


KKK 


Setiap manusia.. 

Di dunia.. 

Pasti pernah sakit hati.. 
Hanya yang..berjiwa ksatria.. 


Yang mau.. memaafkan. 


Dengan kemampuan bergitarnya yang nggak bagus-bagus 
amat alias pas-pasan Hyunjin menyenandungkan lagu 
musikal punya Sherina Munaf yang katanya sarat akan 
makna. Yang pasti, di lagu itu ada amanat yang bunyinya 
kalau setiap manusia itu punya kesalahan dan kesalahan 
bukan untuk dilupakan tapi untuk dimaafkan dan direlakan. 


Tapi, bukankah memaafkan orang itu susah ya? Kalau 
manusia yang bisa memaafkan itu namanya ksatria, orang- 


orang yang punya salah dan nggak mau mengakui itu apa 
namanya ? 


Setiap manusia 

Di dunia 

Pasti punya.. Kesalahan 

Tapi hanya..yang pemberani.. 
Yang mau.. mengakui 


Sinyal suara yang mengalun lembut itu asalnya dari Felix 
yang tiba-tiba duduk di sebelahnya- nimbrung ikutan 
nyanyi sambil  ngelihatin Hyunjin dengan grafik 
kedatarannya yang nggak pernah berubah, Felix langsung 
bisa bikin Hyunjin berhenti, dia ngeliat Feling dengan 
hening. 


Nggak sangka aja Felix yang pembawaannya begitu bisa 
nyanyi juga. 


Tapi, bukan gara-gara itu Hyunjin jadi diem. 


Lewat nyanyian tadi rasa-rasanya Felix kayak menjawab 
pertanyaannya tadi secara langsung atau cuma perasaan 
dia aja? Kebetulan? 


Hyunjin menatap Felix sebentar lalu mengeser gitar yang 
semula ada di pahanya berpindah ke salah satu pilar 
bungalow yang tepat ada di belakangnya. 


Sebenernya daripada disebut bungalow, ini lebih tepat 
disebut saung jerami yang ada di pemancingan sih dan 
berdua mereka duduk-duduk disitu, nggak ngobrol cuma 
duduk diem tanpa suara sambil ngelihatin Jennie, Dowoon, 


Jae dan satu cewek yang tadi diperkenalkan Jae sebagai 
pacarnya, namanya Wendy. 


Setelah banyaknya malam jumat yang mereka lewatkan 
tanpa kumpul-kumpul bareng di markas, absen karena ujian 
semester, akhirnya malam ini mereka bisa bareng-bareng 
lagi di markas atau yang biasa mereka sebut base camp 
Tawon (Taman belakang rumah Dowoon) plus dengan Jae 
dan Wendy sebagai bintang tamu tambahan yang gabung 
sama mereka malam ini. 


Dan agenda mereka malam ini adalah bakar-bakar jagung 
sekalian dengerin briefing dari Jae soal rencana hiking yang 
bakal mereka langsungkan persis dua hari lagi. 


Iya, hiking. 
Mereka sepakat buat naik gunung. 
Mereka sepakat mau bersilatuhrami dengan alam. 


Sejauh ini sih mereka merencanakan pergi dengan enam 
anggota termasuk Jae dan Wendy yang belakangan ikut 
gabung setelah Jae tahu adek-adeknya yang minim 
pengalaman itu punya rencana naik gunung, Jae 
sebenernya udah mewanti-wanti lewat Jennie kalau nggak 
tahu apa-apa soal gunung yang mereka datengi dan nggak 
ada ranger gunung yang bantu ngarahin mereka ke puncak 
lebih baik jangan maksa buat naik. 


Tapi ya kayak biasanya, adeknya itu tetep keras kepala dan 
akhirnya sebagai orang yang punya tanggung jawab 
ngejagain adek-adeknya, Jae terpaksa ikut, ya mana bisa 
diem dia di rumah sementara Jennie, Felix sama Hyunjin ada 
di gunung sama Dowoon yang nggak bisa diandelin. 


Gunung bukan tempat main-main. Kalau udah di gunung 
berarti udah berhadapan sama alam, sekali lengah bisa 
fatal, good bye.. 


Seperti kasus pendaki yang hilang dan ditemukan nggak 
bernyawa dua tahun lalu, namanya Audrey; pendaki pemula 
yang belum pernah menaklukan gunung, karena nggak 
paham dengan rute yang harus dilalui dan mendaki 
sendirian, maka bukan salah siapa-siapa jika akhirnya dia 
ditemukan udah nggak ada nyawanya lagi. 


Jadi, jangan pernah mendaki sendirian atau tanpa arahan 
orang lain apalagi buat pemula! Gunung itu bukan buat 
ajang sembrono. 


Jae udah pernah ngalamin sendiri tahun lalu, kakinya cidera 
dan nggak bisa lanjut sampai puncak yang alhasil dia harus 
turun gunung duluan sebelum sampai ke pos 4. 


Berkaca dari kasus Audrey dan dia sendiri, Intinya Jae nggak 
mau semuanya kenapa-kenapa atau ngalamin hal yang 
lebih parah dari dia dan untungnya Wendy, pacarnya yang 
dulu pernah ikut klub anak pencinta alam juga lagi 
senggang dan mau diajak gabung. 


Jadi udah lumayan tahulah seluk beluk gunung- suka 
dukanya naik gunung, rutenya ikayak gimana. Minimal ada 
yang bisa ngarahin mereka juga sekalian buat ajang untuk 
ngakrabin diri sama keluarganya. 


"Oh, enggak..makasih, punya gue tadi juga masih belum 
gue makan kok." kata Hyunjin waktu Felix nawarin jagung 
bakar setelah sebelumnya mereka nggak saling buka suara. 


Dari sini mereka bisa mendengar suara Jennie, Dowoon, Jae 
dan Wendy yang lagi seru-seruan bakar-bakar jagung di 


pelataran taman belakang rumah Dowoon yang luas dan 
dinaungi pohon-pohon besar. 


Dan mereka diem-dieman lagi. 
Canggung. 


Sebenernya cuma Hyunjin yang canggung disini. Dia 
teringat kejadian malam itu dua mingguan lalu, sejak 
malam itu, sejak Hyunjin bicara dengan Gabriella, sejak 
Hyunjin sadar ada orang lain yang tahu betul tentang cerita 
masa lalunya, tentang phobia dan alasan ketakutannya 
pada badut yang dia simpan rapat-rapat selama ini 


Dan Hyunjin yakin Felix juga tahu. 


Meskipun nggak bilang apa-apa, Hyunjin yakin, Felix juga 
pasti tahu. 


Tapi reaksi Felix cuma diam, nggak bertanya macam-macam 
seolah dia nggak pernah tahu, itu yang bikin Hyunjin kalut. 
Mungkin lain ceritanya kalau Felix bisa bereaksi sedikit, 
seenggaknya Hyunjin jadi tahu seperti apa Felix 
memandangnya, kalau kayak gini jatuhnya Hyunjin jadi 
mikir macem-macem dan menimbulkan satu hal yang bikin 
dia khawatir: Hyunjin takut kehilangan respek. 


Karena-kalau dulu dia bisa bertindak sedikit berguna dan 
nggak jadi pengecut, lari mengadu pada orang dewasa 
misalnya: pasti nyawa paman badut itu bisa terselamatkan 
dari kumpulan orang-orang bengis itu, bisa tetep hidup dan 
bahagia, gara-gara gue. 


Gara-gara gue yang pengecut, gara-gara gue yang 
cuma bisa sembunyi dan menonton satu nyawa 
melayang mati sia-sia. 


Gara-gara gue. 


Dan sekarang dengan nggak tahu diri, setelah semua 
kesalahan yang dia lakukan, dia malah takut nggak bakal 
diterima lagi sama Felix, sama Dowoon, sama Jennie. Egois 
banget nggak tahu diri. 


"Saya nggak pernah nganggap kamu jahat." 


Hyunjin langsung menoleh ke arah Felix yang barusan 
bicara ke arah Felix yang menyenderkan badannya ke 
dinding bambu dan masih terus ngeliat ke arah Dowoon dan 
tempat semuanya kumpul. 


"Saya, kamu, semua orang punya masa lalu, buruk ataupun 
baik." lanjutnya dengan nada monoton yang rendah, "Saya 
tahu masa lalu kamu dan menurut saya kamu tetap orang 
baik, kalau enggak..sekarang kamu nggak akan ada disini 
dan dengerin saya ngomong." Felix mengeser dagunya 
seinci ke arah Hyunjin, dia sama sekali nggak senyum. 


"Jadi temen kamu adalah hal yang nggak pernah saya 
rencanakan, dulu semua orang nggak pernah mau jadi 
teman saya tapi kamu dengan senang hati mau menerima 
saya, menerima dunia saya meski kita sama-sama tahu kita 
nggak sehobi.. kamu berusaha memahami sifat saya yang 
asing, jadi saya nggak punya alasan buat nggak menerima 
baik buruknya kamu dunia kamu.." 


Hyunjin mendongak ke atas- buat menghindari sesuatu 
yang basah dari matanya, menarik napas panjang sambil 
ngelihat langit malam jumat yang mendung tanpa bintang 
dan ketika noleh ke Felix lagi dia udah bisa senyum kayak 
biasanya, bukan senyum palsu tapi senyum tulus yang 
bener-bener mencapai matanya, senyum yang terbit kalau 
Hyunjin ngerasa seneng. 


"Thanks.." katanya, "Makasi lo mau jadi temen gue." 


"Udah ngomong lagi sama nyokab lo, Jin?" pertanyaan tiba- 
tiba dari Jae mengagetkan Hyunjin sama Felix yang lagi 
ngobrol. 


Menyusul di belakangnya ada Wendy dan Jennie yang jalan 
ke arah bungalow sambil bawa-bawa sepiring jagung yang 
dilumuri saos bbg sementara di depan sana Dowoon lagi 
sibuk mematikan arang bekas bakar-bakar tadi. 


"Gimana? diizinin?" Jennie nyambung. 


"Belum sih, tapi saya bakal coba ngomong lagi, moga aja 
nanti nyokab bisa berubah pikiran." jawab Hyunjin. 


Jae natep Hyunjin sambil duduk di samping Felix, "Bener 
ya? Soalnya besok gue mau nyewa tas carrier sekalian 
nyewa tenda, kalau lo jadi ikut kan bisa gue sewain 
sekalian.." 


"Iya, sebaiknya kalau mau naik gunung harus dapet izin dan 
restu dari orangtua dulu." kata Wendy yang senyumnya 
ramah banget. 


"Memangnya kenapa, kak?" tanya Jennie. 


"Soalnya kita nggak tahu nanti di Gunung bakal ada 
kejadian dan halangan kayak apa, semoga sih kita 
dihindarkan dari yang buruk-buruk, pokoknya restu 
orangtua itu penting." 


"Kak Wen udah berapa kali emang naik gunung?" Jennie 
bertanya lagi 


"Banyak sih, kalo dihitung aku udah 
udah..mungkin..sekitar sembilan kali, kalian disini siapa 


yang udah pernah nyoba hiking?" 
"Belum pernah, baru gue aja." Jae menjawab. 


Tiba-tiba Wendy yang inget soal gunung mana yang mau 
mereka tuju tanya ke Jae, soalnya sampai malem ini mereka 
belum tahu mau menetapkan hiking ke mana, padahal 
mereka berangkat dua hari lagi 


"Eh.jadi kita mau naik gunung mana sebenernya, ke 
Semeru atau Merbabu?" 


aaa 


Merbabu 


Dan akhirnya mereka sepakat menjadikan Merbabu sebagai 
tujuan akhir tahun mereka. 


Gunung dengan ketinggian 3.142 Mdpl yang katanya paling 
indah sepulau jawa dengan sabana dan samudra awannya 
yang tersohor di kalangan para pendaki ditambah lagi 
dengan jalurnya yang nggak terlalu sulit dibandingkan jalur 
pendakian gunung Cikuray atau Lawu. 


Karena mereka berangkat naik kereta dari Bandung, perlu 
beberapa jam perjalanan sampai di gunung Merbabu yang 
letaknya di antara Magelang, Boyolali dan Salatiga- Jawa 
Tengah. 


Gunung Merbabu sendiri memiliki lima jalur yang bisa 
dipilih, Wendy sendiri merekomendasikan jalur Selo, karena 
kata dia dibanding empat jalur yang lain, cuma jalur Selo 
yang aksesnya nggak terlalu sulit- paling nggak, lebih enak 
daripada empat jalur pendakian yang lain. 


Mereka sampai di basecamp Selo tepat jam tiga sore setelah 
perjalanan panjang dari stasiun lalu naik bus jurusan 
Magelang-Boyolali kemudian turun di pasar Selo, disana 
nggak ada transportasi umum buat menuju basecamp, jadi 
pilihannya cuma jalan kaki atau naik ojek, dan mereka milih 
naik ojek karena basecamp masih jauh banget dari situ. 


Dan disinilah mereka berenam, akhirnya menjejakkan kaki 
di basecamp Selo basecamp awal pendakian Merbabu yang 
sore itu tampak lenggang dan nggak begitu ramai oleh para 
pendaki, cuma ada dua pendaki cowok dan segerombol 
pendaki yang baru datang seperti mereka dan baru turun 
dari mobil, jumlahnya sekitar empat orang dan salah 
satunya yang cewek senyum sama Wendy. 


Penampilan mereka mirip semua, nggak beda jauh dari 
kelompok Felix cs dengan jaket gunung dan tas carrier besar 
beraneka warna. Persisnya penampilan mereka disitu sama 
semua pun dengan tujuan yang sama; puncak tertinggi 
Merbabu. 


Udara dingin menusuk-nusuk pori-pori kulit mereka, 
membuat semuanya makin merapatkan jaket ke tubuh 
masing-masing, ditambah kabut tipis yang mulai 
membumbung di udara, kata Wendy sih, yang di base camp 
sini masih belum ada apa-apanya, nanti kalau udah naik 
dari pos satu sampai pos empat, kabutnya bisa makin parah, 
jarak pandangnya bisa jadi nggak sampai lima meter dan 
harus pake headlamp. 


"Gila, baru sampe sini aja gue udah capek banget." ujar 
Jennie yang dateng-dateng langsung duduk jongkok, 
ndeprok di tanah. 


"Kalian bisa cari tempat buat istirahat dulu, gue sama 
Wendy mau bayat retribusi disana" kata Jae sambil nunjuk 
bangunan kecil di sebelah warung kopi, "Disini ada sistem 
kuotanya nggak Wen kira-kira?" 


"Setahu gue sih enggak jadi nggak ada batasan berapa 
jumlah pendaki yang boleh naik." 


Jae lalu celingak-celinguk, kayak baru sadar kehilangan 
sesuatu, "Lho, si Dowoon mana?" 


"Disini." Dowoon melambai-lambaikan tangan dari belakang 
punggung Jae. 


"Dari mana lo?" 
"Habis beli jajan di warung." jawab Dowoon lugu. 


"Baru dateng, udah langsung main cabut jajan aja lo." Jae 
geleng-geleng kepala sebelum jalan ke tempat retribusi 
bareng Wendy. 


"Mau snack nggak, aku tadi habis beli jajan di warung, nih 
aku beli cola-cola juga." sambung Dowoon sambil nunjukkin 
plastik belanjaannya yang penuh sama jajanan. 


"Banyak ya bang .." Hyunjin yang berdiri di samping Felix 
ketawa, sementara Felix cuma senyum tipis, "Lumayan bisa 
buat modal buka warung di atas." lanjutnya bercanda tapi 
malah ditanggepin serius sama Dowoon. 


"Lho, emang bisa ya? Tahu gitu abang beli banyakan tadi." 


Hyunjin senyum sedikit, sadar baru membuka percakapan 
yang salah 


Felix menatap sekitarnya, hamparan serba hijau langsung 
mewarnai matanya, disini hawanya segar, adem dan penat 
di tubuhnya yang seharian ini habis terkuras di perjalanan 
sekonyong-konyong jadi terobati dengan pemandangan di 
sekitar basecamp yang bikin pikirannya teduh. 


Dari sini Felix bisa ngelihat gerbang pendakian yang 
terletak beberapa meter dari basecamp jalur yang nanti 
bakal jadi garis start mereka, jalurnya datar dan agak sedikit 
menanjak dengan pohon pinus tinggi-tinggi di kiri- 
kanannya. 


Matanya lalu bergerak buat membaca spanduk yang 
sengaja dipasang di atas gerbang pendakian dengan tulisan 
besar-besar yang bunyinya: "angan mengambil apapun 
kecuali gambar, Jangan meninggalkan apapun kecuali jejak, 
dan jangan membakar apapun kecuali semangat. ' 


Peringatan yang sepilas memang sepele, namun bagi 
mereka yang mencintai alam tentunya paham betul makna 
di balik kata-kata di atas. 


Disaat yang persis bersamaan, dari arah masuk gerbang 
pendakian, Felix sadar banyak banget sosok yang menatap 
kearahnya, mayoritas laki-laki berusia diatas 18-30 tahun 
dengan wajah pucat dan tatapan yang tajam. 


Salah satunya, adalah sosok laki-laki yang memakai jas 
coklat dan celana panjang coklat, perawakannya tinggi 
besar dan berdiri di bawah pohon pinus, sosok ini yang 
paling menatapnya tajam penuh dendam, dan ada beberapa 
sosok-sosok lainnya yang menangis penuh penyesalan. 


Felix masih menatap sosok-sosok itu ketika Gabriella bicara 
tiba-tiba, "Di gunung memang seperti itu, Felix, 
banyak yang meninggal, banyak yang hilang, banyak 
yang mati tidak wajar dan jasadnya seperti hilang 
ditelan bumi entah kemana, biasanya yang 
ditemukan cuma barang peninggalan saja, dan 
mereka semua adalah korban-korban itu.." Gabriella 
menunjuk sosok-sosok itu dengan telunjuknya. 


Felix terdiam dan mendongak menatap garis cakrawala 
yang mulai muncul di langit barat. 


"Gunung itu punya cerita sendiri, kita memimpin diri 
kita sendiri..yang berkuasa disana hanya Tuhan. Jadi, 
tolong jangan coba bertingkah sombong disana, 
jangan buat alam marah, karena disana kalian bukan 
siapa-siapa." 


"Kamu nggak ikut sama kami?" Felix mengumam. 


"Seandainya aku masih hidup, aku pasti ikut tapi aku 
sudah mati dan hal seperti itu nggak menarik buat 
kami, disana banyak sekali wanita jelek, banyak 
sekali, aku tidak suka, dan kalau kau mengajakku, 
kau cuma akan melanggar pantangan." 


"Pantangan?" 


Gabriella mengangguk, "Tidak boleh membawa sesuatu 
yang gaib saat mendaki, tapi bersenang-senanglah 
Felix dan hmm..nikmati perjalananmu." Gabriella 
tersenyum. 


Benar juga, dia lupa memperhitungkan pantangan- 
pantangan di Merbabu bahwa tidak dianjurkan membawa 
jimat yang melekat atau tidak melekat di tubuh ataupun 
sesuatu yang bersifat gaib yang kalau dilanggar katanya 


akan menimbulkan malapetaka bagi pendaki itu sendiri 
seperti terpisah dari rombongan atau dibuat tersesat. 


"Selipkan bunga melati di telingamu saat kalian 
sampai di pos dua." 


Waktu Felix menoleh untuk bertanya, Gabriella sudah tidak 
ada. Bunga melati? 


"Lihat sini, Lix." kata Hyunjin mengeluarkan handycam dan 
mulai merekam Felix yang lagi termenung. 


Felix menatap tenang ke arah handycam. 


"Disini indah banget, serius." lanjut Hyunjin sambil 
mengalihkan arah handycam nya keatas, mengagumi 
Merbabu yang diselimuti kabut dari basecamp, "Besar 
banget kalau lihat puncaknya begini, fiuhh.. jadi gak sabar 
gue ke puncak." 


Dowoon ikut terkesima, "Iya, jadi pengen cepet-cepet sujud 
di puncak terus lihat samudra awan." 


"Gue pengen lihat Edelweis." sambung Jennie ikut 
mendonggak keatas, tangannya sedekap di dada, 
kedinginan. 


"Mau pake minyak kayu putih?" tanya Dowoon ngelihat 
Jennie yang mengigil. 


"Bawa?" 


"Iya." sahut Dowoon langsung mengangsurkan minyak kayu 
putih ke Jennie, "Dibalurin banyak-banyak ya biar nggak 
kedinginan." 


Hyunjin menurunkan handycam, tangannya bergetar, mati 
rasa karena kedinginan, "Sekarang masih sore aja begini 
kalau dini hari gimana ya dinginnya? Kebayang nggak?" 


"Mungkin bisa dibawah dua belas derajat," sahut Felix 
rendah. 


Jennie menghela napas, "Mudah-mudahan nggak sampe 
hipotermia di atas." 


"Iya.." Felix mengangguk. 


"Bisa nggak ya subuh besok kita berdiri di puncak sana?" 
Hyunjin masih mendonggak, terpesona pada kemegahan 
Merbabu. 


"Pasti bisa kalau bareng-bareng." Dowoon menyahut 
"Iya..pasti bisa yang penting kita usaha" Jennie tersenyum. 


Felix terdiam, menatap puncak Merbabu yang terlihat kecil 
dari bawah sini, dia bergumam rendah, "Bisa..pasti bisa 
kalau bareng-bareng." 


KKK 


Malam datang menyapa langit, saat mereka berenam 
berkumpul di basecamp yang mulai lenggang, hampir 
semua pendaki sudah mulai berangkat dari pukul tujuh tadi, 
dan cuma tinggal rombongan mereka yang masih tinggal di 
basecamp. 


Sekarang persis jam 20.00 malam, setelah istirahat dari sore 
dan cukup mengisi perut dengan teh anget dan indomie 


serta pembagian head lamp, mereka berdiri di depan 
gerbang pendakian, tampak sudah siap dengan beban tas 
carrier yang melekat di pundak masing-masing. 


Semuanya menatap ke arah Wendy yang mulai memberikan 
briefing. 


"Sekarang jam berapa?" kata Wendy pada Jae 
"Delapan pas." 
Ireg 


Wendy menatap sebentar ke cahaya senter yang baru saja 
dinyalakan. 


"Dari basecamp ini sampai ke pos satu kita akan makan 
estimasi waktu 2,5 jam, jadi kira-kira, kita bakal sampai di 
sana sekitar jam setengah sebelas, itupun kalau nggak pake 
break, di pos satu nanti kita cukup break sepuluh menit dan 
jangan lama-lama, tapi kalau memang harus break lebih 
lama karena ada yang masih capek atau cidera, ya kita 
break lebih lama," Kata Wendy memperhatikan mata mereka 
semua satu persatu. 


Jae mengambil alih, "Sementara dari pos satu sampe pos 
dua bakal makan estimasi waktu sekitar tiga puluh menit, 
tapi gue nggak akan merekomendasikan kalian buat 
istirahat dipost dua, dari sana kita akan lanjut jalan ke pos 
tiga dan ngecamp disitu lalu lanjut ke sabana " 


"Memangnya kenapa nggak boleh break dipost dua, bang?" 
Dowoon bertanya 


"Iya, emangnya kenapa? Daripada harus jalan lagi ke post 
tiga, kita kan bisa ngecamp disitu" Jennie bingung, 
sementara Hyunjin menoleh ke arah Felix yang cuma diem 


aja menatap track menuju post satu yang dipenuhi 
pemandangan pohon pinus dengan bantuan cahaya senter , 
di sini Hyunjin udah paham sesuatu. 


Keheningan menyelimuti mereka berenam, angin malam 
yang berembus membuat mereka mengigil 


Jae menarik napas panjang lalu ngelihat Wendy sebentar, 
sebelum ngomong, "Karena dari dulu di kalangan pendaki 
emang nggak pernah ngerekomendasikan pos dua buat 
istirahat, gue nggak akan menjelaskan panjang lebar, 
karena gue yakin kalian udah paham." 


Mereka memandang ke puncak Merbabu yang tampak gelap 
dari sana, lalu mematikan senter, tertunduk untuk berdoa 
sebelum pendakian. 


Berdoa untuk keselamatan mereka bersama 


08.Hiking 


KKK 


Di tengah dingin malam Merbabu yang menusuk sampai ke 
dada, mereka bergerak memulai start awal pendakian 
menuju pos satu. 


Jae berjalan di barisan kedua dari belakang sementara 
Wendy yang memang bukan orang awam dan udah sering 
bolak-balik naik gunung dipercaya jadi /eader yang 
memimpin di depan. 


Jadi format barisannya dari depan ke belakang kurang lebih 
: Wendy-Jennie- Felix- Hyunjin- Jae- Dowoon. 


Berenam mereka berjalan menyusuri track menuju ke pos 
satu dengan perasaan santai, belum ada ekspresi lelah dari 
wajah masing-masing, barang bawaan juga masih belum 
kerasa beratnya, track jalanan masih landai. 


Mereka memulai perjalanan dengan sumringah, saling tukar 
obrolan, bercanda-bercanda kayak orang nongkrong biasa, 
suasananya berlangsung santai karena track awal 
pendakian menuju ke pos satu sendiri masih terbilang 
landai; masih berupa hutan pinus yang biasanya digunakan 
buat camping ground, nggak begitu menguras tenaga, 
nggak menanjak banget dan masih ada lampu listrik di 
kanan-kiri jalan. 


Jadi ya buat orang awam pun masih belum menantang 
banget. 


Tapi setelah melangkah kira-kira sekitar 300 meter jauhnya 
dari basecamp, suasananya mulai sunyi, nggak ada lagi 
Dowoon yang ketawa-ketawa, nggak ada lagi suara Jennie 
yang sebentar-sebentar izin berhenti buat ngebenerin 
carriernya, nggak ada lagi Hyunjin yang nyanyi-nyanyi, 
nggak ada obrolan, semuanya tutup mulut. 


Mereka sama-sama hening, menatap jalan berbatu yang 
dingin dan sepi dengan barisan pepohonan pinus di 
kegelapan malam yang mengepung mereka di kanan dan 
kiri, cuma bunyi kletek-kletek ranting diinjak yang mengisi 
suasana, mereka lebih banyak diam. 


Ireg. 


Jae menyalakan senternya, sepilas cahaya senter langsung 
menerangi tanah merah di bawah kakinya. 


Treg, treg, treg Diikuti nyala senter dari yang lain. 


Mulai dari sini persisnya sekitar jarak 300 meter lebih dari 
gerbang pendakian semuanya gelap gulita, nggak ada lagi 
yang namanya bantuan dari lampu listrik, tracknya udah 
mulai menanjak, udaranya juga mulai kerasa engap, kaki 
udah kayak dipasangin barbel, padahal nyampe pos satu aja 
pun belum. 


Felix menghela napas panjang dan langsung melihat langit, 
sebagian dari yang lain juga melakukan hal yang sama. 


Malam berawan tanpa bintang, barisan pohon-pohon pinus 
suram yang memenuhi pemandangan, kegelapan malam 


yang terasa mencekam, hawa dingin yang menampari 
wajah, membuat rasa lain tumbuh di hati masing-masing. Di 
hadapan alam mereka merasa kecil sekali, nggak ada apa- 
apanya. 


Merbabu di malam hari seperti menyimpan misteri. 


Percaya nggak percaya alam selalu menciptakan perasaan 
kayak gini. Selalu begini. Selalu ada hati yang bertanya- 
tanya sendiri, Apa nantinya bakal berhasil sampai puncak 
dengan selamat? Gimana kalau gagal? apa kita bakal turun 
dengan selamat bareng-bareng? Gimana kalau setelah 
turun nanti kita cuma jadi seonggok daging yang cuma ada 
namanya? 


Setelah itu suasananya agak hening, mereka sama-sama 
diam dan lanjut buat jalan, cuma Wendy yang sesekali 
menghimbau buat nggak ngomong sembarangan, jangan 
bayangin hal yang aneh-aneh dan yang penting jangan 
bengong. 

"Lix.." Hyunjin berujar memecah kesunyian. 


Felix menggeser dagunya seinci ke belakang, tapi nggak 
bener-bener noleh. 


"Sekarang jam berapa? Jam gue mati." tanya Hyunjin 
"Jam sembilan lebih tujuh menit." 


"Oh, jadi kurang lebih sekitar satu setengah jam lagi sampai 
ke pos satu ya?" 


Felix cuma diem aja. 


"Masih jauh Jin, dinikmatin aja.. " Jae menyahut di belakang, 
"Udah capek banget ya?" 


"Enggak kok bang, capek sih tapi nggak pake banget, 
hehehe." 


"Yang dibelakang kenapa? Aman? Atau ada yang mau 
break?" sambung Wendy dari depan. 


"Enggak.. lanjut aja Wen." Jae langsung menjawab. 
"Oh yaudah." 
"Sip." 


"Kita jalannya nggak usah terlalu bersemangat, santai aja 
yang penting selamat semua nyampai ke pos satu, ada yang 
mau ngemut gula jawa nggak? Kebetulan gue bawa banyak 
nih." 


Jennie mengerutkan kening, "Ngemut gula jawa buat apaan 
kak Wen?" 


"Buat penambah tenaga." 
"Nambah tenaga? Kayak jamu gitu?" 


"Nggak tahu juga sih, itu cuma sugesti di kalangan 
pendaki." kata Wendy sambil mengeluarkan sebongkah gula 
jawa dari tas slempangannya lalu diulurkan ke Jennie, "Mau 
nyoba? Tolong dimarathon ke belakang ya Jen..siapa tahu 
ada yang mau.." 


"Oh.." Jennie menerima sebongkah gula jawa dari Wendy, 
dicuil sedikit pinggirannya lalu langsung diulurkan ke Felix 
ke Hyunjin lalu ke Jae dan terakhir ke Dowoon. 


Jae menoleh ke belakang, "Eh.. Jangan bengong." 
menyengol kaki Dowoon, "Lo capek?" 


"Oh..eh enggak kok bang." Dowoon kaget, "Baru juga dua 
jam jalan." 


"Kita baru jalan satu jam lebih delapan menit." kata Jae. 


"Gitu ya? Hehehe.." Dowoon ketawa garing, tapi ketawanya 
nggak kelihatan mencapai matanya, yang bikin Jae heran 
Dowoon dahinya bercucuran keringat padahal sekarang 
hawanya bener-bener dingin, mungkin bisa jadi tengah 
malam nanti bisa mencapai 11 celcius. 


Dowoon mengusap keningnya pake lengan jaket. 


"Nggak sakit kan? Kalau ngerasa nggak enak badan 
ngomong.. kita bisa break dulu daripada nanti kenapa- 
kenapa atau barang bawaan lo keberatan? Sini gue bantu 
bawa." tawar Jae, ada kerut samar diantara matanya, 
khawatir juga dia. 


Dowoon cuma menggeleng yang berarti dia nggak capek, 
bibirnya sedikit menguak senyum yang dipaksakan. 


Biasanya Dowoon itu cerah ceria, tadi juga waktu awal-awal 
dia masih sumringah, sempet ikut nyanyi-nyanyi lagunya 
petualangan Sherina juga sama Hyunjin tapi sekarang 
sikapnya jadi berubah drastis, jadi cenderung nggak banyak 
ngomong. 


"Nggak usah bang lanjut aja, kalau break nanti kita nyampai 
pos satu bisa kemalaman.. Lagipula beneran nggak kenapa- 
kenapa, aku cuma kepanasan aja." 


"Ya.. nggak papa kalau ada yang butuh break ya kita 
break.." 


Dowoon menggeleng lagi, lalu ngomong kalau dia ngerasa 
pengab sama kepanasan, sumpek banget di belakang, 


seakan-akan sampai dia merasa ada di dalam gedung yang 
disesaki banyak orang padahal kenyataanya, mereka jalan 
berbaris satu-satu ke belakang. 


Dowoon lalu nunjukin lampu senternya yang mati, dia 
bilang lampunya langsung mati begitu mereka mulai 
mendaki tadi padahal dia yakin baterainya masih penuh, 
jadi Dowoon tanya apa boleh dia tukar tempat ke barisan 
depan karena dia nggak nyaman di belakang. 


"Dowoon kenapa bang?" tanya Jennie berhenti dan noleh ke 
belakang, semuanya ikut-ikutan berhenti dan sama-sama 
memandang ke barisan paling belakang. "Aman-aman aja 
kan?" Jennie bertanya lagi. 


Jae berkata pelan, "Nggak..nggak papa." jawabnya nggak 
mau memperpanjang masalah. 


"Beneran?" 


"Iya.. Jennie nggak usah khawatir." sahut Dowoon lalu 
melambaikan tangan keJennie. 


"Jin.." Jae menatap Hyunjin, "Tukar tempat sama Dowoon 
ya?" 


Menjelang jam setengah dua belas, berenam mereka 
akhirnya sampai di pos satu, yang berarti lebih lama dari 
waktu yang direncanakan saat waktu briefing tadi, yang 


harusnya nyampe pos satu jam setengah sebelas, wajar, 
karena banyak dari mereka baru pertama kali muncak atau 
masih awam dalam mendaki jadi sedikit-sedikit perlu waktu 
buat break. 


Itulah kenapa Wendy jauh-jauh hari kemarin mewanti-wanti 
mereka buat latihan naik turun tangga atau paling nggak 
jogging agar nggak kaget saat naik gunung nanti, tapi dasar 
bandel atau udah terlanjur percaya diri alias pada nggak 
mau olahraga jadi sekarang bukan salah siapa-siapa kalau 
mereka udah keok; nyaris kehabisan tenaga dan kakinya 
kayak dibebani barbel. 


Pos satu sendiri adalah berupa sebidang tanah yang bisa 
digunakan buat mendirikan barang satu atau dua tenda, 
nggak ada bangunan atau shelter yang bisa digunakan buat 
berteduh kalau hujan, disini tempatnya juga nggak terlalu 
luas tapi nggak terlalu kecil juga, pos satu terletak di tengah 
hutan jadi nggak ada pemandangan yang bisa dilihat 
kecuali pohon-pohon dan semak-semak, selain itu juga 
nggak ada sumber mata air disini. 


Jae menatap semuanya satu persatu, "Kita break dua puluh 
menitan disini, habis itu langsung berangkat ke pos dua, 
sepakat ya?" 


"Track ke pos dua ini medannya agak sulit jadi kita puas- 
puasin buat istirahat disini, silahkan kalau ada yang mau 
buka makanan atau mau minum, tapi jangan banyak- 
banyak, nanti tanjakannya nggak main-main, kalau 
perutnya keisi penuh sama makanan kan kalian sendiri yang 
nggak nyaman.." kata Wendy menatap teman-temannya 
yang duduk selonjoran di tanah. 


"Dingin banget.." Jennie menggigil, mengambil agua gelas 
dan langsung meneguknya, "Rasanya nggak karu-karuan, 


jalan ke pos satu aja rasanya udah begini, nanti pos dua 
bakal kayak gimana? emang begini terus ya tracknya kalau 
naik gunung?" 


"Emang Jennie pikir kayak apa? Kayak jalanan mall?" 
Dowoon cekikikan, sekarang dia udah merasa biasa aja, 
udah biasa ketawa-ketawa, "Kan awalnya kamu yang punya 
inisiatif naik gunung.." 


"Garing lo.." Jennie menoleh ke Dowoon yang nyandarin 
kepala di pundaknya, "Lupa muka lo tadi pucet banget di 
belakang?" 


"Habis di belakang engap banget, Iya kan Jin? Ngerasa 
nggak?" Dowoon bertanya ke Hyunjin yang lagi nutup botol 
agua. 


"Ngerasa apa bang?" 

"Pengap." 

"Nggak..biasa aja sih bang, nggak pengap." 
"Masa sih?" 


"Itu mah modus lo aja biar pindah ke depan, takut kan? 
ngaku.." sambung Jae menepuk-nepuk celananya yang kotor 
lalu duduk di sebelah Wendy. 


Semuanya ketawa. 


Angin malam Merbabu berhembus menyambut wajah 
mereka, rasanya dingin dan sejuk, rasa lelah seakan terobati 
dengan obrolan-obrolan santai nun akrab yang langsung 
disambut oleh tawa dari semuanya, kebersamaan memang 
indah. 


Kadang-kadang makna terpenting naik gunung nggak 
melulu harus menaklukan puncak tapi mengarungi canda 
bareng temen kayak gini yang kadang kalau dipikir 
maknanya jauh lebih berharga dibandingkan momen di 
puncaknya sendiri. 


"Oiya.. Felix daritadi kok diam aja?" Wendy tersenyum ke 
Felix sambil mengikat rambutnya. 


Semua mata langsung menatap ke Felix. 


Felix yang semula memejamkan mata mendengarkan 
alunan musik inspirasional Dont Worry Be Happynya Bobby 
McFerrin (Dalam setiap kehidupan kita memiliki beberapa 
masalah, tapi saat kau khawatir, kamu akan membuatnya 
menjadi dua kali lipat) membuka mata dan melepaskan 
headsetnya lalu menatap Wendy, dia mendengar 
pertanyaan Wendy tadi. 


"Maaf.. saya nggak dalam suasana nyaman buat ngomong " 
Felix menjawab dengan suara monoton yang rendah. 


"Kenapa?" 
"Saya nggak suka gelap." 


"Nggak suka gelap?" Wendy mengerutkan keningnya, 
hampir bingung 


"Iya.." 
"Maksudnya?" 


Felix menatap sosok anak kecil tionghoa yang berdiri di 
balik semak-semak, lalu ke sepasang mata melotot bertitik 
merah yang menatap dari balik sela-sela rerimbunan pohon 
di sekeliling mereka, sepertinya nggak hanya sepasang, 


mungkin dua, bahkan enam pasang 


Felix lalu menunduk, "Disini pengap." katanya pendek, 
keberadaan mereka sebenarnya nggak membuat dia takut 
karena bentuk yang dia lihat sekarang terbilang masih 
'utuh' normal dengan fisik manusia biasa yang lagi sakit, 
seperti orang kedinginan. 


Nggak ada rasa bergidik takut, justru energi mereka yang 
membuat dia nggak nyaman, mereka terlalu banyak. 


Selalu begitu. 


Jika terlalu lama berdekatan, Felix selalu merasa nggak 
nyaman, karena kadang mereka selalu mencoba menghisap 
energinya, dan tempat ini terlalu gelap, lembab yang 
artinya energi mereka jauh lebih besar apalagi dia lagi 
dalam keadaan kurang fit karena kecapekan. 


Ada seberkas keringat di keningnya, Felix merasa 
kepanasan, dia kayak berdiri di depan perapian yang apinya 
menyala-nyala, padahal udara di sekitarnya terbilang 
dingin. 

Suasananya tiba-tiba jadi serius. 


Jennie coba menjawab, "Felix anaknya memang pendiam 
kak, dan dia nggak suka gelap dari kecil, jadi maklum aja." 


"Hmmm..gitu" Wendy bergumam. 


Kira-kira dua puluh menit kemudian mereka memutuskan 
melanjutkan perjalanan ke pos dua, kali ini mereka memakai 


headlamp karena semakin mendaki ke atas, serangkaian 
kabut tebal makin menutupi pandangan, nggak ada yang 
bisa dilihat di depan kecuali punggung orang yang berjalan 
dengan jarak sekitar 5-6 meter di depan mata kita. 


Iya, jarak pandang ke depan hanya 5-6 meter, ibaratnya 
minimal kalau Wendy melihat ke belakang paling banter 
cuma orang aja yang bisa dilihat jelas, cuma sampai melihat 
Jennie dan Felix yang dibelakangnya udah nggak kelihatan. 


Mereka berenam menembus rimbunya hutan dan dinginnya 
kabut. 


Hyunjin memincingkan matanya menunduk menatap kaki 
Jae yang melangkah persis di depannya, Hyunjin ada di 
barisan paling belakang jadi dia yang paling berhati-hati, Di 
depan sana Wendy ngomong dengan suara agak keras, dia 
mewanti-wanti supaya jangan sekali-kali memandang ke 
arah pohon atau semak-semak, harus fokus lihat kaki atau 
badan teman di depan dan jangan bengong. 


Hyunjin coba menyipitkan matanya lagi, coba menatap ke 
depan, tapi yang dia lihat cuma punggung Jae yang 
membawa carrier dan kepala Dowoon yang berjalan di 
depan Jae, Felix sama sekali nggak kelihatan apalagi Wendy 
sama Jennie. 


Entah sejak kapan tapi telinga Hyunjin seperti mendengar 
suara langkah kaki di belakang punggungnya, Deg! Gue 
berhalusinasi atau gimana? Tapi kok kayak ada yang 
jalan di belakang gue? Atau tadi memang ada yang 
bergeser pindah ke belakang tanpa gue tahu? Hyunjin 
panik, dadanya naik turun, napasnya mendadak jadi berat. 


Setiap beberapa langkah Hyunjin selalu memastikan buat 
menengok ke belakang, tenggok kanan lalu kiri, tapi nihil, 
nggak ada orang yang jalan di belakangnya. Tetapi setiap 


dia melangkah seakan ada langkah yang mengambang di 
posisi terakhir. 


Wendy memencah kesunyian, "Buat memastikan jumlah 
rombongan kita mulai berhitung ya? Satu." 


"Dua." suara Jennie menyambung. 

"Tiga." suara Felix 

"Empat." Dowoon 

"Lima." Jae 

"Enam." Hyunjin menjawab, dia yang terakhir. 


I Tujuh..." 


09.Hiking 


KKK 


Langkah kaki mereka menyusut. Tanpa komando rombongan 
berhenti tiba-tiba, hampir aja Dowoon menabrak Felix, ditilik 
dari respon masing-masing, bisa disimpulkan bahwa 
semuanya mendengar kejadian di luar dugaan barusan. 


"Hei, siapa tuh?!" Jae berteriak kecil, "Jangan bercanda yang 
enggak-enggak deh." 


Jennie menarik napas pendek-pendek, napasnya dia atur 
satu-satu, karena track yang mereka lewati semakin 
menanjak, telapak kakinya jadi terasa ditusuk-tusuk dan 
kalau berhenti begini jadi makin terasa perihnya dan 
rasanya nggak lucu banget kalau di situasi sekarang ada 
yang coba-coba bercanda. 


Jelas, Jennie tahu persis siapa dalangnya. 
"Dowoon.." 

"Iya..." 

"Lo yang ngitung tujuh tadi kan?" 


"Habis pada serius banget..kan jadi serem, hehe." Layaknya 
anak kecil, teguran itu hanya dijawab dengan ketawa 
cengegesan dari Dowoon. 


"Lo jangan sembrono kaya gitu," Jae menegur Dowoon, 
"Kalau di rumah sih terserah lo, tapi jangan pernah 
sembrono di gunung, jangan bercanda yang enggak-enggak 
lagi." Jae kembali mengingatkan. 


Dowoon langsung minta maaf. 
"Kenapa sih?" Wendy bertanya heran di barisan depan. 


"Biasa kak, Dowoon emang kadang-kadang suka ajaib." 
Jennie geleng-geleng. 


Dengan hati lega, Hyunjin memejamkan mata sambil 
mengelus-elus dadanya, Amaaaann.., untung yang tadi 
cuma bercanda, dia sempet kaget banget sampai kakinya 
lemes begini, bulu kuduknya sampe berdiri, ngeri kalau 
sampai beneran, soalnya dia yang posisinya paling 
belakang. 


Tapi.. 


Hyunjin masih tergiang-ngiang suara langkah kaki yang 
sempet ia denger tadi. 


Nggak mungkin kan kalau itu ulah isengnya Dowoon? Belum 
lagi dia posisinya ada di barisan paling belakang, 
normalnya, Dowoon atau seseorang harus jalan ngelewatin 
dia dulu buat ngelakuin itu, setahu Hyunjin, sejak tukar 
posisi sama Dowoon, sama sekali nggak ada yang pindah 
posisi ke belakang. 


Dia menenggok ke kebelakang lagi. Gelap. Cuma hutan 
gelap yang berkabut . Nggak ada siapa-siapa 


Dengan perasaan nggak enak Hyunjin menebak-nebak 
dalam hati, 'atau cuma perasaan gue aja? Kalau memang 
bener mungkin cuma suara hewan.. Ah.. biarin gue nggak 


mau mikirin, sengeri-ngerinya tempat ini, posisi kita kan 
beramai-ramai. 


Hyunjin mencoba tetap fokus.. Fokus, fokus, fokus jangan 
mikirin hal yang enggak-enggak. 


Ada suara langkah kaki dari barisan depan yang melangkah 
ke belakang. Mata Hyunjin menyipit, karena memang jarak 
pandangnya terbatas, kabutnya tebel banget , jarak 
pandang ke depan hanya sekitar 5-6 meter 


Itu Felix. 


Hyunjin memberikan pandangan bertanya. Kenapa Felix 
jalan ke belakang? 


Felix memperhatikan Hyunjin sebentar, wajahnya yang 
datar diterangi cahaya kekuningan dari lampu headlamp 
kemudian ia menatap ke balik bahu Hyunjin. 


Matanya menatap kosong ke kejauhan ke jalur track yang 
dipenuhi kabut, beberapa siluet penampakan tertangkap 
oleh matanya, dari segala bentuk sosok yang berbeda, ada 
perempuan yang berjalan dengan tubuh yang dari perut 
hingga kepala meliuk ke bawah seperti kayang. 


Ada yang seperti kerbau dengan tanduk di kepalanya tapi 
badannya berbentuk manusia, ada juga yang seperti 
manusia biasa hanya saja kakinya lebih panjang dari 
manusia. 


Tapi dari sosok-sosok itu cuma satu yang menarik 
perhatiannya. Sesosok perempuan dengan atribut pendaki. 
Felix tahu, ia sudah menyadari sosok perempuan ini 
mengikuti mereka sejak mereka meninggalkan pos satu. 


Bukan manusia. Vibrasi yang Felix rasakan sangatlah halus, 
meski mirip manusia , ia tak merasakan detak jantung dari 
sosok itu. 


Hyunjin mengeryit bingung mau bertanya juga sungkan, 
sesaat pandangannya beradu pandang dengan mata Felix 
tapi Felix cuma diam aja 


"Kenapa dek? Mau pindah ke belakang?" tanya Dowoon. 
Felix mengangguk pelan, "Iya.." jawabnya singkat. 


"Kenapa pindah?" sahut Jennie nadanya agak menegur, "Io 
nggak nyaman sama gelap, jangan sok-sokan jalan di 
belakang. " 


"Iya, lo di depan aja." kata Hyunjin. 


"Enggak." Felix langsung menolak dan menatap Jae yang 
artinya, 'Saya mau jalan di belakang,' la memang takut ada 
di tempat yang gelap karena jika ada yang menganggu ia 
tidak akan bisa melihat seperti apa sosok 'mereka' tapi 
selama ia memiliki cahaya dari headlampnya, Felix pikir itu 
bukan masalah. 


Jae menghela napas pendek, tahu betul dengan sikap adik 
bungsunya yang kalau punya kemauan, bakal susah 
dibilangin keras kepala 


"Oke, nggak masalah, tapi nanti kalau mau tukar posisi 
bilang langsung sama abang, Inget, interval jarak sama 
Hyunjin jangan terlalu jauh, jangan sampai lebih dari tiga 
meter, kalau ngerasa ngantuk ngobrol aja sama Hyunjin, ya 
Lix? Jangan sampai bengong di belakang." 


Felix mengangguk. 


Jennie mau ngomong lagi tapi Jae menyela. 
"Yaudah yuk lanjut jalan lagi." 
"Udah aman yang di belakang?!" Wendy berteriak kecil. 


"Iyaa.." Jae meneruskan, "Inget posisinya, Wendy di depan, 
abis itu Jennie, Dowoon, Gue, Hyunjin dan terakhir Felix, 
interval kita jangan lebih dari tiga meter, jangan sampai 
bengong, inget jangan mandangin semak atau pohon terus, 
fokus..fokus lihat kaki orang di depan kita, kalau ngantuk 
ngobrol aja, jangan sampai ada yang bengong!" 


Dowoon menyahut, mengangkat tangannya tinggi-tinggi, 
"Nyanyi lingsir wengi boleh bang?" 


"Mulai deh, Dowoon," gerutu Jennie. 
"Boleh, nanti kalau ada jurang gue tinggal jorokkin lo. Mau?" 
"Nggak, hehehe.." 


Mereka mulai mengayunkan langkah melanjutkan 
pendakian, kali ini tanpa tenggak-tenggok ke belakang lagi, 
sementara yang lain mulai jalan menjauh, Felix tetap 
bergeming di tempat-terdiam menatap sesuatu di 
kegelapan, sesuatu yang menarik perhatiannya sejak tadi. 
Sesuatu yang tidak disadari teman-temannya. 


Felix melangkah sendirian mendekati obyek itu. Sepilas 
cahaya dari headlampnya menerangi batu nisan dan sedikit 
rumput basah di bawahnya. 


Batu nisan. 


Dia mengingat cerita Wendy tentang pendaki-pendaki yang 
hilang di gunung dan jasadnya nggak pernah ditemukan 


oleh tim SAR, jasadnya seperti ditelan bumi dan dimana 
barang terakhirnya ditemukan biasanya disitulah dibuat 
batu nisan untuk mengenang keberadaanya. 


Felix mendonggak untuk menatap ke atas ke langit malam 
yang terrtutup kabut, sesuatu mengetarkan hatinya, udara 
dingin berhembus, Felix menghela napas, lalu sesaat 
matanya memandang batu nisan itu. Cahaya dari 
headlampnya menerangi tulisan yang terukir di 
permukaanya. 


Bersemayam di sini sahabat terbaik kami yang selalu kami 
kenang dan kami cintai. 


Nama: Geovani V 
Lahir: 
Wafat 30 Maret 2009 


Felix mengambil dua batang mawar dari tas 
selempangannya, kemudian setengah jongkok ia letakkan 
mawar itu ketanah di sekitar batu nisan, bergabung dengan 
kelopak-kelopak bunga pemakaman lain yang berserakan 
melayu yang mungkin diletakkan oleh para pendaki lain 
yang melintas. 


la memegangi batu nisan itu lalu menundukkan kepala, 
matanya terpejam berdoa, setelah selesai Felix berdiri, ia 
melihat sekilas sosok perempuan itu kini berpindah di 
sebelah kiri batu nisan itu, meskipun kelihatan kaku, Felix 
tahu perempuan itu tersenyum. 


Angin dingin menerpa sampai ke dadanya, Felix berbalik 
dan bergegas berjalan menyusul yang lain. 


Semakin keatas, kabutnya makin nggak tanggung- 
tanggung, tenggorokan mereka udah kering banget, tumit 
kaki perih dan tambah nggak karuan saat melewati 
tanjakan-tanjakan yang terasa nggak ada ujungnya itu pun 
diperparah dengan keadaan struktur tanah yang terjal dan 
licin, udah nggak kehitung berapa kali kaki mereka 
tersandung sulur-sulur pohon yang mengantung. 


Namun walaupun begitu, mereka berenam terus berjalan ke 
depan, tetap mencoba fokus melewati track yang berat dan 
melihat kompas yang mereka pegang. Wendy, sebagai 
leader yang berjalan di depan sesekali mengecek 
rombongan dengan cara menyuruh mereka berhitung, 
memastikan apakah teman-temannya masih lengkap. 


Karena mustahil menenggok ke belakang dan 
memastikannya sendiri, untuk melihat badan teman- 
temannya yang di belakang aja susah, kabutnya bener- 
bener membuat jarak pandang mereka terbatas. Suhu udara 
yang dingin seperti menampar-nampar pori-pori kulit 
mereka, dingin banget sampai-sampai kalau ngomong 
mereka bisa mendengar suara gigi yang saling 
bergemeletuk kedinginan. 


Tapi, sedingin-dinginnya udara mereka lebih merasa deg- 
degkan sama kabut, gelisah memikirkan kemungkinan 


kesasar atau kalau ada yang rombongan yang hilang 
gimana? Kemungkinan-kemungkinan jelek disituasi begini 
barang satu kali pasti pernah terlintas di benak masing- 
masing. 


Dari sini Felix bisa mencium bau belerang yang cukup 
menyengat dari kawah Merbabu, tapi ada sesuatu yang 
lebih menyengat dibandingkan bau belerang, entah asalnya 
darimana, Felix mencium sesuatu seperti bau daun janur 
yang udah lama ditimbun dan menimbulkan bau yang 
sangat apek juga anyir. 


Gerimis menemani ayunan langkah kaki mereka. 


Intuisinya secara naluriah memintanya bergerak. Intuisinya 
adalah alarm. 


Felix mengedarkan pandang ke sudut-sudut yang tersenteri 
oleh cahaya headlampnya. Mencari-cari sosok yang 
mungkin menjadi alasan kenapa bau itu ada, tapi hasilnya 
nihil namun, ketika ia menenggok ke belakang, Felix 
terperangah, matanya melebar sedetik 


Tempat itu dipenuhi oleh sosok-sosok yang terbalut kain 
kafan. Wajah bewarna hitam legam, lubang mata berongga, 
semua makhluk itu melayang dan jumlah mereka banyak 
sekali, dan mereka persis seperti mayat yang hendak 
dikuburkan. 


Sejenak mata Felix terpejam, ia memalingkan wajah dan 
melanjutkan langkahnya, hal yang barusan dia lihat 
memang merusak keadaan, kepalanya mendadak jadi 


migrain, tapi itu bukan masalah selama yang lain nggak 
memperhatikan. Toh, nanti akan membaik sendirinya.. 


Felix memutuskan menghiraukan makhluk-makhluk itu. 


Dari dulu dibandingkan melihat hantu-hantu lainnya, Ia 
memang cenderung membenci dan menghindari pocong. 


Tampang mereka terlalu mengerikan untuk dilihat dan 
mereka sama sekali nggak berekspresi, meskipun 
penampakan mereka biasanya hanya berupa rongga mata 
yang bolong tapi entahlah ketika berpandangan dengan 
mereka seakan-akan seperti ada tatapan yang sangat 
menusuk 


Sesuatu yang jelas nggak menyenangkan untuk dilihat. 
"Elo capek Woon?" suara Jennie memecah keheningan. 
"Iya.." 

"Mau ngemut gula jawa lagi nggak?" 


"Nggak, buat napas agak susah nih, harus atur napas satu- 
satu sambil jalan." 


"Iya, semakin ke atas, udaranya memang makin menipis." 
sahut Wendy, "Telinganya juga kaya berdengung kan?" 


"Iya nih..makin susah napas." 

"Ya ampun dingin banget." Dowoon mengigil 
"Kita di ketinggian berapa Wen?" 

"Udah di atas 1000 meter kalau nggak salah." 


"Tinggi juga ya.." 


"Lampu headlampnya kok kedip-kedip ya?" kata Hyunjin 
mengeryit. 


"Kenapa Jin?" tanya Jae. 
"Ini bang..lampunya kedip-kedip " 
"Baterainya mau habis kali." Dowoon menimpali. 


"Ada baterainya nggak?" sahut Wendy, "Gue punya baterai 
cadangan nih." 


"Oh.., makasi kak, saya punya kok." 
"Gih diganti." kata Jae. 


Hyunjin berhenti, menurunkan carriernya dan mencari-cari 
baterai headlampnya yang kemarin ia taruh di kantong 
depan. Felix ikut berhenti, menunggu Hyunjin. 


"Eh..jalan duluan aja Lix, gue cuma ganti baterai bentar 
kok." 


Felix terdiam. 
"Nggak papa..duluan aja." 
Felix menurut. 


Kelar sama urusan headlampnya, Hyunjin buru-buru 
menyusul yang lainnya, karena dia cuma berhenti sebentar 
jadi jaraknya dengan rombongan pun nggak begitu jauh 
dan otomatis Hyunjin jadi ada di posisi paling belakang 
persis di belakang Felix. 


Karena agak susah buat memandang ke depan dan jarak 
pandangnya memang terbatas gara-gara kabut jadi Hyunjin 
jalan sambil menunduk mengikuti langkah kaki Felix. 


Suasananya bener-bener hening, nggak ada yang ngomong 
lagi, mungkin buat menghemat tenaga pikir Hyunjin, dia 
juga merasa lelah banget, semilir angin dingin menusuk- 
nusuk lapisan jaketnya, uuh dingin banget. Kegelapan hutan 
dan dinginnya malam, membuat bulu kuduknya berdiri. 


Hyunjin melihat partikel-partikel abu turun dan berjatuhan 
terkena lampu headlampnya. Meski udah dibantu dengan 
penerangan headlamp, kakinya masih saja tersandung- 
sandung dalam gelap. 


Lama-lama bosen juga kalau suasananya monoton 
begini, daripada bengong kan mending gue ngobrol, 
pikir Hyunjin. 

"Lix..sekarang jam berapa?" 

"Lix?" 

Felix diem aja. 


Ada kerut samar di antara mata Hyunjin. 


Yaudah sih, mungkin dia capek dan nggak pengen 
ngobrol 


Langkah kaki Felix melambat jadi Hyunjin ikut menyusutkan 
langkahnya. 


Tapi setelah itu mendadak saja, tiba-tiba Felix berlari. 


aaa 


Yang di kamar sendirian.. hati-hati sekarang malam jumat:)) 


10.Cerita Lepas Darah Orang Kecelakaan 


"Nih..es tehnya.." 


Suara bernada sumringah dan tenang itu membuat Felix 
mengangkat wajah. Hyunjin meletakkan persis segelas es 
teh dengan batu-batu es yang memenuhi pinggiran 
gelasnya di atas meja kayu panjang di depan Felix. 


"Nasi gorengnya belum jadi, kata abangnya nunggu sekitar 
lima menit lagi, hari ini antriannya lumayan banyak, 
jadi.gak papa ya nunggu bentar?" Hyunjin duduk di 
seberang meja setelah lebih dulu meletakkan gelas es teh 
miliknya sendiri. 


Felix cuma mengangguk. 


"Akhir-akhir ini, kalau sore sering banget hujan, kalau siang 
aja panas." kata Hyunjin menyedot es tehnya dengan 
sedotan sambil menatap ke luar ke derasnya hujan yang 
bagai ditumpahkan dari langit bak air bah, angin bertiup 
kencang menerbangkan anak-anak rambutnya. 


Posisi warung makan tempat mereka makan ada di seberang 
persawahan, jadi lumayan kencang juga anginnya 


Dari sini selain pemandangan jalan beraspal, mereka bisa 
melihat hijaunya persawahan yang membentang di 
seberang jalan. 


Sayup-sayup terdengar suara lagu yang disetel dari radio 
yang diputar di warung sederhana pinggir jalan itu. 


Aku berhenti berharap dan menunggu datang gelap. 
Sampai nanti suatu saat tak ada cinta kudapat. 
Kenapa ada derita bila bahagia tercipta? 


Kenapa ada sang hitam bila sang putih 
menyenangkan? 


Mereka terdiam, menikmati sayup-sayup musik yang 
bercampur dengan irama hujan. Sejenak, berdua mereka 
sama-sama menatap hujan pun lalu lalang sepeda motor 
yang sesekali lewat di jalan aspal depan warung itu. 


Hyunjin melamun, kalau hujan begini dia biasanya jadi 
keinget hal-hal yang dulu-dulu atau kejadian yang terjadi 


baru-baru ini, apalagi kalau pas bengong dan situasinya 
mendukung, memorinya bakal keluar semua. 


Sudut-sudut bibir Hyunjin menekuk, omong-omong dia jadi 
inget sama kejadian nyebelin yang dia alami kemarin. 


Rasanya jadi bete. 


"Kenapa?" Felix memecah kekosongan. 


"Oh.." kata Hyunjin spontan setelah pulih dari kaget, "Oh, 
enggak..nggak papa." 


Hening lagi. 
"Eh..lix." Ujar Hyunjin ragu-ragu. 


Felix menoleh padanya sebentar- yang selalu Hyunjin 
interpretasikan jika Felix siap mendengarkan. 


"Menurut lo gimana kalau kita udah berusaha berbuat baik 
tapi malah dikatain sok suci?" kata Hyunjin. 


"Maksud gue. Apa kita harus jadi orang suci dulu untuk 
berbuat baik? Kalau logika itu dipakai, orang yang berbuat 
dosa sekecil apapun jadi nggak bisa berbuat baik dong, 
lagipula manusia mana yang nggak pernah salah? " Hyunjin 
mengeluarkan uneg-unegnya. 


Dan disambut sunyi. 


Hyunjin jadi merasa bego sendiri, tapi nggak lama Felix 
akhirnya bicara. 


"Lebih baik dibilang sok suci daripada bangga jadi orang 
yang nggak baik." komentar Felix, "Sebaik-baiknya orang 
baik pasti ada yang nggak suka, sejahat-jahatnya orang 
jahat pasti ada yang suka. Tinggal pilih kamu mau yang 
mana." 


Ada secercah senyum di bibir Hyunjin. 


"Eh..bener juga sih." dia mulai tertawa kecil, "Yang bangga 
jadi orang nggak bener berarti otaknya rusak, perlu diservis, 
goblok itu pilihan ya kan?" Hyunjin menonjok bahu Felix, 
"Pinter juga Iho, hahaha.." 


Tepat di sebelah Felix, Gabriella ikut tertawa. 
Felix diam aja. Nggak tersenyum. 


Respon Felix seperti memberikan efek pada Hyunjin. 
Tawanya pelan-pelan mulai melayu, dia berdeham-deham, 
membersihkan tenggorakannya, "Oh, eh..Sorry." imbuhnya 
dengan tawa kering lalu memasang tampang serius. 


"Nggak papa." ujar Felix singkat dengan suara yang paling 
menenangkan. 


Ada jeda sedetik setelah itu. 


"Lo jarang senyum lix, kadang-kadang gue sampe bingung 
lo lagi marah atau seneng." 


Sejurus setelah itu, lagi-Felix menoleh, keningnya berkerut 
di atas matanya yang menatap Hyunjin dengan grafik 
kedataran yang sama seperti sebelumnya, tapi Felix cuma 
diam saja lalu dia berpaling lagi memandang ke kejauhan. 


Hening. 
Hyunjin terdiam. Gue salah ngomong lagi ya? 


Gabriella menatap Felix, menarik-narik ujung lengannya, 
"Sebenernya kamu nggak boleh begitu. Kasihan.., 
tahu tidak barusan mukamu kelihatan menyeramkan 
Felix, kamu nggak banyak bicara hobimu cuma 
bersikap seperti ini dan menatap seperti ini terus." 
Gabriella menirukan ekspresi Felix yang datar 


Felix setengah mengeleng tak ketara pada Gabriella 
pandangan menegur. 


Gabriella mencibir sambil menunjukkan ekspresi cemberut, 
"Kamu tidak asik Felix, marah-marah terus, akhir- 
akhir ini kamu seperti monster, tahu tidak?" 


Felix menghela napas pendek, bibirnya menguak senyum 
tipis, diulurkan tangannya ke udara untuk mengelus 
Gabriella di kepalanya. Mungkin aneh di mata orang lain, 
karena Felix seperti meraih udara kosong. 


Tapi buat Hyunjin yah dia udah mengerti. Bukan barang 
satu atau dua kali Felix bersikap demikian. 


"Jin...." 


"Eh..ya, Lix?" Hyunjin yang tadinya bengong agak kaget 
mendengar Felix buka suara lagi. 


Felix diam sejenak. 


Terpaan angin yang turut membawa air hujan menghantam 
wajah mereka. 


Felix sama sekali nggak menatap Hyunjin waktu ngomong, 
"Semua orang yang saya temui, sebagian dari mereka selalu 
memberitahu saya untuk tersenyum, saya cuma mau bilang 
bahwa kurangnya emosi di wajah saya bukan berarti saya 
nggak bahagia." 


Hening. 
"Saya cuma ingin kamu tahu." ujar Felix singkat. 


"Ohh oke." Cuma itu respon terbaik yang bisa Hyunjin 
pikirkan, "Gue paham." 


Felix mengeluarkan earphone dan mendengarkan musik, 
Hyunjin menengok ke belakang, memang sejak beberapa 


menit lalu anjing si pemilik warung yang tadinya diam aja, 
sekarang terus menyalak-nyalak dan berputar-putar seperti 
'orang' senewen. 


Anjing itu sempat ditenangkan oleh bapak-bapak pemilik 
warung tapi tetep nggak ada hasilnya, anjing itu terus 
mengonggong menatap ke jalanan aspal yang sepi di depan 
warung. Mengonggong nggak ada hentinya dan nggak lama 
Hyunjin melihat anjing berbulu cokelat itu lari keluar 
menerobos hujan, entah lari kemana, suara nyalakannya 
masih terdengar. 


"Ada banyak bayangan hitam berdatangan di jalan 
itu." suara Gabriella terdengar lagi yang lalu membuat Felix 
menoleh, suaranya tidak seceria sebelumnya. 


"Mereka tak punya wajah, kulihat awalnya mereka 
sedikit tapi lama-lama bayangan-bayangan itu 
semakin banyak, jalanan itu sekarang itu penuh 
dengan mereka, sangat menakutkan.. Felix." 


Dan kejadiannya terjadi begitu cepat. 


Ada suara hantaman yang terdengar begitu memekakkan 
telinga setelah itu. 


Suaranya seperti bunyi helm yang tertelindas massa yang 
berat lalu diikuti orang-orang yang berlarian ke arah barat, 
ke arah yang sebelumnya sempat dituju anjing si pemilik 
warung. Ada tabrakan ya? Anjing yang tadi jangan-jangan 
Astaga. Pikir Hyunjin dengan kening yang mengeryit 
prihatin. 


Pemilik warung keluar tergopoh-gopoh dan mencegat salah 
seorang yang ikut berlarian di jalan, "Kenapa Mas? Ono opo 
kok pada lari kesana?" 


"Ada kecelakaan Pak." 

"Dimana?" 

"Di pertigaan sana, deket fotokopian." 
"MasyaAllah. Ada yang meninggal?" 


"Kurang tahu si pak, katanya tabrakan motor sama mobil 
pick up. Mari pak.." 


"lya..iya." 


Felix berdiri tiba-tiba dan langsung menyongsong ke luar, 
menerobos hujan, dia pergi gitu aja tanpa ngomong apa- 
apa. Menyaksikan sikap Felix, Hyunjin merasa getir di hati, 
kayaknya Felix mau ikut ngelihat evakuasinya. Bukan 
gimana-gimana tapi kalau lihat korban kecelakaan biasanya 
mental Hyunjin nggak kuat dan akibatnya dia jadi nggak 
napsu makan. 


Tapi mau nggak mau, Hyunjin akhirnya terpaksa memilih 
menyusul. 


Tempat kecelakaan itu letaknya agak lumayan jauh, kurang 
lebih sekitar 100 meteran dari warung tempat mereka 
makan. Hyunjin berjalan di bawah hujan, mengikuti orang- 
orang yang berlarian ke arah barat, dilihat dari wajah-wajah 
mereka yang prihatin dan penasaran,sepertinya tujuan 
mereka sama. 


Sesekali Hyunjin mengusap wajahnya dari air hujan. 


Sampai di sana, banyak banget orang yang berkumpul dari 
anak-anak, ibu-ibu sampai bapak-bapak, Hyunjin menatap 
sepeda motor matic yang tampak masih dibiarkan 
tergeletak di tengah jalan dan mobil pick up yang bagian 


kapnya sedikit penyok, nggak seberapa jauh dari sepeda 
motor itu dia bisa melihat ceceran darah yang jumlahnya 
banyak sekali. Seperti banjir darah. 


Sementara korban kecelakaannya sendiri langsung 
dievakuasi, diangkat ke pinggiran jalan dibantu bapak- 
bapak disana, Hyunjin melihat badan si korban kecelakaan 
itu ditutupi kertas koran. Korbannya ibu-ibu. 


Aroma wengur darah membumbung di sekitarnya. 
Rasa mual sontak mencengkeram perut Hyunjin 
Hyunjin merasa getir di hatinya. 


Dia menatap sekeliling, ditilik dari bekas kecelakaan, ada 
kerut samar diantara mata Hyunjin, kayaknya korbannya 
nggak selamat ya? Tengkuk Hyunjin merinding, Felix 
dimana ya? 


"Yang nabrak kabur pak?" 
"Iya mas, cuma pick upnya aja yang ditinggal." 


"Sontoloyo," umpat seorang bapak-bapak di belakang 
Hyunjin, "Orang kok biadab, kelakuan udah kayak binatang, 
udah lapor polisi belum mas ini?" 


"Udah, tadi ada yang menghubungi katanya bentar lagi 
dateng sama ambulans." 


Tabrak lari ya? Batin Hyunjin. Astaga. 


Diantara kerumunan orang-orang. Hyunjin melihat Felix. Dia 
melihat Felix yang berdiri tercenung disana. 


"Lix.." Hyunjin menepuk pundak Felix 


Felix menatap kosong ke aspal beton yang sekarang lengket 
oleh aliran darah yang masih baru. 


Tanpa menatapnya, Felix berkata pelan, "Tolong ambilkan 
garam buat saya." 


Dalam perjalanan ke warung Hyunjin membatin, kenapa ya 
Felix nyuruh gue ambil garam? Buat apaan? 


Kening Hyunjin berkerut-kerut, jelas dia bingung. 
Sebentar.. 

Alis Hyunjin seketika bertemu. 

Jangan-jangan Felix mau 


Mendadak Hyunjin jadi memikirkan mitos tentang garam 
dan jeruk nipis yang ditaburkan ke darah orang yang 
meninggal karena kecelakaan, neneknya dulu pernah bilang 
kalau darah orang kecelakaan jangan ditaburi garam atau 
dibersihkan dengan cuka atau air jeruk, cukup ditaburi 
dengan tanah saja dan Kkalau kering bisa dibersihkan 
dengan air. 


Karena arwahnya bisa menghantui yang membersihkan. 


Nggak tahu itu cuma sekedar mitos atau hanya kepercayaan 
yang berkembang dalam masyarakat. 


Hyunjin pernah mendengarkan cerita dari tetangganya yang 
kebetulan rumahnya persis berada di dekat jalan raya. 


Tetangganya pernah mengevakuasi kecelakaan pengendara 
motor vs truck tronton, pengendara motor yang jadi 
Korbannya tewas, kepalanya pecah, darahnya mengucur 
banyak sekali dan meskipun udah diuruk dengan pasir tetep 
aja bau amisnya masih ada. 


Karena bau darahnya yang terus menyengat. Tetangganya 
memutuskan buat memeras jeruk di lokasi kejadian untuk 
menghilangkan baunya dan setelah itu malam-malam 
berikutnya di daerah situ selalu ada suara rintihan orang 
minta tolong sambil mengedor-ngedor pintu tapi setiap 
dibuka 


Selalu tidak ada orangnya dan terus-menerus seperti itu 
hingga hilang sendirinya setelah 40 hari. 


Ah, nggak mungkin, Felix nggak segila itu juga kali. Hyunjin 
menampik 


Setelah dia balik ke tempat itu lagi, suasananya udah nggak 
seramai tadi, udah sepi, korban yang meninggal tadi 
mungkin udah dibawa mobil ambulans buat diotopsi di 
rumah sakit Cuma ada beberapa orang yang masih ada di 
situ. Bekas darah kecelakaan juga udah diuruk sama pasir, 
tapi bau amisnya tetep aja masih ada 


Aroma wengur darah yang khas menebar, membumbung di 
udara. 


Hyunjin memandang ke kanan, di hamparan sawah yang 
mulai menghitam dan langit yang mulai gelap, suara adzan 
magrib terdengar sayup-sayup dari kejauhan, dengan 
helaan napaan napas panjang, Hyunjin bergegas 
menghampiri Felix. Udah magrib pikirnya, nggak baik kan 
magrib-magrib masih ada disini? 


"Garamnya.." Hyunjin yang sudah berdiri di sebelah Felix 
menabrakan plastik bening berisi garam dapur yang 
diambilnya dari warung ke bahu Felix. 


Felix mengambilnya. 


"Buat apa juga sih lo minta garam? Balik yuk, udah magrib 
nih, nasi gorengnya biar nanti minta dibungkus aja." 


Sunyi. 


Hyunjin menghela napas putus asa karena Felix cuma diem 
aja, "Lix? Felix? Denger nggak?" 


Hyunjin nyaris bicara lagi ketika tiba-tiba Felix menebarkan 
garam itu ke cucuran darah di beton yang tidak tertutup 
oleh urukan tanah-dimana korban itu ditemukan pertama 
kali, garam itu ditaburkan sampai habis, setelah itu Felix 
bicara pelan sekali, suaranya nyaris seperti bisikan. 


"Tunjukkan jalan siapa pelakunya, ungkap, cari dan 
bawa pelakunya. Semoga semuanya cepat 
terungkap." 


Dan persis pada saat itu Hyunjin mendengar suara rintihan 
orang kesakitan. 


Percaya nggak percaya, sehari setelah kejadian itu, dua 
pelaku tabrak lari sampai mati berhasil ditangkap, mereka 
mengakui perbuatannya dan menyerahkan diri ke kantor 
polisi. Entah hanya kebetulan atau 


aaa 


Pernah nggak sih kalau kalian luka, luka itu ditaburi 
garam atau perasan jeruk nipis? Aduh bayanginnya 
aja pasti sakit banget ya? Konon jasad org mati 
terutama karena kecelakaan juga bisa ngerasain 
kesakitannya gaes kalau darahnya ditaburi 
garam/perasan jeruk nipis dan bakal terdengar 
rintihan kesakitan di lokasi tempat dia meninggal. 


Dan mereka yg udah mati ini kabarnya bakal 
menghantui si pelaku iseng yg menaburi garam dan 
kalau dalam kasus pembunuhan, biasanya arwah itu 
bakal ngejar org yg bikin dia mati . Kalian pasti 
pernah denger mitos ini dari org tua/nenek kan? 


Jd pastikan jgn macem2 sama darah org kecelakaan 
yg masih membekas di aspal/jalan kalau nggak mau 


dikejer2 hantu. Kalau nggak percaya & mau coba 
silahkan rasakan akibatnya :) 


Yg pernah evakuasi korban kecelakaan cukup diuruk 
saja darahnya pake tanah & jgn ditambahi garam/ 
perasan jeruk nipis walaupun baunya menyengat bgt. 


Trims udah membaca :)) 


Btw, Si Felix jgn ditiru ya. Indigo mah bebas. 


11.Hiking 


Agak aneh, begitu pikir Dowoon, dia memang belum pernah 
naik gunung tapi seenggaknya dia pernah punya 
pengalaman kemah beberapa kali di camping ground di kota 
Bogor yang dikelilingi banyak pohon berjajar. 


Meskipun nggak seasri hutan namun setiap malam, disana 
pasti berisik banget sama bunyi-bunyian binatang malam 
seperti jangkrik atau semacemnya. Tapi kenapa disini.. di 
gunung dia nggak denger suara selain kibasan daun yang 
kena angin? Coba bayangkan, di gunung yang masih alami 
kayak gini harusnya itu nggak wajar kan? 


Perasaan Dowoon jadi nggak enak. Dia melihat ke 
sekelilingnya lagi. 


"Bang..," 
"Hm." Jae membalas dengan bergumam, "Kenapa Woon?" 
"Berasa aneh gak sih disini?" 


"Aneh kenapa?" Jennie ikut menyahut, beratnya carrier 
membuat napasnya jadi berpacu pendek-pendek 


"Ini kok hening banget ya? Di gunung masa sih gak ada 
suara jangkrik, burung atau belalang? Yang ada cuma bunyi 
kibasan daun yang kena angin, aneh aja gitu gak ada bunyi 
binatang sama sekali." 


"Merinding gue," Jennie mengedarkan pandangan ke sekitar 
jalur yang mereka lewati. 


"Dibawa santai aja." Wendy menenangkan sambil sesekali 
harus menyingkirkan ranting-ranting dedaunan yang 
merintang. 


Jae tersenyum getir, "Iya bener juga sih kalau dipikir-pikir, 
tapi ya udahlah nggak usah dibahas sekarang, itu ada 
waktunya buat diomongin sendiri nanti, kalau kita udah 
sampe ke bawah dan pulang." Nggak mau memperpanjang, 
Jae secepatnya mencoba mengakhiri obrolan bernuansa 
mistik itu. 


"Emang kenapa bang?" 


"Kalau disini nggak boleh sompral. Lo nggak mau ada 
hambatan kan?" Jae mencoba menjelaskan pelan-pelan. 


"Nggak." 


"Ya udah jalan, medan sepanjang track ke pos dua ini agak 
susah, batunya bukan batu kerikil lagi tapi batu kali, 
percaya deh." 


"Batu kali yang gede-gede?" 


"Iya, makanya harus hemat tenaga daripada ngobrolin yang 
enggak-enggak mending fokus." ujarnya sambil menyenteri 
batang pohon-pohon besar yang tumbang dan tergeletak 
mati di depan. 


Tapi namanya juga anak remaja yang kalau dikasih tahu 
masuk kuping kanan keluar kuping kiri, bukannya langsung 
diem yang ada Dowoon malah ketawa-tawa bikin guyonan, 
ada aja bahan yang dibikin lelucon, pokoknya dia yang 
paling heboh sendiri. 


Jae menggeleng. 

"Super banget ya Jen, peliharaannya." 

"Mau gimana lagi bang, emang aslinya begitu." 
"Yo'i." Dowoon langsung menyahut. 


Lalu nggak lama terdengar suara Wendy yang menyuruh 
mereka hati-hati dan memperhatikan jalan supaya nggak 
tersandung batang pohon yang tumbang atau barangkali 
agar mereka menghindari bahaya binatang melata 
bersengat yang ada di bawah cekungan di sekitar pohon 
tumbang itu. 


Dan bener aja, ada beberapa kalajengking yang mereka 
temukan disana 


"“Ih...belatung.." Jennie merinding. 


Semuanya bergidik melihat ke bawah batang pohon yang 
mereka langkahi, ada banyak belatung yang berdiam di 
celah-celah akarnya pun juga aroma pohon yang melapuk 
dari sana baunya menyengat banget dan bikin perasaan 
jadi nggak enak. 


Sumpah, serem banget. 


Malam yang dingin dengan angin gunung yang keras 
membuat mereka tambah merinding. 


"Kok banyak pohon tumbang ya?" Wendy agak heran. 


"Mungkin memang pohonnya udah tua, lagian belum lama 
ini ada aktivitas gunung merapi kan yang beritanya muncul 
barengan sama beritanya anak krakatau? walaupun 


sekarang kayaknya udah tenang." Jennie langsung 
menyimpulkan. 


"Astagaaa!" 


Baik Wendy, Jennie dan Dowoon langsung menoleh ke 
belakang mendengar Jae yang tiba-tiba teriak, reflek 
jantung mereka seperti dialiri alat kejut listrik. 


"Kenapa bang?" 


Suara Jae kedengaran bingung dan disaat bersamaan 
bercampur cemas "Felix sama Hyunjin nggak ada di 
belakang!" 


Hyunjin tahu, dia sebenernya bukan orang nekad yang suka 
cari perkara hanya dengan patokan rasa penasaran yang 
tinggi, dia nggak suka hal seribet itu, lagipula nggak ada 
untungnya nyari-nyari perkara di gunung kayak gini yang 
jalur pulangnya pun dia juga nggak tahu sampai hal nggak 
terduga tadi terjadi akhirnya sekarang dia tersesat. 


Itu diluar dugaan banget. 

Bagaimanapun juga, Hyunjin yakin banget tadi Felix lari ke 
arah sini, yakin banget kok dia tadi ngikutin Felix ke arah 
yang bener. Tapi sekarang Felix kemana? 


Pasca kejadian tadi, Felix nggak kelihatan lagi. 


Dilihat dari medannya yang menanjak dan penuh dengan 
batu-batu besar yang bakal menghambat langkah orang. 
Kayaknya nggak mungkin kalau Felix larinya secepat itu, 
lagipula dia dalam posisi bawa tas carrier yang ukurannya 
lumayan gede- agak janggal juga kalau ada orang yang bisa 
lari dalam keadaan begitu. 


Dia juga jadi bertanya-tanya sendiri kenapa mendadak Felix 
lari. Dan lagi dia juga kehilangan jejak rombongannya. Ada 
perasaan takut nggak bisa balik lagi dan pikiran-pikiran 
nggak enak lainnya yang berkecamuk dalam kepala. 


Mulutnya terus komat-kamit merapalkan doa ada rasa 
jengkel juga dalam hati. Felix lagi ngerjain gue apa ya? 
Hyunjin langsung menampik, tapi nggak mungkin juga 
orang kayak Felix iseng begini. 


Tapi kalau boleh dibilang, sebenernya ini sepenuhnya murni 
salah dia juga, Hyunjin mengakui kalau tadi dia sempet 
nggak fokus, barangkali malah tadi dia bengong karena 
memang mereka jalannya agak monoton dan terus nunduk 
ngelihatin kaki teman di depan jadi itu bikin Hyunjin 
ngantuk dan kehilangan fokus. 


Mendadak sesuatu terlintas di kepalanya. 


Ngomong-ngomong yang gue ikutin tadi bener kaki Felix 
kan? 


Hyunjin nggak yakin. 


Dia nggak bisa memastikan karena memang dia cuma fokus 
sama kaki orang di depannya aja. 


Nggak lama, dia melihat barisan lampu-lampu headlamp 
tampak beriring-iringan seperti kunang-kunang dari arah 
bukit jaraknya lumayan jauh dari tempatnya mungkin itu 


rombongan para pendaki lain yang naik. Hyunjin pengen 
coba nyusul tapi agak ragu juga karena takut malah tambah 
nyasar. 


Jadi, dia cuma diam di tempat, duduk dalam posisi sandaran 
di bawah pohon besar berharap ketemu sama rombongan 
pendaki yang kebetulan punya tujuan satu arah yang sama. 


Embusan angin menerpa pepohonan terdengar di telinga, 
tapi nggak lama kemudian sayup-sayup bunyi itu disusul 
suara musik angklung yang arahnya bersumber dari 
kejauhan. Reflek Hyunjin curi tenggok kesana-kemari, dia 
tertegun dalam gelap malam, ketakutannya bertambah. 


Ampun...apalagi ini? Nggak mungkinlah ada orang 
tengah malam begini mainin angklung-di gunung 
pula. 


Bunyi itu membangkitkan bulu tengkuknya. Bingung dan 
takut menyergap pikiran. Pelan-pelan Hyunjin berdiri, 
mengecek sekitar lewat cahaya lampu headlamp yang tak 
seberapa terang gelap pekat, dia cuma melihat barisan 
pohon dan semak. 


Terbersit niat untuk beranjak pergi jauh-jauh dari tempatnya 
berdiri, tapi buru-buru Hyunjin urungkan, kurang tepat 
kalau dia sembarangan nekad pergi begitu aja sementara 
dia buta arah dan nggak tahu mesti pergi kemana takutnya 
malah tambah nyasar dan nggak bisa balik, mustahil kalau 
nggak nyasar kan? 


Pilihannya cuma dua, tetep disini atau pilihan yang lain 
nekad kabur tapi nggak tahu arah 


Akhirnya, dengan berat hati Hyunjin memutuskan tetep stay 
disana, dia duduk dan memantapkan hati, mencoba 


bersikap bodo amat dan pasang gaya stay cool meskipun 
dalemnya udah mau kabur setengah mati. 


Mungkin itu pendaki yang lagi istirahat dan mainin 
angklung, pikirnya positif 


Buat mengusir rasa takut, Hyunjin kemudian menyalakan 
lagu keras-keras dari hapenya sambil nyanyi, biasa, cara 
klasik orang dalam mode parno buat ngurangi rasa takut, 
dia yakin orang lain di dunia juga pernah nyoba cara kayak 
gini, agak lucu juga sebenernya, tapi seenggaknya walau 
nggak ampuh-ampuh amat, masih bisalah mengurangi rasa 
Was-wasnya walau cuma sedikit. 


Atau siapa tahu dengan cara nyetel lagu, bakal ada orang 
yang nemuin dia disini, ya..siapa tahu. 


Pokoknya, dia dengerin lagu itu sampe rasa takutnya hilang 
sendiri. 


Tapi baru menit-menit awal lagu disetel, mendadak 
playlistnya ganti sendiri terus nggak lama hapenya mati. 


Perasaan daritadi nggak gue pake kok langsung mati 
aja? Ngedrop apa gimana? Sialan, apes banget di 
saat-saat mendesak begini malah.. Alamat banget 
kan. 


Hyunjin menarik napas panjang, Ya, udahlah mau gimana 
lagi, lagipula suara angklung tadi udah nggak 
kedengaran. 


Lelah membuat dia memejamkan mata barang sejenak. 
Bajunya udah kotor berpasir pula, debu semua, nggak 
nyaman sebenernya, makanya kadang-kadang Hyunjin suka 
salut sendiri sama anak pencinta alam yang bisa 


menaklukan gunung dan naik ke puncak tanpa mengeluh 
ini itu. 


Nggak kayak dia. 


Abu vulkanik lagi-lagi mengenai wajahnya. Udara dingin 
terus menerpa tubuh Hyunjin yang berbalut baju 
bertumpuk-tumpuk. 


Deg. 


Entah kenapa perasaannya mendadak jadi nggak enak, 
rasanya kelopak matanya jadi kerasa berat buat dibuka, 
atmosfernya kayak seperti ada sesuatu yang menanti. 


Meskipun begitu. Pelan namun pasti Hyunjin tetep 
memaksakan diri membuka kelopak matanya. 


Lewat pandangan mata yang nggak begitu jelas karena 
kondisi hutan yang gelap, Hyunjin dibuat membisu ketika 
melihat beberapa iring-iringan para pendaki perempuan 
berjalan nggak terlalu jauh di depannya, mereka nggak jauh 
beda kayak penampilannya sekarang, membawa tas carrier 
di punggung dan memakai jaket gunung, mereka 
membelok. 


Tapi kok mereka nggak nyapa gue sih? Padahal gue 
ada disini. Dengan langkah seribu Hyunjin langsung 
memberesi barang-barangnya dan beranjak mengikuti 
rombongan tadi. 


Baru beberapa langkah berjalan, sikunya ditangkap 
seseorang, membuat Hyunjin spontan berputar, matanya 
melebar kaget, tertegun. 


Dia melihat Felix yang berdiri di tepat di hadapannya 
dengan lampu headlamp yang sinarnya memantul ke arah 


wajah Hyunjin. 


"Felix?!" Hyunjin kaget sendiri seakan baru melihat orang 
ditembak mati. 


Felix terdiam sesaat dan menatap ke balik bahu Hyunjin. 
"Kamu mau kemana?" 


Hyunjin langsung nyela, "Heh, harusnya gue yang nanya 
gitu ke elo, Lo kemana aja daritadi." 


"Kamu mau kemana?" ujar Felix lagi, datar. 
Angin Merbabu bertiup lagi. 


"Gue mau nyamperin pendaki cewek yang barusan lewat 
karena gue pikir gue tersesat. Bentar, lo belum jawab 
pertanyaan gue, kenapa tadi lo tiba-tiba lari? yang lain 
kemana?" 


"Saya nggak lari, kamu yang tiba-tiba lari dan keluar dari 
jalur pendakian." 


"Ah, jangan bercanda deh, orang gue lihat kaki lo lari 
makanya gue ikut lari." 


"Pendaki tadi jalan ke mana?" tanya Felix, malah nggak 
nyambung. 


Hyunjin menatap ke belakang dan menunjuk, "Ke arah 
sana." 


"Itu pinggiran lereng.. jurang." 


Hyunjin langsung dibuat membisu dan yang paling ekstrem 
adalah saat Felix meneruskan bicara bahwa dia melihat ada 
dua sinar headlamp di posisi Hyunjin tadi berdiri padahal 


jelas-jelas sebelumnya dia cuma sendirian. 


12.Cerita Lepas Gabriella Menjawab 


aaa 


F: Gabriella apa yang kamu sukai ? 


G : Aku suka membaca buku, apalagi yang 
bergambar, aku suka sekali membaca buku-buku 
yang kau simpan di meja belajar, tentu saja aku suka 


bermaiiiiiin. Sebenarnya Aku juga suka bermain 
denganmu, sih. 


F. Apa yang tidak kamu sukai? 


G: Umm.. Sesungguhnya aku paling tak suka kalau 
kau diam saja. Kau harus lebih banyak tersenyum 
Felix, kau manusia yang aneh. Aku juga tak terlalu 
suka dengan perempuan yang suka menghambur- 
hamburkan uang dan yang paling tidak kusukai 
adalah wanita jelek di atas pohon yang sengaja 
menakut-nakuti orang. Dia selalu tertawa lalu 
menangis, sangat berisik, rasanya membuatku 
pusing. Ssst..kalau punya kesempatan, aku ingin 
sekali menjambak rambutnya, hihihi. 


F Menurutmu apa yang membuat mereka (Kuntilanak) 
takut? 


G: Tunggu sebentar.., hmm, mungkin kucing? Sejauh 
ini yang kutahu wanita jelek itu sangat menghindari 
sesuatu yang tajam, seperti gunting dan potongan 


kuku. 


F. Apa Valak itu ada? 


G: Ya, tentu saja, tapi aku tidak pernah melihatnya, 
mereka termasuk golongan tertinggi yang punya 
banyak pasukan. Tapi aku tahu, mereka menaiki 
sesuatu yang seperti naga berkepala dua. 


F Gabriella, apakah kamu juga bisa capek? 


G: Hahaha, dunianya saja sudah berbeda, aku tidak 
sepertimu yang memiliki organ tubuh yang perlu 
diistirahatkan. Aku tidak pernah capek. Tunggu.. 
apakah setelah selesai menjawab pertanyaanmu aku 
akan dibelikan buku-buku lagi, Felix? 


F Lalu apa yang sedang kamu inginkan? 


G: Dulu, aku pernah punya kucing jadi sekarang aku 
ingin kau menghadiahiku kucing. Belikan ya? Ah..tapi 
kau selalu menolak. Kau tahu Felix? Semakin besar, 
kadang-kadang, kau jadi tidak asik. 


F Di televisi kadang digambarkan kalau kehidupan kalian 
sama seperti manusia, benarkah itu? Apakah kamu juga 
senang menonton televisi? 


G: Tidak, aku tidak suka menonton televisi, terlalu 
dekat dengan gelombang elektromagnetik bisa 
mempengaruhi dan menggangu kami, aku sering 
memperhatikan kakakmu menonton sesuatu dari 
benda yang menyerupai tv, apa namanya? Tapi aku 
tidak tertarik, aku lebih tertarik pada ekspresi 
kakakmu atau manusia lain yang sedang menonton 


televisi. 


F Hantu yang paling tidak kamu sukai? 


G: Tentu saja, jumping candy! Aku pernah bilang 
padamu kan. Pandangan mata mereka sangat 
menusuk dan mereka tinggi sekali. Biasanya mereka 
cenderung hanya diam saja, jadi menurutku mereka 
sangat menyeramkan. Hey, jangan bicarakan ini lagi, 
mereka biasanya akan datang kalau dibicarakan! Aku 
tidak suka.. 


F Kamu pernah menganggu manusia? 


G: (Tertawa lama sekali) Tergantung manusianya, 
kalau mereka punya pikiran jahat, maka, ya..ya..ya 
apa salahnya menakut-nakuti mereka sedikit, hihihi 


Aku pernah menarik rambut teman mamamu yang 
datang ke rumah karena dia memikirkan hal yang 
jelek-jelek soal keluargamu..sssh, kamu jangan 
memberitahu mamamu ya! Ah jangan marah begitu, 
aku hanya menjahili mereka yang punya pikiran 
jahat. 


Oh..iya aku mau bilang, kalau misalnya manusia 
mendadak merasa merinding dan telinganya 
berdenging, mungkin saja kami juga berada disana. 


F Bagiku sekarang kamu tidak menyeramkan, tapi kenapa 
kadang-kadang kamu berubah jadi menyeramkan? 


G: Aku bisa berubah menyeramkan tergantung energi 
yang kukomsumsi, biasanya wujudku buruk kalau 


mengingat masa laluku dulu. Tapi kembali lagi pada 
orang yang akan kutemui, jika aku tidak menyukai 
mereka aku akan menampakkan diri dengan bentuk 
tubuh yang tidak lengkap atau buruk. 


F Jadi, itu alasanya seringkali ada hantu yang 
menampakkan dirinya kurang lengkap? 


G: Mungkin saja, tapi kadang-kadang penampakan 
yang manusia lihat adalah penampakan 'mereka' 
sesaat sebelum meninggal, misalnya karena 
kecelakaan atau pembunuhan yang menyebabkan 
penampakan mereka terlihat seperti itu. 


Oh, atau juga bisa karena mereka menyerap energi 
dari tulang-belulang manusia yang sudah meninggal, 
jadi mereka kelihatan menyeramkan seperti itu. 
Ah..aku tidak mau membicarakan ini. 


F Yang kamu banggakan dari dirimu? 

G: Aku ini cantik, banyak yang bilang begitu 
termasuk pengasuhku dulu. Karena itu aku sering 
bercermin, hihihi. 

F Apakah dulu kamu pernah merayakan valentine? 


G: Valentine. Apa itu? 


F Lalu apa cita-citamu? 


G: Cita-cita yang kuinginkan dulu adalah jadi orang 
yang baik, tapi Charlotta bilang, itu bukan cita-cita, 


hahaha, tapi aku sudah tahu cita-citaku sekarang, 
jadi temanmu, Felix. 


F. Satu kalimat yang ingin kamu katakan padaku? 


G: Terimakasih 


13.Hiking 


KKK 


Dengan rombongan yang sudah kembali lengkap mereka 
melanjutkan perjalanan. 


Hanya dengan jarak interval sekitar satu jam sejak insiden 
kecil yang sempat membuat hati ketar-ketir tadi pun juga 
setelah melewati tanjakan-tanjakan terjal yang membuat 
kaki lecet-lecet, mereka akhirnya sampai di pos dua tepat 
waktu dini hari 


Di sana sama sekali nggak ada tenda satupun yang berdiri 
yang berarti nggak ada orang yang ngecamp sebelum 
mereka. Bener-bener cuma mereka sendiri, nggak ada 
rombongan lain. 


Kondisi pos dua sama dengan pos satu, hanya berupa 
sebidang tanah yang cukup luas tanpa adanya shelter, pos 
ini posisinya juga masih di tengah hutan jadi masih nggak 
ada pemandangan yang bisa dilihat kecuali jajaran pohon- 
pohon. 


"Sepi banget ya, Wen?" Jae bertanya ke Wendy sambil 
mengedarkan pandang ke sekeliling sambil mencari-cari ada 
tidaknya jejak api unggun di sana, yang ternyata nggak 
ada, "Yang ngecamp disini sebelum kita kayaknya nggak 
ada." 


Sambil mengamati papan informasi waktu yang terpajang, 
Wendy mengangguk, "Kebanyakan memang jarang yang 
ngecamp disini." 


"Jadi gimana..udah capek? pada mau break dulu nggak?" 
Jae menoleh ke adik dan teman-temannya. 


"Disini?" Jennie mengerutkan keningnya, "Bukannya pas 
briefing, abang bilangnya nggak ngerekomendasikan kita 
buat ngecamp disini?" 


Dowoon setuju. 


"Bukan ngecamp, maksudnya kalau udah pada capek, kita 
bisa break disini sebentar biar enakan..baru lanjut jalan lagi, 
kebanyakan orang gagal puncak karena kecapekan.. jadi 
daripada gagal kalau capek, ya.. kita break daripada nanti 
nggak bisa ngelanjutin" Jae memanggil Hyunjin, "Hyunjin, lo 
gimana, mau break nggak? Kalau capek bilang nggak usah 
gengsi." 


Semuanya langsung menatap Hyunjin Nggak aneh, kalau 
jadi dia yang ditanya mungkin karena tadi dia sempet 
nyasar, takutnya gara-gara itu Hyunjin jadi kecapekan atau 
apa dan malah gengsi bilang capek sama yang lain gara- 
gara gak enak. 


"Iya, kalau capek bilang aja, nggak usah dipaksain buat 
jalan." Wendy menyambung. 


"Yup." 
"Saya terserah aja deh bang." 


"Jangan bilang terserah.., kalau lo butuh break ya kita 
break." 


"Capek sih, bang." ujar Hyunjin, " Punggung saya kayak 
manggul barbel, " Hyunjin memijit-mijit punggungnya yang 
terasa pegal-pegal lalu melihat Felix yang menatapnya, 
"Tapi capeknya nggak pake banget, pas kesasar tadi saya 
cuma kebanyakan duduk, mungkin dibanding saya kalian 
lebih capek." 


"Iya..track terakhir sebelum nyampe sini tadi, nanjak 
banget, tapi masih bisa sih kalau buat jalan." 


“Ih..bilang aja nggak mau disini, Jennie takut nih ye." 
Dowoon ketawa, "Menurutku yang bikin kita takut gara-gara 
tempatnya sepi, coba kalau kita nyanyi lagu bolang bareng- 
bareng beda lagi ceritanya." sambung Dowoon. 


Wajah Jennie yang tampak memerah karena lelah, 
tersenyum sedikit, tangannya mencubit pinggang Dowoon. 


"Kita bisa lanjut jalan aja." jawab Felix datar sambil 
menerangi papan informasi tentang estimasi waktu perjalan 
menuju pos selanjutnya lewat cahaya yang dipantulkan 
lampu headlampnya. 


"Kita usaha jalan lagi ke pos tiga, estimasi waktu kepos tiga 
nggak begitu makan waktu lama, cuma sekitar 30 sampai 
45 menit dari sini, kita bisa istirahat dan makan disana." 
imbuhnya lalu setelah itu meringis kayak nahan sesuatu, 
wajahnya yang putih banjir oleh keringat dingin dan tampak 
memerah. 


"Kenapa, Lix?" Tanpa menjawab pertanyaan Hyunjin, Felix 
cuma menggeleng dan duduk di batu sebesar batu kali di 
dekat sana. Jennie beringsut mendekati Felix jongkok dan 
serta merta membuka sepatu adiknya, kulit di sela-sela 
jarinya tampak mengelupas dan mengeluarkan titik-titik 
darah. 


Semuanya mengelilingi Felix dengan padangan khawatir. 
"Kakinya lecet.." 

Wajah mereka berlima segera terlihat iba. 

"Ya..ampun." 


"Sepatu kamu kesempitan ya, dek?" dengan wajah simpati 
Wendy ikut jongkok di sebelah Jennie. 


"Sakit dibuat jalan?" Jennie mendonggak sambil meletakkan 
kaki Felix di pahanya untuk diperiksa. 


"Nggak." Felix menjawab langsung. 
"Jangan bohong sama gue." 


"Betadine..ada yang bawa Betadine nggak?" tanya Jae 
sambil menengok ke yang lain. 


"Saya bawa." Hyunjin segera membuka ritsleting tas kecil 
yang merintang di dadanya dan mengeluarkan betadine 
yang cover plastiknya udah dilepas. 


"Sini dek, kalau nggak tega biar gue aja yang netesin, 
geseran dulu.." Jennie bergeser pindah posisi membiarkan 
abangnya meneteskan cairan antiseptik itu ke kaki Felix, 
"Tahan sakit sebentar nggak papa, ya." 


Felix mengangguk dan meringis menahan perih selagi 
Dowoon mengipas-ngipasi cairan betadine yang merembes 
di pori-pori Felix agar cepat kering. 


Setelah itu mereka membuka forum, apakah akan break 
sebentar dipos dua buat nunggu Felix agak enakan atau 
tetep lanjut menuju pos tiga. Pada akhirnya diskusi singkat 
itu mengambil keputusan buat break sebagai hasilnya. 


Maka digelarlah terpal tebal disana, Wendy membongkar 
carrier, mengeluarkan minyak angin beserta lampu portabel 
dari dalam sana, sementara Dowoon membagi-bagikan 
permen, mereka semua duduk lesehan melepas lelah. 


Ekspresi-ekspresi letih tergambar jelas di wajah mereka 
berenam. 


Sepanjang dua puluh menit itu, mereka habiskan buat 
duduk-duduk sambil ngobrol diselingi ngemil makan 
camilan, kecuali Felix, semuanya pura-pura bermetal baja, 
maklum, soalnya hawa pos dua rasanya nggak enak banget. 
Tapi ya mau gimana lagi. 


Disaat kayak gini pendaki memang dilarang panik. Karena 
ketika kita panik, fokus kita bisa menurun dan biasanya 
kalau udah nggak fokus kemungkinan nyasar itu tinggi. 


Nggak lama, Jae beringsut berdiri dia bilang mau melipir ke 
belakang sebentar buat ngerokok di deket pohon pinus 
yang jaraknya sekitar tujuh meteran dari tempat mereka 
lesehan. 


Ternyata yang dia bilang sebentar itu memang bener-bener 
sebentar. Belum ada sekitar lima menit, Jae udah balik lagi, 
wajahnya nggak senyum, tampangnya tegang kayak maling 
yang habis tertangkap basah dan langkahnya buru-buru. 


"Kok cepet banget?" Wendy bertanya. 


"Nggak papa." kata Jae lalu menoleh ke Felix, "Kakinya uda 
enakan belum dek? Kalau udah, yuk..cepet kemas-kemas, 
kita terusin jalan." suaranya mengandung ketegangan, 
dengan nada suara seperti itu, sudah jelas bagi mereka 
semua bahwa ada sesuatu yang nggak beres. 


Feeling mereka mulai nggak enak. 


aaa 


Keheningan menyelimuti mereka. 
Rombongan mulai mendaki lagi meninggalkan pos dua. 


Formasi mereka dari depan ke belakang berubah menjadi, 
Felix Hyunjin Jennie Wendy Dowoon Jae 


Mereka terus mendaki sampai pos tiga yang kali ini jalur 
pendakiannya sudah mulai terbuka, lewat cahaya yang 
dibiaskan lampu headlamp, mereka disambut oleh 
pemandangan lembah pengunungan dan view gunung 
Merapi yang tampak berdiri dengan gagah serta bunga 
edelweiss yang cuma tumbuh di lereng gunung, kabutnya 
mulai menipis digantikan jejak gerimis yang meninggalkan 
noda basah di jaket mereka. 


Entah kenapa perjalanan menuju pos tiga ini suasananya 
dingin dan setiap langkah jadi kerasa berat. Keadaan 
mereka klop banget sama syair yang bunyinya kalau bukan 
hujannya yang lebat, payungnya yang nggak kuat, bukan 
ujiannya yang berat, manusianya aja yang nggak kuat. 


Iya, mereka emang nggak kuat. 


Bunga edelweiss yang dinanti-nanti pun nggak cukup buat 
penghiburan. 


Dalam kondisi normal, mereka mungkin bakal kayak anak 
kecil yang menghambur lari-lari karena berhasil melewati 
hutan dan mengagumi keajaiban yang diciptakan tangan 
Tuhan yang mereka saksikan sekarang, tapi karena kejadian 
di pos dua yang nggak disangka-sangka tadi, sekarang 
semuanya jadi serba nggak enak. 


Jae memang nggak cerita apa-apa, namun dilihat dari 
ekspresinya dan dari cerita mistis yang sudah-sudah semua 
udah bisa menyimpulkan ada sesuatu yang dia lihat di pos 
dua tadi. Mereka langsung menyambungkan ke hal mistik. 


Apalagi Felix yang biasanya pendiem dan nggak banyak 
andil bicara juga turut meminta mereka buat kemas-kemas. 
Dari pengalaman terdahulu kalau Felix udah buka suara 
berarti bisa dibilang ada 'Warning' atau ngangguan tak 
kasat mata. 


Jadi, mitos yang bilang kalau misal kita naik gunung, entah 
malem atau siang kita lihat sesuatu, mendengar sesuatu 
atau ngerasain hal ganjil di gunung jangan diceritain ke ke 
teman kelompok pada saat itu juga, itu bener adanya, 
karena kalau diceritakan ke yang lain, satu takut yang lain 
bakal takut semua. Kacau. 


Kalau misalnya mau cerita harus tunggu dulu waktu udah 
turun ke basecamp. 


Wendy, Jennie, Hyunjin berhenti sebentar, napas mereka 
memburu satu-satu, muka mereka kelihatan merah karena 
letih. Barang mereka dari detik ke detik semakin bertambah 
berat seperti digantungi barbel. 


"Kenapa?" tanya Dowoon terbengong-bengong melihat 
ketiganya yang jongkok lemas dan melihat terengah- 
enggah ke bawah. 


"Capek.." saking lemasnya Wendy sampe duduk dan 
menggeleng-gelengkan kepalanya. Angin Merbabu yang 
bertiup kencang tiba-tiba, membuat rambutnya melambai- 
lambai. 


"Carriernya berat banget." suara Jennie jadi kedengeran 
sayu seperti suara walkie talkie kehabisan baterai. 


"Minum dulu..masih kan minumnya?" Jae memberitahu. 
"Bang." 

"Iya?" 

"Berapa lama lagi sampe ke pos tiga?" 


"Nggak lama kok, sekitar sepuluh sebelas menitan lagi." Jae 
meneruskan, "Minum aja dulu..nggak usah buru-buru. Capek 
banget ya?" 


"Punggung saya pegel banget, bang." 
"Sama.." Wendy menyambung, napasnya ia atur satu-satu. 
"Coba minum dulu biar enakan." 


Belum selesai percakapan itu, Felix melangkah mendekati 
Jennie, langkah kaki kirinya sedikit terseok-seok, semuanya 
hening waktu Felix mengambil tangan Jennie, matanya 
tertutup dan bibirnya bergerak-gerak mengucapkan kalimat 
dalam bahasa jawa halus yang nggak dimengerti mereka 
semua, Felix menekan pergelangan tangan Jennie dalam 
beberapa detik lalu dia mengulangi hal yang sama ke 
Wendy lalu Hyunjin. 


Setelah itu Felix membuka mata, makhluk halus dengan 
mata melotot yang sebelumnya ia lihat di masing-masing 


tas carrier mereka bertiga kini sudah lenyap dan sambil 
berbalik dia bilang bahwa gangguan sudah hilang. 


Gangguan? 
Mendengar itu sekonyong-konyong nyali mereka melorot. 


Dengan kondisi jantung masih deg-degkan, mereka 
melanjutkan mendaki, nggak berani tenggak-tenggok 
kanan-kiri, mata mereka cuma monoton lihat ke depan, 
tegangnya udah kayak naik rollercoaster atau masuk 
wahana rumah hantu yang kalau buka pintu selalu 
penasaran ada hantunya lagi atau nggak. 


Kalau sekarang diibaratkan naik motor, mungkin mereka 
bakal reflek ngegas motor  sekenceng-kecengnya. 
Sayangnya, mereka cuma jalan kaki dan mustahil ada motor 
di gunung. Pada akhirnya, mereka berjalam sambil dempet- 
dempetan, lucu juga jadi kelihatannya kayak sekumpulan 
penguin lagi jalan. 


Satu-satunya yang tetap tenang dan kelihatan seperti itu 
cuma Felix, tapi sebetulnya kondisinya saat ini udah bener- 
bener lemah karena energi makluk-makluk di tempat ini 
bisa dibilang lumayan bentrok dengan energinya, kalau 
begini akhirnya berimbas juga ke fisiknya yang jadi 
melemah dan kalau udah seperti itu 'mereka' akan dengan 
mudah menguasai fisik atau pikiran. Tapi sebisa mungkin 
dia tahan dan simpan dalam hati. 


Sebisa mungkin jangan sampai blenk. 
"Bang, lihat sesuatu nggak, bang?" 


"Udah, nggak usah mikir yang macem-macem." jawab Jae 
langsung pada Dowoon yang menarik-narik jaketnya. 


"Lihat apaan,sih? Lihat apa? Mana?" suara yang lain 
menyaut penasaran. Namanya juga pendaki pemula yang 
walaupun dibilang jangan bagi-bagi cerita kalau lihat 
'sesuatu' sebelum sampe basecamp, tetep aja endingnya 
cerita juga. 


Tangan Dowoon menunjuk sesuatu di kejauhan, mereka 
yang penasaran langsung menoleh, melihat apa yang dilihat 
Dowoon. 


Nggak ada sepuluh detik mereka langsung dibuat terkejut 
dengan pemandangan selendang merah yang berkibar 
bergerak di balik rerimbunan pohon-pohon lalu terbang 
melayang di udara. 


Sssrrr...Seketika tubuh mereka serasa mencelus. 


14.Cerita Lepas Jody 


Sydney, 13 Maret 2007 


"Jennie, apa aku jahat?" Felix terbaring di atas tempat tidur. 
Sementara Jennie duduk di sebelahnya sedang 
membacakan buku cerita, "Kenapa semua orang di sekolah 
tidak mau bicara padaku dan bilang aku 'anak setan' ? Apa 
salahku, Jennie? Mengapa mereka semua menertawakan 
aku?" 


Sesaat Jennie terdiam mendengar reaksi Felix lalu 
menggeleng perlahan, "Biar saja, kalau ada yang bilang 
seperti itu lagi, pukul saja mulutnya, seperti ini," sahutnya 
sambil mempraktekan tinju pura-pura, "kalau marah, bilang 
padaku nanti biar kupukul lagi." 


Jawaban Jennie membuat anak laki-laki berumur tujuh tahun 
itu tersenyum sedikit, "Kau punya banyak sekali teman, 
apakah aku bisa punya teman juga, Jennie?" 


"Tentu saja, Felix, kau lucu dan pintar" 


Adiknya itu memang istimewa, Felix manis sekali, untuk 
ukuran anak seusianya tubuhnya sudah terlihat tinggi, 
meskipun adiknya sangat pendiam, tetap saja siapapun 
yang melihat Felix pasti akan langsung kepincut dengan 
kelebihan fisiknya. 


"Bagaimana rasanya punya teman?" 


Anak perempuan itu mengambil sikap seperti merenung, 
"Hmm, rasanya seperti..seperti kita punya saudara baru." 


Ada keheningan sejenak setelah itu. 


"Jennie, apa semua perempuan bisa memiliki bayi?" 
Pertanyaan Felix yang tiba-tiba membuat bibir Jennie 
melengkungkan sebuah senyum. Dia menganggap 
pertanyaan adiknya sangat menggemaskan. 


"Tentu saja, Felix." ucapnya lugas sambil mengelus-elus 
sayang rambut adiknya, "Tapi tidak semuanya, Mama 
pernah bilang padaku bahwa ada beberapa perempuan 
yang tidak bisa memiliki bayi." 


Kening Felix berkerut, bingung memahami kata-kata 
kakaknya, "Kenapa?" 


Jennie langsung menggeleng, "Aku juga tidak tahu, kita bisa 
tanyakan itu pada Mama besok " Jennie tersenyum lalu 
menarik selimut Felix ke atas sampai ke dada, "Sekarang 
kau tidur ya.. sudah malam, Mama Papa bisa marah kalau 
melihatmu belum tidur." 


"Apa karena Tuhan benci mereka, Jennie? Makanya mereka 
tidak bisa punya bayi?" tanya Felix lagi dari balik selimut, 
dia menatap Jennie, "Jody selalu bilang padaku bahwa Tuhan 
sangat membencinya, dia sering kesakitan dan selalu minta 
tolong untuk mengeluarkan bayi di dalam perutnya, tapi 


Jennie..aku tidak bisa membantu, Jody ingin melihat 
bayinya, tapi dia tidak bisa melahirkan karena Tuhan 
membencinya." 


Sesaat Jennie terdiam, tak ada jawaban apapun yang keluar 
dari mulutnya, dia menggeleng perlahan sambil 
memandang Felix lalu tak lama dia bicara, "Kau ingat, 
Felix..Dokter Arnold pernah bilang padamu Jody itu tidak 
ada." 


Felix tidak tersenyum, ekspresinya murung, "Jangan berkata 
seperti itu." 


"Kenapa tidak?" 


Wajahnya tak menunjukkan ekspresi apapun, "Kau 
membuat dia marah." 


Jennie diam saja lalu membenarkan selimut Felix. 


Sesaat sebelum Jennie menutup pintu kamar, Felix 
memanggil namanya, "Sebentar Jennie.." 


"Ya?" 


"Tolong periksa kolong tempat tidurku. Aku takut ada 
monster yang sedang sembunyi di sana." 


Jennie mengangguk, dia masuk kembali ke dalam kamar 
adiknya, setiap malam Felix memang selalu gelisah dan 
seringkali meminta Papa atau Mama untuk memeriksa 
kolong tempat tidurnya. Baru setelah itu dia bisa tidur. 


Serta merta, Jennie membungkuk membiarkan perutnya 
menyentuh karpet melonggok memeriksa kolong tempat 
tidur. 


Matanya melebar sedetik. 


Disana dia melihat Felix yang lain. Dibawah tempat tidur, 
sedang gemetaran memeluk dirinya sendiri dan menangis. 


Felix di kolong tempat tidur berbisik, "Tolong aku, Jennie, 
aku takut sekali dia ada diatas, ada Jody diatas tempat 
tidurku." 


Jennie balas menatap Felix, tampak tercengang dan shock, 
detik itu ia langsung mendonggakan kepalanya dan 
menemukan seraut wajah menyeramkan disana. 


Makhluk itu tampak mengeliat dan saat bergerak suaranya 
seperti ranting kayu yang diinjak. 


15.Hiking 


Felix memandang berkeliling, wajah kakak beserta teman- 
temannya tampak bersinar jingga karena memantulkan 
cahaya api unggun, matanya agak memburam, Felix melipat 
kakinya meletakkan kepalanya di atas lutut, terduduk lemas 
kelelahan. 


Kepalanya pusing, walau begitu dia diam aja, sekarang dia 
nggak boleh ngeluh, nggak boleh ngomong 'capek' , 'sakit' 
atau sebagainya karena Felix tahu mereka semua pasti juga 
merasakan kondisi yang sama. 


Pada akhirnya mereka memutuskan buat ngecamp di sini, di 
pos tiga, karena disamping kelelahan, dilihat dari keadaan 
juga udah nggak kondusif lagi buat jalan, konsentrasi udah 
buyar dan kalau udah begini kemungkinan kesasar itu 
tinggi dan rawan banget. 


Nilai sebenernya yang perlu diinget saat naik gunung itu 
bukan cuma puncaknya tapi gimana caranya bisa selamat 
sampai rumah bareng-bareng. Jadi simpelnya buat 
meminimalisir sesuatu yang nggak diinginkan, break adalah 
jalan satu-satunya. 


Setelah membereskan tenda, mereka duduk 
lesehan,terdiam mengelilingi api unggun, Hyunjin dan Felix 


duduk di sisi kiri dekat tenda berhadapan dengan Dowoon 
yang duduk di sebelah Jennie, sementara Jae dan Wendy di 
sisi Kanan. 


Ketegangan dari ngangguan tadi jelas masih terasa sampai 
sekarang, meskipun mereka melihat penampakan selendang 
itu bareng-bareng tetep aja nggak munafik, rasa takut dan 
tegang itu jelas, pasti tetep ada. 


Untung ngangguan yang mereka lihat hanya sebatas 
selendang yang melayang tanpa ada wujud, nggak bisa 
dibayangin kalau dikasih lihat penampakan yang lebih 
Kronis dari itu. 


Mudah-mudahan peristiwa tadi nggak akan terulang lagi. 


Namun, disini seenggaknya mereka bisa bernapas lega 
karena selain mereka, ada juga rombongan pendaki lain 
yang memutuskan ngecamp di post tiga jadi mereka nggak 
sendiri lagi. Kira-kira ada sekitar empat-lima tenda yang 
berdiri disana. Bau aroma masakan dari arah tenda-tenda 
itu bahkan menguar sampai ke tenda mereka. 


Hyunjin menoleh, melihat tiga orang perempuan dan dua 
orang laki-laki sedang nongkrong duduk-duduk seperti 
mereka di depan tenda, berisik banget, batin Hyunjin. 
Nggak tahu serombongan itu lagi ngomongin apa, bahan 
obrolannya seru banget kayaknya. 


Salah satu cowok yang ada disitu sempat tersenyum dan 
melambai ke arah mereka yang lalu dibalas lambaian pula 
oleh Jae tata krama antar pendaki. 


Nggak lama, sekitar sepuluh menit rombongan itu mulai 
masuk ke tenda masing-masing. 


Hening 


Sepi lagi. 


Suara daun yang ditiup angin kembali menyapa, angin 
malam berembus agak keras. 


Jajaran pohon-pohon besar di atas kepala mereka tampak 
hitam, gelap sekali ketika dilihat dari bawah dan setiap 
cahaya dari api unggun mengenai pepohonan, itu akan 
menimbulkan bayang-bayang yang membuat bulu kuduk 
berdiri. 


Awal-awalnya sih takut, tapi setelah agak lama mereka 
mulai terbiasa, berangsur-angsur suasananya mulai tenang 
lagi seperti saat sebelum mereka melihat penampakan 
selendang. 


Meskipun belum sepenuhnya lega, tapi seenggaknya 
sekarang mereka bisa ngobrol dan bercanda sekadar buat 
mencairkan suasana, daripada stress sendiri mending dibuat 
bercanda sambil ngopi dan nungguin indomie yang lagi 
dimasak. Jadilah mereka pura-pura melupakan kejadian tadi. 


"Bang, jam berapa?" Hyunjin bertanya ke Dowoon.. 
"Eh? Gimana Jin?" Dowoon linglung. 
"Jam.." 


"Jam dua kurang lima menit." ini Jennie yang menjawab, 
karena Dowoon agak linglung ngantuk, matanya dari tadi 
merem melek. 


Hyunjin mengangguk. 


"Kopi tubruk, Jin?" segelas kopi dalam cangkir plastik 
tersodor di hadapan Hyunjin. 


"Makasi, kak.." Hyunjin meraih cangkir itu dari Wendy yang 
juga membagi-bagikan kopi pada yang lain. 


"Tadi, ngomong-ngomong kenapa lo bisa kesasar?" Jennie 
bertanya sambil mengaduk-aduk rebusan indomie di panci. 


"Saya kayaknya nggak bisa cerita sekarang." Hyunjin 
menjawab, sekilas melirik Jae dan Wendy lalu menatap api 
unggun yang setiap beberapa detik sekali selalu 
menerbangkan partikel abu ke udara, dia masih inget 
nasihat Jae tentang melihat sesuatu yang ganjil dan nggak 
boleh dibagi sampai turun gunung. 


"Yang penting lo sekarang baik-baik aja dan udah bareng- 
bareng sama kita lagi." kata Jae berdiri lalu menepuk-nepuk 
pundak Hyunjin, "Buat dijadiin pengalaman aja, ya." Jae 
tersenyum kemudian berjongkok di samping Felix, 
memeriksa kaki adik bungsunya, "Kakinya gimana dek? 
Udah baikan?" 


Felix cuma mengangguk dan terdiam. 
"Bener?" 


"lya.." kata Felix pelan. Matanya menjelajah setiap sudut 
tanah lapang di pos tiga, tenda-tenda yang ada di sana, 
pohon-pohon yang menjulang tinggi di atas mereka, lalu 
kembali ke Jae lagi. Ada yang mau Felix ceritain, Jae tahu. 


"Mau diomongin nggak?" bisik Jae bertanya ke Felix. 


"Ngomongin apa?" Jennie menyambung bingung, "Felix 
nggak papa kan?" Jennie bertanya sambil ngelihat Felix. 


Felix menatap kakak dan teman-teman terbaiknya, angin 
malam pelan menyapu wajahnya. 


"Bisa nggak kalau Felix minta..besok pagi..kita turun 
gunung?" 


"Maksudnya?" Hyunjin bingung, kecuali Dowoon yang tidur, 
Jae, Wendy, Jennie saling menatap. 


"Kenapa, dek?" tiba-tiba Wendy bertanya. 


Butuh beberapa saat untuk Felix menjawab, "Nggak..." Felix 
ngomong pelan, "Saya cuma capek.." dia berdiri berjalan ke 
tenda, "Maaf, saya istirahat dulu." 


Sepi. 


Semuanya diam lagi, sibuk berpikir sendiri-sendiri atas sifat 
Felix barusan. Bertanya-tanya ada apa gerangan. Setelah 
rebusan mie matang, Mereka makan dalam diam, Hyunjin 
membawa makanan ke tenda untuk Felix dan baru kembali 
beberapa saat kemudian. 


"Felix gimana?" 
"Tidur kak." jawab Hyunjin pada Jennie. 


"Ya udah, biar Felix istirahat dulu.. nanti agak lamaan dikit 
baru dibangunin buat makan." 


Sesekali mereka bisa mendengar suara dari aktivitas di 
dalam tenda-tenda para pendaki yang lain, seperti cuara 
cekikikan atau orang yang bercanda, namun karena 
menganggap itu hal lazim, mereka bersikap cuek. 


Wendy menatap cahaya-cahaya senter dari kejauhan yang 
tampak berlari ke sana kemari. 


"Ada pendaki yang naik." gumam Hyunjin ikut menatap 
cahaya itu. 


"Emang lebih enak kalau jalan malam, syaratnya cuma 
harus lebih waspada aja." kata Jae, "Tapi balik lagi, nggak 
usah terlalu ambisi untuk sampai puncak, kalau memang 
lelah lebih baik istirahat." 


"Iya.." Jennie mengangguk. 


"Tapi kalau disuruh milih aku lebih suka jalan siang, bang, 
emang panas sih..tapi seenggaknya kita nggak perlu lihat 
hal serem kayak selendang tadi." Dowoon yang udah 
bangun beberapa menit lalu ngomong. 


"Hush.." Jennie menepuk pundak Dowoon. 
"Yang gitu-gitu nggak usah diomongin lagi." tegur Jae. 


Menjelang jam tiga pagi dini hari, mereka mulai berbagi 
tugas memberesi peralatan makan dan melipat tikar lalu 
bersiap tidur. 


Jam 03.32, dia terbangun. 


Bunyi kletek-kletek ranting yang hancur dilalap api 
terdengar jelas di telinganya. Felix menatap atap tenda 
dengan pandangan melamun, semilir bau busuk entah 
darimana menghinggapi indra penciumannya. 


Wajahnya pucat. Keringat dingin tak hentinya mengalir dari 
pori-porinya sejak tadi. 


Dia baru saja bermimpi. 


Dalam mimpinya, dia bertemu dan berkomunikasi dengan 
kakek-kakek berjubah putih, dari hasil komunikasi ini 
diketahui bahwa akhir-akhir ini banyak pendaki yang hilang, 
bukan hanya di gunung ini melainkan juga gunung yang 
lain, kakek-kakek itu meminta Felix untuk turun sebelum 
jam sepuluh pagi kalau tidak besok malam akan ada salah 
satu orang yang akan dievakuasi oleh tim SAR. 


Tangannya saling meremas di bawah selimut. 
Sekarang. Felix takut sekali. 

Takut, pusing, mual semuanya jadi satu. 

Malam ini, tempat ini. Segalanya membuatnya takut. 


Ada tekad kuat yang memberinya perintah untuk tak lagi 
berada di sana, memang benar sejak awal tempat ini tak 
cocok untuk orang 'sepertinya'. Seperti domba yang datang 
ke kawasan serigala. 


Di kacamata Felix, sebenarnya sejak awal sejak mereka 
sampai di basecamp dia sudah melihat banyaknya 
penampakan makhluk astral, siluman atau jin dalam 
berbagai macam bentuk dan banyaknya portal yang 
menghubungkan dimensi ini dengan dimensi yang lain. 


Konon, beberapa alasan pendaki yang hilang dan tidak 
ditemukan oleh tim SAR adalah karena mereka masuk ke 
dalam portal itu dan tersesat ke dimensi yang lain. 


Meski demikian, pada awalnya Felix menganggap tidak ada 
hal yang perlu dia khawatirkan selain phobianya terhadap 
gelap, tidak ada, toh lagipula phobianya sudah berangsur- 
angsur berkurang setelah mengikuti terapi berminggu- 
minggu. 


Dia hanya berpikir bahwa melakukan liburan di gunung 
bersama kakak dan teman-temannya adalah luar biasa 
karena selama ini Felix nggak pernah merasakan itu. Rasa 
senangnya membayangkan liburan melebihi rasa takutnya 
pada makhluk-makhluk itu. Felix percaya jika kalau dia 
selalu berpikiran positif kemanapun dia pergi, semuanya 
akan baik-baik saja. 


Nyatanya, gunung dan Felix bukanlah kombinasi yang 
cocok. Di tempat ini jumlah mereka terlalu banyak, 
ibaratnya 30% banding 70%, 'mereka' menguras energinya 
sehingga berefek pada fisiknya menjadi mual dan pusing. 


Sekarang ia tahu kenapa Gabriella sempat melarangnya 
pergi dan ia sudah salah bertindak mengabaikan saran 
Gabriella untuk menyematkan bunga. Sekarang ia kena 
getahnya. 


Sesaat, ia menenggok ke arah Hyunjin yang tertidur di 
sampingnya. 


Felix meraih senter dan membuka tenda. 
la harus memberitahu kakaknya. 


Mereka harus turun. 


aaa 


Beberapa meter dari tendanya berdiri, harusnya terdapat 
tenda-tenda pendaki lain, harusnya. Tapi sejak awal, Felix 
tahu bahwa rombongan pendaki yang kakak dan teman- 
temannya lihat tidak pernah ada. 


Tidak ada tenda lain selain tenda mereka disana. Pendaki- 
pendaki itu hanyalah perwujudan dari jin gorin pendaki 
yang pernah hilang dan meninggal di Merbabu dan 
terkadang menampakkan diri selayaknya manusia biasa, 
beberapa makhluk astral memang memiliki kemampuan 
menjadi sosok orang yang meninggal 


Namun, mereka ini tidak menganggu, barangkali tidak 
menganggu kalau niatan 'kita' positif. 


Oorin para pendaki itu hanya menampakkan diri saat malam 
dan akan hilang saat pagi menjelang, saat paginya diperiksa 
biasanya tenda dan tanda-tanda keberadaan mereka akan 
lenyap. 


Felix melangkahkan kaki. Di luar terasa pengap, meskipun 
begitu tidak ada penampakan yang dilihat oleh matanya, 
namun, perasaan seperti diperhatikan itu masih tetap ada. 
Entah di belakangnya, di atas dahan pohon, yang pasti Felix 
tahu, eksistensi dirinya selalu menarik perhatian dari 
'mereka' . Itu tak hanya sekali terjadi. 


Felix melangkah buru-buru ke tenda, tempat Jae dan 
Dowoon beristirahat. Namun, mendadak ia berhenti, 
mengambil jeda waktu. Cahaya senternya ia larikan ke 
segala arah. 


Dan dalam gelap, tiba-tiba Felix melihat pendaran cahaya 
mirip lilin dari sela-sela pohon yang menjulang tinggi yang 
berdiri beberapa meter jauhnya dari tenda. Lalu terdengar 
sesuatu seperti suara krincingan gelang kaki, layaknya 
orang yang melangkah lalu berhenti, suara krincingan itu 
terjeda beberapa saat lalu kemudian berbunyi lagi. 


Penasaran, Felix mengerakkan senternya ke sana-kemari. 
Samar-samar lewat cahaya senter itu terlihat siluet.. seperti 
seorang perempuan karena rambutnya terlihat panjang 


sebatas pinggang, mustahil ada perempuan jalan sendirian 
di gunung malam-malam begini, pikirnya. 


Perempuan itu terlihat berjalan ke arah mereka dan makin 
lama suara krincingan itu terdengar makin jelas. 


Deg. 


Tapi tiba-tiba perempuan itu langsung mengalihkan jalan ke 
arah kiri seakan ada medan belokan di sana, padahal seperti 
yang mereka ketahui bahwa nggak ada belokan disana 
melainkan tebing yang kemudian perempuan itu meluncur 
turun cepat sekali. 


Tak hanya berhenti di situ, alih-alih pergi, Felix malah 
berbalik dan berjalan beberapa langkah yang kemudian 
berubah menjadi langkah-langkah besar dengan maksud 
mengikuti pergerakan perempuan tadi. Disingkirkannya 
semak-semak belukar yang menganggu langkahnya. Ada 
sesuatu yang membuatnya merasa marah. 


Semuanya yang terjadi membuatnya marah, perasaan 
takutnya telah berubah menjadi amarah dalam dadanya dan 
sosok perempuan itu makin membuat amarahnya makin 


menjadi-jadi, seakan sekarang adalah saatnya meluapkan 
segalanya. Felix sudah muak. 


Angin malam menyapa wajahnya lagi, dada Felix naik turun. 
Kakinya terus melangkah, memanjat , dan akhirnya 
kemudian dia menemukan sebuah bangunan kayu kecil 
yang bentuknya seperti warung kopi. Bunyi ranting-ranting 
kayu yang ia pinjak menambah lain suasana. 


Tapi suara ranting kayu yang diinjak jumlahnya terdengar 
semakin banyak. 


Felix menoleh sambil mengarahkan senternya ke belakang, 
ke depan, kanan lalu kiri. Awan kemudian bergerak tak lagi 
menutupi cahaya bulan, menyebabkan bayangan-bayangan 
suram di atas tanah, termasuk bayangannya sendiri. 
Tangannya terayun mengarahkan senternya ke bawah. 


Dan saat itulah, sekonyong-konyong bayangan itu muncul. 


Bayangan hitam di tanah itu membentuk sosok manusia 
yang berjalan perlahan mengitari Felix. Sosoknya tinggi 
besar . 


Dia terus menyenteri pergerakan bayangan itu dengan 
napas berat. Keluarlah, batinnya marah. 


"Kenapa kamu disini? Cepat pergi!" 


Tiba-tiba suara kecil familiar yang biasa ia dengar memecah 
konsentrasinya. Felix menoleh, matanya kelihatan terkejut 
sedetik, seakan tidak percaya atas hal yang dilihatnya 
sekarang. 


Gabriella. 


Felix melihat Gabriella berdiri di depan sana, dengan 
tatapan tajam, dia seolah mengisyaratkan agar Felix segera 
pergi dari sana. 


"Jangan teruskan, pulanglah Felix. Cepat pulang!" 


16.Cerita lepas Misteri Di Sudut Kota 
Yogyakarta 


KKK 


Malam ini, setelah sempat hadir di resepsi pernikahan salah 
satu rekan bisnis Papa yang diadakan di salah satu gedung 
mewah di kota Yogyakarta-dengan mobil dan diantar supir 
keluarga, aku pulang menuju hotel dimana selama dua hari 
ini kami sekeluarga menginap. 


Sebenarnya kami sekeluarga berangkat bersama-sama 
namun karena tidak enak badan, aku pulang lebih dulu 
diantar oleh Pak Andri-supir keluarga kami yang memang 
asli orang Yogyakarta. 


Kota ini terkenal dengan julukan 'Kota Pelajar' meskipun 
sudah terlalu malam, dari dalam mobil, keadaan masih 
terlihat ramai, mobil dan sepeda motor masih hilir mudik, 
banyak mahasiswa yang kulihat menghabiskan malamnya 
di kota ini. 


Saat mobil memasuki gang yang sepertinya sengaja diambil 
Pak Andri untuk jalan pintas. Tak seperti sebelumnya, 
suasananya tampak jauh lebih lenggang. Aku menatap 
salah satu spanduk yang terpasang, darisana aku bisa tahu 
kalau sekarang kami sedang melewati kawasan kotabaru 
yang letakknya berada tak jauh dari Malioboro. 


Rintik-rintik hujam mulai membasahi jendela. Aku duduk di 
dalam mobil sambil mengamati sekeliling, pohon-pohon 


besar, bangunan yang terlihat klasik, lampu di pinggir jalan, 
aspal yang basah. Sepi, hanya sesekali kendaraan lewat. 


Beda dari gaya kawasan lain di Yogyakarta, kawasan 
Kotabaru ini terlihat lebih kolonial 


Ada banyak rekam sejarah yang kulihat di kawasan itu, dulu 
pada masa penjajahan, Meneer dan noni-noninya pernah 
tinggal di daerah yang kini semua bangunanya dijadikan 
sebagai cagar budaya -jadi sampai sekarang masih terlihat 
bangunan-bangunan klasik tempoe dulu. 


Aku melihat gedung bekas peninggalan Belanda itu dari 
luar jendela dan melihat bahwa gedung itu dijaga oleh 
makhluk-makhluk yang terlihat seperti tentara Jepang 
dengan pakaian dinas masa lampau dan mereka berdiri 
seperti sedang berjaga, namun entah sedang menjaga apa, 
satu gedung tapi aku merasa seperti di masa yang berbeda, 
ada Belanda dan Jepang.. 


Sekarang, aku tahu kenapa tadi Gabriella langsung pergi, 
padahal sebelum masuk kawasan Kotabaru dia banyak 
bercerita tentang hal-hal baru yang ia temui di kota ini, 
misalnya tentang stasiun tugu, Gabriella bercerita bahwa 
dulu pada awal masa pembangunan- infrastruktur stasiun 
ini memakan tumbal manusia, ada tiga kepala manusia 
yang ditanam di bawah stasiun untuk memperkokoh 
fondasi. 


Tapi setelah mobil mulai melewati Kotabaru, mendadak dia 
berhenti bercerita dan bilang akan menungguku di hotel 
saja. Gabriella memang selalu takut melihat tentara yang 
memegang bayonet. Tapi tadi dia sempat bilang bahwa 
nanti aku akan melewati rumah dari Meneer Niel. 


"Rumah Meener Niel yang di dadanya ada bekas 
tembakan." katanya. 


Tapi aku tidak melihat sosok Meener Niel disana. 
Mobil terus melaju meninggalkan Kotabaru di belakang. 
Aku merenung. 


Selalu ada cerita yang kutemui di tempat baru. Cerita 
tentang 'mereka' seakan tidak pernah habis dan selalu 
membayangi kemanapun aku pergi. Mereka biasanya akan 
bercerita tentang kisah pilu semasa hidup dan apa yang 
akhirnya membuat mereka jadi sosok gentayangan seperti 
itu. 


Aku tahu mereka hanya butuh didengar, namun mungkin 
mereka lupa kalau sebenarnya aku cuma anak biasa yang 
kadang bisa merasa ketakutan melihat sosok-sosok 
berlumuran darah dengan penampakan organ tubuh yang 
tak sempurna, namun tak jarang ada sosok mereka yang 
cukup cakap dipandang. 


Aku merasa seperti diteror setiap saat. Memang, ada 
kalanya, aku akan mendengarkan cerita mereka saat 
mereka datang padaku, namun ada masanya juga aku akan 
merasa jengah, khususnya saat aku sedang tidak enak 
badan seperti sekarang. 


"Mamaa, sakit Ma, panas..panaass." 


Aku melihat sosok itu dari kaca spion yang ada di dekat 
kursi pengemudi. Dia duduk di jok mobil paling belakang 
dan terus-menerus menangis dan menjerit kepanasan. Baru 
sedetik yang lalu, Anak perempuan itu tiba-tiba datang 
menyelinap dan duduk di jok belakang saat mobil yang 
kutumpangi melintasi gedung bioskop yang letaknya persis 
di samping jalan. 


Pura-pura tuli, aku berusaha tak mengubris dan memilih 
menatap layar ponselku, menyibukkan diri dengan artikel 
yang kubaca, keryit samar diantara mataku dan titik-titik 
keringat di dahi, jelas memperlihatkan kalau sekarang aku 
sedang berusaha keras menyembunyikan rasa takut . 


Pernahkah kau melihat korban kebakaran yang tubuhnya 
hitam seluruh badan? yang memiliki lubang mata berongga 
dan wajah yang gosong? Seperti itulah sosok yang kulihat. 


Aku tak bersuara dan melirik supir keluargaku yang duduk 
di balik kemudi lalu memandang ke luar jendela-menatap 
halaman gedung bioskop yang berdiri megah diluar sana. 
Gedung itu terlihat mengecil begitu mobil yang kami 
tumpangi bergerak makin menjauh. 


Saat melihat gedung bioskop itu, aku seperti dibawa ke 
masa itu, saat kejadian itu terjadi. 


Ada api besar dimana-mana, gedung itu terbakar dilalap api 
lalu terdengar teriakan-teriakan kesakitan orang-orang yang 
terjebak di dalam sana, aku juga melihat hantu anak 
perempuan yang sekarang ada di dalam mobilku, dia 
sedang menangis tersedu-sedu dengan mata ketakutan dan 
sedang dipeluk erat-erat oleh seorang wanita dan tak lama 
setelah itu tubuh mereka mulai terbakar dimakan api 
bersama tubuh manusia yang lain. 


Mereka terpanggang hidup-hidup. 


Ketika aku menenggok ke spion, hantu itu sudah 
menghilang begitu saja secepat datangnya. 


Baru setelah itu, tubuhku mulai merileks. 


"Kenapa, dik?" tanya Pak Andri-supir keluargaku, "Kok 
bengong?" 


Aku spontan menggeleng, "Nggak papa, pak." 
"Ada nggak di tempat tadi? Maksud saya memedinya." 
"Disana dulu pernah ada kebakaran?" 


"Oh, itu..iya tapi udah lama banget sih itu, kejadiannya 
sekitar.. setahun setelah orde baru." Pak Andri lalu mulai 
menceritakan tragedi kebakaran yang terjadi duapuluh 
tahun silam yang memakan belasan korban meninggal, 
"Dulu sebelum ada bioskop XXI disitu ada dua gedung 
bioskop yang terkenal banget di Jogja, bioskop Empire sama 
Regent, bangunannya bersebelahan gitulah, dik. Yang 
Empire ini bangunannya ada dua lantai, yang lantai bawah 
kalau nggak salah dulu dipake buat swalayan Hero 
sementara bioskop Empire make yang lantai duanya." 


"Kabarnya dua bioskop ini, ada persaingan atau apalah, dan 
baru sekitar tahun 1999 ada kebakaran di swalayan Hero 
sama Empire, waktu itu nggak ada korban jiwa soalnya pas 
kebakar masih jam empat pagi, baru selang sekitar empat 
bulan, bioskop Regent juga ikut kebakar, kalau nggak salah 
korbannya lumayan.. 19 orang, tapi yang 4 jasad itu nggak 
ketemu, jadi yang ketemu cuma 15 jasad, kasihan banget 
dik.. pas kebakaran masih banyak penontonnya." 


"Kalau yang Empire sama Hero itu masih lumayan, 
fondasinya masih ada yang utuh, cuman lantai duanya 
hancur, tapi kalau yang Regent ini parah sampe 
tulangannya beton aja kena, terus pas evakuasinya yang 
paling ngeri, kebanyakan meninggal di pintu keluar yang 
cuman satu." 


"Setelah kebakaran itu jadi banyak cerita seram yang 
beredar, malah dulu ada pocong yang ngedor-ngedor pintu 
warga yang minta talinya dicopotin, dulu udah meresahkan 
banget itu dik, sampe masuk koran kedaulatan rakyat kok, 


terus tahun 2000-an suka ada bau aneh kalau lewat situ, 
bahkan sebelum dibangun dan masih bentuk reruntuhan 
gedung, sering ada teriakan orang minta tolong, abang- 
abang sate yang jualan di depan bioskop dulu pernah cerita 
kalau ada perempuan yang beli satenya 50 tusuk tapi 
larinya masuk ke reruntuhan." 


Pak Andri masih bercerita dan bernostalgia, "Tapi setelah itu 
mulai jarang ada kejadian ganjil dan mungkin sekarang 
udah normal-normal lagi, tapi nggak tahu ya, kalau yang di 
dalem bioskop." 


Aku mengangguk masih mendengarkan dan sejenak, 
menengok sekilas ke belakang. 


Dalam penglihatanku, tanah di bawah gedung bioskop itu 
dulunya adalah makam penduduk pribumi di zaman kolonial 
dan ada juga makam orang Belanda yang jadi satu. 


Tahun 1940-1960 makam itu dibongkar dan dijadikan taman 
kota dan di tahun 1980-an baru dibangunlah swalayan dan 
dua gedung bioskop yang terbakar itu yang sekarang 
menjadi bioskop megah terbesar di kota pelajar ini-Bioskop 
XXI. 
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Bioskop Empire+ Regent Kebakaran Jam empat pagi, 
selang empat bulan dan 4 jasad nggak diketemukan. 


Hayo yang orang Jogja pasti tahu dong Bioskop itu.. 


17.Hiking 


Muka Jennie merah, matanya sembab. Sesaat 
pandangannya beradu dengan pandangan Wendy. 


Pagi ini adalah pagi yang suram buat semuanya. 


Sewaktu subuh tadi, ketika mereka bangun dan berencana 
buat ngambil summit pagi, mereka benar-benar dibuat 
terkejut saat menyadari keberadaan Felix yang nggak ada di 
manapun. 


Mereka udah berusaha nyari Felix di sekitar tenda, tapi 
hasilnya nihil. 


Belum pernah Jennie merasa cemas dan setakut ini. 
Matanya jadi terasa perih karena menangis terus sejak tadi. 
Benaknya selalu berkelana kemana-mana, berpikir 
kemungkinan terburuk soal adiknya dan setiap kali hal itu 
membanjiri pikirannya, tangis Jennie bakal pecah. 


Dia amat sangat takut membayangkan Felix tersesat 
sendirian dan ketakutan di tempat asing di kedalaman 
hutan yang gelap, apalagi mengingat kaki adiknya yang lagi 
sakit. 


Dari dalam tenda Jennie menatap ke kejauhan. Bayangan 
Felix terlintas sekilas di matanya. Jennie mendongak ke 
langit dan berkata dalam hati. Lindungi Dia Ya Tuhan.. 


Dan disisi lain eksistensi pendaki yang semalam mereka 
temui dan mendirikan tenda nggak seberapa jauh dari 
tenda mereka pun tiba-tiba seperti hilang ditelan bumi, 
bahkan kelompok pendaki itu sama sekali nggak 
meninggalkan jejak, percaya nggak percaya seakan dari 
awal memang nggak ada yang pernah ngecamp disitu. Terus 
yang semalam itu siapa? 


Mereka benar-benar nggak habis pikir, keanehan demi 
keanehan yang sering dialami para pendaki, hampir 
semuanya terjadi pada mereka. Sempat terbersit dalam 
benak masing-masing bahwa kejadian demi kejadian ganjil 
yang mereka alami adalah pertanda kalau mereka nggak 
boleh ngelanjutin perjalanan. 


Wendy memeluk bahu Jennie dengan sikap menenangkan, 
dan berbisik lirih, sangat lirih, "Felix bakal ketemu, kita 
harus optimis, mereka bertiga lagi usaha nyari Felix, Felix 
pasti ketemu." 


"Iya.." Jennie menjawab dengan suara khas orang menangis. 
"Kita berdoa dulu ya buat mereka.." 


Keduanya tertunduk, mata terpejam memanjatkan doa. 


KKK 


Pagi itu dingin dan berkabut, suara-suara burung hutan dan 
gesekan angin pada daun menimbulkan kesan seperti bunyi 
derit pintu yang terbuka menimbulkan kesan mistis 
tersendiri- tengkuk mereka bertiga seketika merinding. 


Meskipun udah pagi, mereka tetap mengunakan bantuan 
cahaya dari lampu headlamp karena kondisi jarak pandang 


ke depan bener-bener terganggu oleh kabut, malah bisa 
dibilang kabutnya lebih parah dari kemarin malam. 


Mereka melangkah hati-hati diantara pohon raksasa yang 
menjulang tinggi. Angin berhembus pelan menyatu bersama 
udara pagi. Anginnya terasa nggak nyaman buat mereka. 


Ekspresi mereka bertiga serupa. Sama-sama kalut dan was- 
Was. 


"Hati-hati..jalannya licin," kata Jae menyenteri sulur-sulur 
akar pohon yang kelihatan basah di bawah mereka, 
"Kepeleset dikit bisa bahaya." 


Hyunjin menyingkirkan juntaian batang rendah di depan 
Wajahnya. 


Dowoon yang jalan di barisan tengah berteriak memanggil 
nama Felix tapi nggak ada jawaban, hanya suara burung 
hutan dan gemerisik daun yang ditiup angin yang 
menjawab teriakannya. 


"Aduh.." Dowoon tiba-tiba berkata. 


"Kenapa, Woon?" tanya Jae, wajahnya setengah menengok 
ke kebelakang, ngecek. 


"Enggak.." Dowoon menjawab ragu-ragu. Waktu jalan wajah 
atau anggota tubuhnya kerap menyenggol daun-daun tapi 
baru beberapa detik yang lalu dia kayak ngerasa ada yang 
nyolek lengannya, tapi bukan daun. Tapi Dowoon mencoba 
menepis pikirannya sendiri, mungkin emang daun, batinnya 
meng-sugesti dirinya sendiri. 


"Kita mau nyari ke mana bang ?" tanya Hyunjin, wajahnya 
pucat dan tampak kedinginan. 


"Coba kita naik dulu, ambil rute ke pos empat. Moga-moga 
Felix ketemu." 


Hyunjin mengamini dalam hati. 


Saat berjalan, Hyunjin mendongak dan sepilas cahaya dari 
headlampnya tampak menyinari seekor burung berloreng 
warna cokelat di kepalanya yang hanya terbang berputar- 
putar di tempat yang sama di atas mereka. Ada keryit samar 
diantara mata Hyunjin, aneh pikirnya, nggak begitu lama 
burung itu terbang ke arah berlawanan dari arah yang akan 
mereka tuju sambil beruhu-uhu. Hyunjin menyadari sesuatu. 
Jangan-jangan.. 


"Bang kayaknya kita puter arah aja." Hyunjin berkata. 
"Kenapa?" 


"Kita coba aja jalan ke sana.." ujar Hyunjin, "Nggak tahu 
kenapa, tapi..feeling saya ngerasa kalau kita jalan ke sana, 
kita bakal nemuin Felix." 


Muka lelah Jae berkerut, "Lo yakin?" 
"Iya.." 


Jae menatap ke Dowoon lalu kembali ke Hyunjin lagi, "Ya 
udah..yuk cepet. Lo jalan di depan ya.." 


Melangkah lagi, Hyunjin tak lepas mengamati kemana arah 
burung itu terbang. Entah kenapa sesuatu tiba-tiba muncul 
di kepalanya. Sesuatu yang seolah datang membisiki 
kepalanya untuk mengikuti burung itu. Nggak masuk akal 
memang..tapi itu yang terjadi. 


Daun-daun bergoyang, suaranya berkerisik dan sesaat 
seperti bunyi orang tertawa. 


Mereka terus melangkah melewati track yang lumayan 
terjal, lalu menanjak, kemudian membelah semak belukar 
yang menghalangi jalan dimana-mana sambil sesekali 
menatap kompas dan menandai pohon yang mereka lewati 
supaya nggak tersesat. 


Setelah berjalan lama, partikel abu kecil-kecil tampak 
berjatuhan dari langit, menimpa kepala mereka. Hujan abu 
dari Merapi. 


"Lewat mana, Jin?" 


Hyunjin mengamati burung itu yang sekarang menukik, 
terbang lebih rendah dari sebelumnya dan menembus 
dedaunan. 


"Ke sini." Hyunjin membelok. 


"Banyak pohon tumbang ya?" kata Dowoon sambil 
menyenteri sekitar, dia bergidik. 


"Agak cepet yuk..jangan sampai kelamaan." ujar Jae, 
udaranya dingin banget, dia takut Felix kenapa-kenapa. 


"Iya." Hyunjin tiba-tiba mengaduh, wajahnya meringis 
menahan sakit, barusan dari atas seperti ada yang 
melempar batu seukuran tangan orang dewasa, lalu 
terdengar lagi bunyi gesekan pohon seperti pintu berderit, 
lemparan batu itu terjadi beberapa kali seperti ada 
ritmenya. 


Pikiran mereka yang tadinya konsen sama medan gunung 
pun akhirnya buyar. 


Tanpa komando, mereka saling menatap satu sama lain. 
Kaget dan sama-sama bingung, siapa yang ngelempar? 


Jae menginstrusikan mereka buat nggak panik dan terus 
berdoa, mental mereka jangan sampai turun, namun belum 
lama setelah Jae bicara.., Sreeek- Sreeeek.. 


Sreeeek. 
Sreeeek. 


Kayak suara gaun yang bergesekan sama tanah dan 
sekonyong-konyong jantung mereka seperti diberi alat kejut 
listrik. Mereka saling tengok satu sama lain, belum selesai 
kebingungan mereka selesai, nggak lama setelahnya, 
terdengar suara krincingan gelang kaki dan suara anak kecil 
dari kejauhan, mendengar itu nyali mereka bertiga ciut 
seketika. 


Pengen banget rasanya lari tapi medannya bener-bener 
rawan nggak memungkinkan buat lari, akhirnya dalam 
keadaan terdesak, mereka memutuskan buat pura-pura 
munafik dan lanjut jalan lagi dengan langkah terburu-buru 
meski mereka punya feeling kuat seperti ada suara anak 
kecil lari-lari ngikutin di belakang. 


Mereka nggak punya niatan buat ngecek, nggak ada yang 
berani menenggok ke belakang. 


Mereka cuma bisa pasrah sambil mengulang doa di dalam 
hati. Astaghfirullah.. Astaghfirullah 


Dan yang bikin tambah mengelus dada adalah sosok merah 
yang ada di atas pohon, sosok itu seperti melompat dan 
terbang dari pohon satu ke pohon yang lain ngikutin 
mereka. Tapi lagi-lagi mereka pura-pura nggak lihat dan 
terus berusaha menguatkan mental- konsisten jalan meski 
darah dan jantung ini rasanya udah mencelus. Dowoon 
hampir mau nangis tapi ditahan. 


Mereka memasang formasi jalan dempet-dempetan. 


Takut dan kalut campur aduk jadi satu. Sekarang mereka 
panik banget meski begitu mereka tetap memaksakan diri 
untuk jalan terus, bukan karena berani, melainkan karena 
mereka mikirin Felix, ngangguan apapun masih nggak 
seberapa kalau dibandingin sama keselamatan Felix 
sekarang. 


Dan wuussh.. 


Tercium  sekelebat wangi bunga kuburan, baunya 
menyengat banget. 


"Cium bau nggak?" hal yang harusnya nggak diomongin 
dan diwarning, keluar dari mulut Dowoon. 


"Bau bunga kanthil?" 


"Nggak usah diomongin! Nggak usah macem-macem" kata 
Jae serius. 


Belum terlalu jauh dari tempat mereka mencium bunga itu, 
mereka dibuat terkejut saat terdengar suara orang cekikikan 
persis dari pohon di atas mereka, suaranya jelas banget dan 
seperti sedang menertawai mereka. Jelas itu bukan orang. 
Jangan..jangan. Meskipun udah berusaha keras buat nggak 
mengupbris tapi tetep ujung-ujungnya bikin parno. 


Dengan kondisi kaki lemes, Hyunjin dan Jae saling tengok, 
apa lagi nih? 


Seakan sepakat, mereka menghitung dalam hati sampai 
hitungan ketiga untuk menengok ke atas. 


Satu.. 


Dua.. 


Tigaa! 


Mereka menyenteri ke atas pohon, tapi nggak ngaruh 
karena pohonnya rimbun, beruntung, nggak kelihatan apa- 
apa. 


Tapi jantung ini rasanya mau mencelus ketika suara itu lagi- 
lagi terdengar sangat jelas. Suaranya seperti di depan 
muka. Feeling mereka nggak enak karena lewat lirikan ekor 
mata, di sebelah kanan mereka terlihat sesuatu yang 
tampak terhuyung-huyung-sebuah sosok yang terbungkus 
kain putih kotor- yang terikat tali di ujung atas dan bawah 
dan melayang di atas tanah 


Wajah sosok itu bewarna hitam dan rusak, biji matanya yang 
kecil dan berongga menyorot ke arah mereka. 


"Neng kene. Tulungi aku. Tulungi.." (Disini..tolong aku) 


"Hitungan mundur, kita..lari." ucap Jae ke Dowoon dan 
Hyunjin, suaranya tegang. 


Udah nggak perduli, sama medan ataupun track yang terjal, 
kalau keadaan terdesak dan udah level kronis kayak gini, 
yang mustahil pun jadi nggak mustahil, dalam hitungan 


detik mereka bertiga lari terbirit-birit. 


Dalam pencarian yang merengut mental itu, pada 
akhirnya mereka menemukan hasil.. 


Di bawah pohon besar berbonggol-bonggol, 
dikelilingi dengan semak belukar, burung yang 
membimbing mereka beruhu-uhu terbang berputar- 
putar di atas kepala Felix. 


Felix akhirnya ditemukan dengan keadaan hipotermia 
dan terkulai pingsan. 


Blueviolet 
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Duduk di atas tempat tidur ditemani selimut tebal warna 
monokrom, Lee Felix menatap ke luar jendela, memandangi 
galir-galir air yang memenuhi kaca jendela kamarnya, 
malam ini hujan memang turun, enggak begitu deras tapi 
lumayan buat menyenyakkan orang-orang yang lagi tidur. 


Sunyi, cuma terdengar suara air hujan yang mengetuk- 
getuk genting. 


Felix beralih menatap jam Woody di sebelah tempat 
tidurnya, hampir jam setengah satu, orang rumahnya 
mungkin sudah tertidur dari tadi, normalnya sih jam segitu 
emang waktu ternyaman buat istirahat tapi Felix memilih 
tetap terjaga, bertemankan album foto lama dan lampu 
tidur proyektor yang memantulkan bintang beraneka warna 
pada langit-langit dan dinding kamarnya. 


Satu minggu ini ia lewatkan tanpa sekolah atau pergi 
kemana-mana, setelah turun gunung dan pulang ke rumah, 
dokter memang menyarankan Felix buat istirahat dulu di 
rumah selama minimal kira-kira satu minggu, karena, selain 
kena hipotermia, luka di kakinya teryata mengalami infeksi, 
kondisinya nggak terlalu mengkhawatirkan, namun dalam 
kasus ini, Felix diharuskan buat istirahat total. 


Dan gara-gara kejadian kemarin, kedua kakaknya jadi kena 
imbas dan dimarahi orangtuanya. 


Mama dan Papanya menganggap mereka lalai menjaga Felix 
meskipun di sisi lain orangtuanya juga bersyukur mereka 
bertiga bisa pulang dengan selamat dan sudah bisa ditebak 
pada akhirnya setelah kejadian ini, karena dianggap 
berbahaya, jadilah orangtuanya mengeluarkan dekrit 
larangan naik gunung untuk mereka bertiga. 


Dan itu membuktikan betapa Felix adalah si penyebab 
masalah, secara nggak langsung gara-gara Felix, liburan 
mereka yang harusnya menyenangkan malah berakhir 
berantakan kayak gini..jadi ini gara-gara dia. 


Meskipun sehari-hari Felix bukan tipe anak yang banyak 
bicara, tapi sebenarnya Felix adalah tipe orang selalu ingin 
melihat orang-orang di sekitarnya merasa puas terutama 
keluarga dan teman-temannya tapi nyatanya malah dia 
yang banyak ngerepotin orang lain..nggak cuma sekarang 
tapi dari dulu. 


Dari dulu..dari sejak kecil dia memang udah ngerepotin 
banyak orang. 


Mata Felix memperhatikan pantulan bintang-bintang di 
langit kamarnya, dia merenung lama sekali, membiarkan 
pikirannya mengembara. 


"Hidup jadi indah kalau dinikmati, lalu jadi pusing 
ketika dipikirkan. Benar kan?" 


Suara itu membuyarkan lamunannya, Felix menoleh dan 
menemukan sesosok anak kecil bergaun biru muda sedang 
melompat-lompat di kasurnya sambil menyeringai ke 
arahnya-Gahbriella. 


"Kamu melamun terus Felix, aku bosan melihatmu 
seperti itu terus, daripada pusing mikir hal yang 
nggak ada gunanya, lebih baik kamu tidur." 


Felix diam saja. 


Gabriella berhenti melompat, dia mendekati Felix dan 
duduk persis di depannya, "Kamu kenapa Felix?" 
ekspresinya berubah sedih, "Mau cerita?" 


Sudut-sudut bibir Felix terangkat sedikit, "Menurutmu aku 
orangnya seperti..apa?" 


Gabriella tak langsung merespon, "Kamu pendiam dan 
nggak banyak bicara..kadang aku nggak tahan lama- 
lama di dekatmu, aku sering kesal, tapi tentu saja, 
kamu orangnya baik dan kamu temanku.." 


"Andaikan masih hidup dan kita seusia apa kau masih mau 
berteman denganku, Gabriella?" 


Gabriella diam sejenak, memandang Felix bingung, "Amm.." 
Felix mendengar Gabriella menggumam dan melanjutkan 
"tapi kenapa kamu bertanya seperti itu?" 


Felix menggeleng tak ketara, tersenyum samar, "Nggak apa- 
apa.." 


"Kalau kamu lagi benci sama diri sendiri,..ingat, apa 
yang kukatakan ini, Felix" dia berkata, "kamu nggak 
sendiri, karena banyak yang membenci kamu juga di 
luar sana jadi kenapa kamu nggak coba menyayangi 
dan bangga sama dirimu sendiri?" 


Sambil menghela napas, Felix meraih kepala Gabriella, 
mengelusnya, "Iya..ya, pasti banyak yang benci," Felix 
mengangguk-angguk sendiri, "Tapi sekarang aku nggak lagi 
mikirin itu." 


"Terus kenapa kamu sedih?" 


"Aku cuma khawatir udah banyak ngecewain orang." kata 
Felix, wajahnya merenung, "Hyunjin, Kak Jennie, Bang 
Dowoon, Bang Jae, Kak Wendy, mereka semuanya baik.. 
kalau kemarin aku nggak ikut ke sana, mungkin mereka 
bakal sampe puncak dan gara-gara aku mereka juga 


dimarahi Papa dan Mama." ada perubahan kecil pada 
ekspresinya saat mengucapkan kalimat terakhir. 


"Dan gara-gara kamu juga kalian semua selamat," 
Gabriella menambahkan, "Mungkin kalau hari itu kalian 
nggak turun, salah satu dari kalian bisa jadi korban. 
Kau tahu Felix, saat kalian melangkah banyak sekali 
makluk-makluk yang mengiringi kalian, banyak 
sekali." 


Felix mengangguk, dia juga merasakannya, "ngomong- 
ngomong," bicara pelan, "Kenapa malam itu kamu bisa ada 
disana? Sebelumnya kamu pernah bilang nggak bisa kesana 
karena itu bukan wilayahmu." 


"Memang.." Gabriella mengangguk, "Ada kakek berjubah 
putih yang mengizinkan aku masuk, dari energinya 
aku tahu kakek itu adalah salah satu penguasa 
wilayah di tempat itu dan kakek itu tahu aku 
temanmu jadi dia bilang padaku untuk 
memperingatkan kalian turun. Dan kamu tahu Felix? 
Disana banyak wanita jelek yang coba menjahili dan 
memelukku..aku takut sekali." Imbuhnya sambil 
bergidik. 


Felix tertawa melihat ekspresi Gabriella, dia merentangkan 
tangannya, "Aku mau memelukmu," mimik Felix terlihat 
lebih cerah, "Boleh?" 


Gabriella menggeleng dan menghindar, "Tidak..tidak, 
tidak, aku tidak mau." 


"Kenapa?" 
"Kamu kan lagi sakit." kata Gabriella," Lagipula energi 


orang sakit akan mempengaruhiku dan itu nggak 
baik buatku," 


"Padahal aku berencana membelikan kucing untukmu 
minggu depan." 


"Benarkah itu, Felix?" kata-kata Felix barusan, langsung 
membuat Gabriella melompat-lompat kesenangan, "Kalau 
begitu ayo saling peluk, ayo pelukan, ayo pelukan." 


Felix tersenyum, namun tidak berkomentar apa-apa, dia 
harus mengakui walau nyawa Gabriella telah terengut saat 
usianya masih terlalu dini, tapi untuk anak sekecil itu, 
kedewasaan Gabriella memang patut dikagumi, dia tahu 
banyak hal, terkadang hal itu membuat Felix lupa kalau 
sebenarnya Gabriella masih kecil dan melihat sikapnya yang 
seperti ini, membuat Felix sadar, Gabriella memang masih 
kecil. 


Tiba-tiba Gabriella berhenti dan menenggok ke pintu, 
"Kurasa aku harus pergi, ada yang mau datang." 


Felix mengeryit, "Siapa?" 
Gabriella mengangkat bahu, "Kakakmu." 


Tak lama setelah itu, terdengar suara langkah kaki dari luar 
disusul dengan pintu kamarnya yang terayun terbuka dan 
Felix melihat Jennie disana. 


"Oh, sorry..gue ganggu lo ya?" Mata Jennie melebar sedetik 
ketika mendapati Felix masih terjaga di tempat tidur, nggak 
lama ekspresinya mulai berubah tenang kembali. Jennie 
berdeham, sedikit kelihatan salah tingkah di ambang pintu 
saat berkata, "Boleh gue masuk?" 


Mereka mendongak sama-sama menatap belasan bintang 
yang dibiaskan lampu tidur proyektor ke langit-langit kamar 
Felix, ada hening yang bertahan cukup lama di antara 
mereka sebelum Jennie kemudian berinisiatif untuk 
mengempur dinding keheningan itu. 


Otaknya cukup lama berpikir untuk mencari topik obrolan. 


"Kok Io belum tidur jam segini?" Jennie bersandar di bantal, 
memandangi Felix. 


"Belum ngantuk." jawab Felix singkat, tanpa emosi seperti 
biasa. 


"Oh.." balas Jennie bergumam, dia mengangkat kepalanya 
dari bantal sebentar untuk memposisikan dirinya cukup 
nyaman berbaring di atas kasur berselimutkan tokoh Hero 
Avenger itu. Otaknya berpikir supaya bisa ngobrol lagi. 


Sepi. 
"Kakak sendiri?" grafik kedataran Felix naik sedikit. 


"Sama," ujar Jennie sambil melirik kaki Felix, "Gimana? kaki 
lo udah baikan?" 


"ya lumayan," jawab Felix menggerak-gerakkan kakinya, 
grafik kedatarannya naik sedikit lebih banyak, "Udah 
seminggu nggak dipakai jalan lama, mungkin efeknya bakal 
kaku. Tapi, besok pagi Felix coba buat muter-muter komplek 
perumahan dulu." 


"Berarti bangunnya harus pagi," 


"Iya.." 


Ada hening yang lama. Hujan udah berganti gerimis di luar. 


"Maafin Felix ya,". Felix tiba-tiba membuka kalimat setelah 
sepi yang lama, "gara-gara kejadian kemarin, kakak jadi 
kena marah Mama sama Papa, Felix janji nggak akan 
ngerepotin orang lain lagi." 


Jennie terdiam, wajahnya merenung, dia jarang banget 
mendengar nada bicara Felix yang terdengar selipan 
emosional di dalam suaranya kayak begitu. 


"Basi. Gue bosen dengernya, lo udah ngomong kayak gini 
dari kemarin-kemarin," jawab Jennie, "Gue kan udah bilang 
buat dilupain aja, nggak usah diinget-inget, bukan salah lo, 
lagipula yang namanya musibah siapa sih yang mau? dan 
gue koreksi sebutannya salah, bukan orang lain, emang kita 
orang lain? lo itu adek gue..," balas Jennie pelan, nggak 
menatap Felix, "Lo sebetulnya masih kesel ya sama sikap 
gue yang dulu-dulu?" 


"Kesel?" 


Jennie mengangkat bahu, "Yang jelas cara lo nyebut gue 
'orang lain' itu kayak lo nggak nganggap gue." 


Felix terdiam dan sedetik kemudian dia berkata, "Dulu, 
tempat yang paling nggak Felix sukai adalah sekolah, 
karena semua anak ada disana, dan disana nggak ada 
seorangpun yang mau dekat sama Felix.. anak yang mereka 
anggap aneh. Tapi mereka nggak salah, kalau Felix jadi 
mereka mungkin Felix juga nggak mau dekat dengan anak 
seperti itu." 


Felix berhenti seperti mengenang sesuatu, "Tapi ada satu 
teman yang selalu membela dan menjadi dinding untuk 
anak itu, dia teman pertamaku..." ia menoleh ke Jennie 


dengan tatapan senyum yang lembut, berbisik tenang, 
"Kakak perempuanku..." 


Sudut-sudut bibir Jennie terangkat perlahan, kalimat Felix 
barusan seperti memberikan efek untuknya, baru sejurus 
kemedian dia tergelak rendah, satu lengannya merangkul 
bahu Felix, menguncang-guncangkannya pelan, "Astaga, lo 
ngomong gitu kok gue malah jadi geli," 


Jennie mengangguk satu kali menatap Felix, "Gapapa kalau 
orang lain nganggap lo aneh, tapi yang penting lo gede jadi 
orang baik, daripada orang yang nggak aneh tapi gede jadi 
biadap? Nggak usah takut dibenci orang, jangankan 
elo..Tuhan aja juga ada hatersnya." 


Felix mengangguk, matanya tersenyum. 


"Btw..emang lo nggak pernah ada sebel sama gue? Gue kan 
orangnya nyebelin." 


"Kak Jennie nyebelin cuma di mulut aja, lagipula Felix 
menghargai kritik kak Jennie karena Felix percaya kritik itu 
sebenernya adalah bentuk pengorbanan seseorang yang 
udah mengorbankan rasa nggak enaknya sama kita dengan 
tujuan untuk membuat kita jadi lebih baik, kalau Felix 
marah berarti Felix nggak tahu diri.." 


Jennie terdiam mendengar respon Felix, "Its okay, Lix.." 
tanganya menepuk pelan kepala Felix, "Thank lo udah jadi 
adik yang baik buat gue," Jennie mengacungkan jari 
kelingkingnya ke Felix. 


Felix menyambutnya. 


Tangan Jennie mengambil benda di meja di sebelah kasur 
Felix, "gue sebetulnya punya sesuatu buat lo, tadinya mau 
gue kasih pas lo udah tidur aja, biar surprise, tapi..ya udah 


nggak papa." tangannya mengulurkan sebuah bingkai foto 
ke Felix, "Foto kita berempat.." 


Felix menerimanya, "Foto kita berempat?" 


"Dua bulan lalu kita sempet ke studio foto kan? dan hasilnya 
udah jadi hari ini.. lo suka?" 


Felix menatap bingkai yang menampilkan foto mereka 
berempat, ada ukiran huruf di atas bingkai itu yang 
membentuk tulisan, 'Sahabat Selamanya.' Bibirnya 
gemetar, ada rasa haru yang membersit di dadanya, 
diusapnya bingkai itu dengan hati-hati. 


"Lihat deh muka lo sama Hyunjin cakep banget disitu," 
Jennie lalu beralih menunjuk foto Dowoon dengan jarinya, 
"Dan ini..gak jelas banget kan si Dowoon?" Jennie tersenyum 
ketika menatap Felix, "Lo pajang ya?" 


Setetes air mata jatuh di atas bingkai itu. Jennie kontan 
terdiam dan mendapati Felix yang menutupi matanya 
dengan lengan, menangis. 


"Kok malah nangis sih.." Jennie mendekap Felix, menepuk- 
nepuk punggungnya 


"Makasih.." bisik Felix di pelukan Jennie, "Makasi kak.." 


KKK 


Dengan ekor matanya, Jennie mengamati Felix yang sedang 
tidur terlelap di atas bantal, tidurnya tidak bersuara, 
romannya sangat rileks-adiknya benar-benar terlihat jernih 
saat sedang tidur. 


Melihat Felix yang kini tertidur membuat Jennie jadi 
bernostalgia dengan masa kanak-kanaknya yang sering ia 
habiskan dulu bersama Felix. 


Saat Felix masih kelas satu SD, Felix adalah anak yang 
pemurung, dia termasuk anak yang jarang terbuka atau 
mau bercerita dengan orang lain tapi Felix adalah 
pendengar ceritanya yang paling baik. 


Dia tidak pernah menyela saat Jennie berbicara. Felix akan 
mendengar ceritanya dengan sungguh-sungguh. Jika diingat 
lagi, dulu Felix adalah adik kecilnya yang sangat manis. 


You are my sunshine 


My only sunshine 


Jennie menepuk-nepuk perut adiknya dengan sikap 
menenangkan- membuat tidur Felix makin rileks sambil 
menyanyi. 


You make me happy 
When skies are gray. 


Jennie terus bernyanyi dengan suara sayup-sayup, dia 
kembali mengenang masa lalu bersama lagu yang sering 
Mama nyanyikan sebagai pengantar tidurnya dulu. 


You'll never know dear 
How much I love you. 


Ketika melihat Felix tertidur, Jennie seperti melihat Felix 
sepuluh tahun lalu yang sangat berbahagia menerima 


hadiah helm astronot darinya dan kemudian- Jennie ingat, 
mereka saling berpelukan. 


Jennie juga seperti mendengar suara dirinya sendiri yang 
sering memarahi Felix karena cemburu melihat orangtuanya 
selalu memperhatikan Felix alih-alih mengingat hari ulang 
tahunnya. 


Maka sejak saat itu dia mulai menjauhi Felix. Dulu dia 
menganggap bahwa Felix selalu jadi matahari sementara 
keluarganya selalu jadi planet-planet yang memusatkan 
dirinya pada matahari- pada Felix. Dan dia yang masih 
kanak-kanak cemburu. 


Hubungan mereka sempat renggang selama beberapa 
waktu, di sekolah Jennie selalu menghindari Felix, tapi 
meskipun begitu, dibelakang dia tetap mengawasi adiknya 
dan akan pasang badan membela Felix saat adiknya 
diperolok teman-temannya. Dia mengingat itu semua. 


Jennie berhenti untuk menghela napas, mereka berdua 
bahkan baru berbaikan akhir-akhir ini. Tidak terhitung 
berapa lama momen yang selama ini telah ia sia-siakan 
Karena egonya- itu adalah penyesalan terberatnya. 


Tapi sekarang, Jennie berjanji bahwa dia akan meyayangi 
Felix dan menghiburnya seperti dulu. 


Karena dia adalah kakak perempuannya. 


Jennie mencium kening Felix. 


Please don't take 


My sunshine away. 


aaa 


"Malam, kalau buat orang lain, malam jumat itu identik 
sama horror, buat kita sih malam jumat itu istimewa, Karena 
istimewa itu adalah hak segala bangsa. Halo ini Dowoon, 
sekarang kita lagi kumpul-kumpul nih di halaman rumah 
Hyunjin." Dowoon cengar-cengir merekam dirinya sendiri 
dengan handycam. 


Kameranya berputar mengarah ke wajah teman-temannya. 


"Ini yang punya rumah nih..namanya Hyunjin, masih 
jomblo." 


"Halo." Hyunjin melambai ke kamera. 


"Dia pinter banget gegambar Iho gaes.." Dowoon berjalan 
dua langkah, terus merekam, "Nah yang lagi makan ini 
Jennie.." ujarnya tampa beban sambil mendekatkan lensa 
kameranya dekat sekali ke wajah Jennie, "Banyak makan 
gaes..padahal pipinya bulet kayak bakpau." 


“Ih..lagi makan juga "Jennie berujar dengan ekspresi wajah 
cemberut ke handycam, tangannya mencubit lengan 
Dowoon yang langsung menghindar sambil lari-larian lalu 
joget-joget disambung dengan mengarahkan kameranya ke 
Felix yang lagi duduk di samping Hyunjin. 


"Oh..dan yang terakhir Felix.." 


Felix melambai ke kamera. 


"Felix baru sembuh nih, kemarin kakinya sakit, udah 
sembuh total kan dek?" kameranya turun merekam kaki 
Felix lalu kembali lagi merekam wajah Felix yang merespon 
Dowoon dengan senyum kalem. 


Lalu disambung Dowoon dengan nyanyi-nyanyi. Dowoon 
akhir-akhir ini emang keranjingan nyanyi, lagunya apa aja 
asalkan dia suka, diantara lagu yang dia suka adalah 'Kita' 
lagunya Sheila On7, karena katanya lagu itu mengingatkan 
masa kecilnya pas tahun 2000-an waktu nonton sinetron 
Lupus bareng temen-temennya di channel indosiar, waktu 
itu indosiar masih waras belum diserang sinetron azab. 


Sebenernya suara Dowoon itu lumayan.. 


Lumayan menganggu, tapi karena dia orangnya asik dan 
ekspresinya pas nyanyi kocak dan bisa bikin orang ketawa 
jadi nggak ada yang nyela, makanya kalau ada Dowoon jadi 
rame. 


"Disaat kita bersama." 
Diwaktu kita tertawa 
Menangis merenung oleh dia.." 


Dowoon bersenandung, pede-pede aja walaupun liriknya 
salah total. 


"Liriknya salah itu hei.." Jennie yang duduk di sebelah Felix 
protes sambil ngelempar tissue ke arah Dowoon tapi 
dicuekin sama Dowoon yang sekarang malah joget-joget 
ajaib sambil diringin instrumen Hyunjin dengan ketukan- 
ketukan musik yang diciptakan dari sendok dan piring. 


Dengan Felix yang abstain, akhirnya mereka bertiga ikut 
bersenandung. 


Dan kau bisikkan kata cinta 
Kau t'lah percikkan rasa sayang 
Pastikan kita seirama 


Walau terikat rasa hina 


Sekilas kau tampak layu 

Jika kau rindukan gelak tawa 
Yang warnai Lembar jalan kita 
Reguk dan teguklah 

Mimpiku dan mimpimu 
Terbelenggu satu 

Oleh ucapan janjimu 


Felix cuma bisa senyum-senyum sendiri, bantuin ngerekam 
teman-temannya pake handycam. Walaupun kelakuan 
kakak dan temen-temennya agak konyol tapi dia seneng, 
bagi Felix hal kayak gini berarti banget, Felix suka banget 
sama chemistry mereka berempat. 


Malam terus berlanjut. 


Di halaman rumah Hyunjin yang asri itu, mereka semua 
berbincang seru sambil bercanda tawa ditemani musik 
sayup-sayup dari almarhumah Nike Ardila, mereka bagaikan 
kawanan sahabat yang udah lama nggak ketemu yang 
ngomongin apa aja, dari hal yang penting, horror sampai hal 
yang nggak penting kayak orderan go food Dowoon yang 
ketuker sama gudheg. 


"Inget nggak sama pendaki yang kita lihat di pos tiga dan 
paginya tendanya langsung hilang? Karena penasaran, pas 
turun sampe basecamp, gue tanya sama penjaganya sambil 
nyebutin ciri-ciri mereka dan penjaganya bilang kalau 
nggak ada pendaki yang ciri-cirinya kayak yang que 
sebutin." 


"Aduhh..jadi inget lagi kan.Jennie mah yang kayak gitu 
jangan diceritain lagi." Dowoon nyambung sambil garuk- 
garuk tengkuk. 


"Terus pas di pos dua, inget pas bang Jae tiba-tiba minta kita 
beres-beres? Ternyata waktu mau ngerokok, bungkus 
rokoknya jatuh dan pas balik ngambil, di ngelihat ada 
bapak-bapak yang duduk jongkok, diem sambil ngelihatin 
ke arah bungkus rokok itu." kata Jennie. 


"Serem." 


"Waktu itu emang udah ngerasa ada yang nggak beres sih." 
Hyunjin ikutan ngomong dan menceritakan kisah waktu Dia, 
Jae dan Dowoon mencari Felix, di ujung.. Hyunjin memberi 
tahu bahwa itu bener-bener pengalaman yang nggak bisa ia 
lupain sampai sekarang. Serem sih tapi di sisi lain seru juga, 
bagian terbaiknya pengalaman itu bisa dijadikan sebagai 
bahan cerita yang bisa dibagi nanti sama orang lain. 


Dowoon setuju, tapi menurut dia, itu nggak ada seru- 
serunya. 


Jennie ikut menyambung, dia ngomong ke Felix agar lain 
kali jangan gegabah seenaknya sendiri kayak gitu karena 
nggak menutup kemungkinan kejadiannya bakal kayak Alfi- 
pendaki yang hilang dan sampai sekarang belum ditemukan 
di gunung Lawu. 


Hyunjin dan Dowoon ngeliat Felix, setuju sama kata-kata 
Jennie. Diam-diam mereka bersyukur karena nggak dikasih 
musibah kayak yang terjadi sama Alfi, mereka lega masih 
dikasih selamat sama Tuhan sampai turun gunung. 


"Buat sikap saya yang nggak dewasa waktu itu..saya minta 
maaf," sambil menatap kakak dan teman-temannya, Felix 
ngomong, "Saya juga mau bilang makasih sama kalian 
karena udah nyari dan nolongin saya waktu itu, kalau nggak 
ada kalian, sekarang mungkin saya nggak akan bisa berdiri 
di sini, dan Felix juga minta maaf udah buat kak Jennie 
nangis." Felix berkata pelan. 


Hening. 
Semuanya diam. 


"Saya bersyukur punya temen kayak kalian, kalian 
semuanya baik, mau menerima keadaan saya, biarpun saya 
aneh seperti ini, kalian baik semua.." Felix melanjutkan, 
"Dan sekali lagi.. saya minta maaf sama kalian." 


Jennie tersenyum kecil."Basi ah, minta maaf mulu kaya 
lebaran." 


"Tul.. Maaf-maafannya pas lebaran aja sambil makan gulai, 
kupat sama es sirup biar tambah nikmat." Dowoon ikutan 
ngomong. 


Hyunjin mengalungkan tangannya ke leher Felix, "Orang 
nggak bisa milih siapa bapaknya, ibunya, keluarganya, 
negaranya, warna kulitnya, jenis kelaminnya atau jadi 
indigo dikasus lo, jadi konyol kalau kita ngejauhin orang- 
orang gara-gara hal yang nggak bisa mereka pilih sendiri, 
dan menurut gue kemampuan lo itu keren..emang lo nggak 
lihat tv? orang Indigo itu lagi beken." 


"Tuh..dengerin.." Jennie menambahkan, "Yang penting lo 
tetap jadi diri lo yang sekarang aja, jadi Felix yang baik, 
yang perduli sama orang, yang apa adanya." 


"Iya.kamu keren kok Felix..sumpah." Dowoon memuji, 
"Ganteng lagi.." Dowoon langsung mengacungkan jempol. 
Hyunjin juga. 


Felix tersenyum, "Makasi.." 


"Oh yang bagian ganteng itu, aku lagi ngomongin diri 
sendiri..hehe." Jennie, Hyunjin langsung ngelempar kulit 
kacang ke Dowoon yang langsung menghindar. 


"Ngomong-ngomong, gue masih penasaran, kok waktu itu lo 
kok bisa tahu posisi Felix ada dimana?" Jennie ngeliat 
Hyunjin, pengin tahu. 


"Sebenernya waktu itu saya ngelihat burung..," Hyunjin 
yang udah nangkep maksud Jennie langsung ngomong, 
"Dan saya ngelihatnya ngerasa ganjil aja," 


"Ganjil gimana?" 


"Soalnya terbangnya nggak pindah-pindah, muter-muter aja 
di posisi yang sama, dan mendadak saya jadi kepikiran 
sama cerita eyang waktu kecil dulu, konon katanya kalau 
kita dalam keadaaan lagi terdesak atau kebingungan cari 
orang hilang di suatu tempat dan tiba-tiba ngeliat hewan 
yang tingkah lakunya aneh bisa jadi hewan itu mau 
ngebantu kita ke arah orang yang hilang itu, nggak masuk 
akal sih tapi ternyata bener-bener kejadian.." 


Sekilas Felix mengingat Gabriella yang sempat bercerita 
kalau dia membimbing burung itu untuk membantu kakak 
dan teman-temannya menemukan keberadaannya. 


"Oh gitu.." Dowoon mengangguk-angguk sok paham. 
"Gitu apa?" 
"Gak tau.." 


Mereka geleng-geleng sendiri ngeliat tingkah Dowoon yang 
begonya kelebihan 


Dowoon cuma senyum-senyum. 


"Kayak badut dufan lo lama-lama" ujar Jennie nyubit pipi 
Dowoon yang tembam. 


"Ya..nggak papa, badut kan lucu, banyak yang sayang." 
"Pede amat." 


Ekspresi Hyunjin mendadak berubah tapi nggak lama udah 
sumringah lagi-nggak ada yang memperhatikan perubahan 
ekspresinya kecuali Felix, tapi Felix cuma diam aja 


Mengeser dagu seinci ke samping, Hyunjin menatap Felix- 
coba mengalihkan topik, "Eh, Gabriella sekarang dimana? 
Ikut kesini?" 


Pertanyaan Hyunjin barusan membuat yang lain turun 
menebak-nebak. 


"Di belakang Felix ya?" 


"Nggak.." Felix menjawab, "Dia nggak ikut kesini, ada 
peliharaan baru di rumah-kemarin kak Jennie bawa kucing, 
Gabriella seneng banget kita melihara kucing di rumah jadi 
dia nggak ikut kesini, main-main sama kucing." 


Jennie menambahkan, "Kalau gue lupa ngasih makan 
kucing, pasti hape gue tiba-tiba hilang, nggak tahu kemana 


padahal jelas-jelas gue inget hapenya gue taruh di bawah 
bantal dan hapenya baru balik lagi setelah kucingnya gue 
kasih makan, dan tebak dong hapenya gue temuin 
dimana?" 

"Dimana?" 

"Di lemarinya Felix." 


"Kadang Gabriella memang suka usil." kata Felix tersenyum 
lebih lebar saat mengingat kelakuan Gabriella yang satu itu, 
membuat ketiga orang yang lain ikut tersenyum. 


Malam semakin larut, mereka ngobrol, ngomongin apa aja 
dan ketawa-ketawa lagi. 


"Yuk..buat kesepakatan." Mereka berempat duduk 
membentuk lingkaran kecil sebelum pulang. 


"Yuk..." Sambut Dowoon pada kata-kata Jennie barusan. Dia 
melemparkan tangan kanannya ke pusat lingkaran itu, yang 
lantas disambut dengan hal yang sama oleh yang lain 


Selanjutnya mereka bicara bersahutan. 

"Mulai sekarang jangan mengeluh sama keadaan" 
"Kita masih muda." 

"Biarin orang lain yang mengeluh." 

"Orang yang mengeluh itu orang yang gagal." 
"Jangan pernah berkata nggak bisa bahagia." 
"Gunain otak untuk berpikir." 


"Ketika orang lain bahagia." 


"Kita juga bisa bahagia." kata mereka serentak lalu tertawa 
sambil berpadangan hangat satu sama lain. 


Felix menatap satu-satu ke arah teman-temannya. Ada 
senyun samar di bibirnya, senyum yang benar-benar 
mencapai matanya. 


Hadiah terbesar dalam hidup ini adalah persahabatan 
dan aku telah mendapatkannya. 


My life isn't perfect but i'm thankful for everything i 
have 


aaa 


Hyunjin yang sedang mengambar di drawing toolsnya 
mendongak menatap pigura foto yang terpajang di meja 
belajarnya, agak lama ia memperhatikan foto itu, foto yang 
menampilkan dirinya dengan para sahabatnya, muncul 
seberkas senyum di bibirnya yang penuh. 


Sekarang, Hyunjin percaya sama quotes yang sering dia 
temukan di media sosial, dia percaya sama pepatah: jika 
kita mencari teman yang nggak punya kesalahan, 
kita nggak akan pernah punya teman. Itu memang 
bener banget, meskipun teman-temannya kadang nyebelin, 
sok tahu, nggak sempurna dan sebagainya ...tapi Hyunjin 
tahu..mereka semuanya baik tulus, jarang mau ngomongin 
orang di belakang, makanya dia nyaman banget bareng 
sama mereka. 


Hidup itu pendek. Daripada gaul sama orang-orang nggak 
jelas yang cuma bikin sakit hati mending habiskan waktu 
sama orang-orang yang bikin lo ketawa, bikin lo nyaman. 


Hyunjin kembali mengagumi mereka, 


Dengan satu tangan dikepalkan dan disanggahkan ke 
bawah dagu, Hyunjin kembali mengambar beberapa sketsa 
yang mengambarkan Felix, Jennie, Dowoon, Gabriella 
sekaligus dengan tekun. 


Di tengah ketekunannya mengambar, terdengar seperti 
suara uang koin yang digelindingkan dari arah belakang. 


Hyunjin menggeser dagunya ke bawah, menghentikan 
aktivitasnya dan dengan keryit di dahi menatap uang koin 
yang mengelinding di lantai kamarnya,koin itu terus 
mengelinding, berputar-putar sebentar di lantai sebelum 
lantas berhenti dan jatuh persis di bawah juntaian tirai 
kamarnya yang berkibar tertiup angin. 


Siapa yang ngelindingin? 


Perhatian Hyunjin yang sebelumnya lekat pada koin itu 
kemudian berpaling pada jendela kamarnya yang terbuka 
setengah, ada sebersit rasa heran di benaknya. Lho, 
perasaan tadi udah nutup jendela, pikir Hyunjin heran. 


Dia lantas beranjak dari balik meja belajar, melangkah ke 
jendela dan menutupnya rapat, sejenak, Hyunjin melirik 
uang koin di bawah kakiknya hanya melirik sepintas lalu 
kemudian berbalik lagi ke arah meja belajar. 


Koin itu terdengar mengelinding lagi di belakangnya. 


Kontan Hyunjin terdiam, langkahnya menyusut dan berhenti 
di tempat. Dia menoleh, koin itu tampak mengelinding, 
berputar-putar di lantai di dekat tirai kamarnya. Hyunjin 
terhenyak, keryit di antara matanya semakin dalam. 


Dia mendekati koin itu, diinjaknya koin itu sampai berhenti 
berputar, Hyunjin menumpukkan satu lututnya ke lantai, 
tangannya terjulur meraih koin itu. Hyunjin terdiam. 


Dan saat Hyunjin mendonggak, di balik tirainya yang 
berkibar, dia melihatnya. 


Dia melihatnya.. 


"Hallo boy..." 


TAMAT 


Penutup 


Oh halo. 


Buat yang baca tulisan ini, aku yakin kalian pasti udah baca 
buku ini sampai tamat dan tentunya aku harus pake banget 
ngucapin makasi banyak sama kalian yang udah setia baca 
buku ini sampe tamat, kata-kata klasik sih, tapi sekali lagi 
makasi banyak buat kalian yang udah dukung, nemenin 
sampe buku ini selesai.. kalau nggak ada dukungan, yakin 
mungkin buku ini udah mangkrak dari dulu, makanya 
buatku pembaca itu kayak sponsor, haha. 


Aku tahu pembaca buku ini kebanyakan datang dari 
pembaca buku kelas ips yang udah tamat dari jauh-jauh hari 
dan yang bikin merasa dihargai itu dari buku kelas ips 
kalian masih mau meluangkan waktunya sekali lagi buat 
penulis yang masih banyak kekurangan seperti saya ini. 


Secara garis besar, konten di buku ini adalah horror yang 
diselipi sama cerita persahabatan Hyunjin Felix Gab atau 
geng tawon dan cerita kakak beradik Jennie Felix. Hmm, 
iya..nggak ada cinta-cintaan, kalaupun ada paling cuma 
cerita singkat soal Jennie sama Dowoon yang ala kadarnya, 
jadi..buat pembaca yang nunggu ada adegan cinta- 
cintaannya, itu nggak bakal ada haha. Kenapa? Karena buat 
buku ini penulisnya cuma mau nulis horror sama 
persahabatan aja..asoy 


Apa bakal ada bluevi season 2? 


Jawab: Nggak ada.. tapi buat teamnya Hyunjin siap-siap ya. 


Penulisnya kenapa buat Felix jadi karakter indigo? 


Jawab: Karena wajah Felix cocok aja, hmm pernah lihat 
nggak ekspresi dia waktu diem? 


Penulisnya kenapa buat buku Straykids horror? 
Jawab: Jenuh sama cerita room chat :( 
Apa bakal ada buku Hyunjin atau Gabriella? 


Jawab: Hmm..sebenernya udah banyak kode dari buku ini 
yang mengarah ke buku spin off. Iya kode dari pennywise.. 
mungkin kalian udah bisa nebak-nebak bukunya bakal 
nyeritain siapa dan mungkin juga judulnya JUDULNYA 
BADOET. Iya mau numbalin Hyunjin ceritanya 


Tapi buat rilisnya masih belum tahu.. penulisnya belum 
siap,ehe 


Btw, maaf kalau buku ini masih banyak kurangnya, 
penulisnya masih dalam proses belajar:) tapi semoga buku 
ini bisa bikin kalian terhibur dan bisa sedikit beri manfaat 
(halah bacot) oiya buat pembaca yang pernah share cerita 
ini ke base straykids di twitter, thank ya.. (btw, pernah lihat 
satu kali) 


Terakhir, terima kasih buat kalian sampai jumpa lain kali :) 


Met malem jumat..besok libur yeay 


Yogyakarta. 18 April 2019 


Qn A 


Sebenernya aku sendiri gak yakin bakal ada yang nanya 
kesini atau nggak, tapi karena ada yang minta-jadi mari 
silahkan bertanya. 


Pilih mau nanyain karakter yang mana. Aku bakal usahain 
jawab semua pertanyaan kalian di bab lain dihitung dua hari 
dari sekarang, hari minggu. Jadi hari sabtu Q n A udah 
ditutup. 


FELIX 
HYUNJIN 

JENNIE 

DOWOON 

GABRIELLA 

MAUDY AYUNDA AKA PENULISNYA 


Kami Menjawab 


Note: biar nggak terlalu panjang, perorang hanya dijawab 
satu pertanyaan 


KKK 


FELIX 


Pernah nggak sehari hidupnya tenang tanpa diganggu 
mereka? Gimana perasaanmu jadi anak indigo? 


Tentu saja pernah, tapi, tidak semua dari mereka 
menganggu. Kadang mereka hanya memperhatikan 
saya dari jauh tanpa berniat mendekat. 


Seperti naik roller coaster. Misalnya ketika kita 
sedang menikmati suasana-sedang berbahagia lalu 
tiba-tiba matamu melihat penampakan orang 
kecelakaan atau yang tidak sedap dipandang, 
biasanya mood kita akan langsung terjun bebas. 


Kemampuanmu murni karena keturunan atau karena dipicu 
hal lain? 


Tidak ada riwayat keluarga yang memiliki 
kemampuan seperti saya. 


Saat saya masih kecil sekitar usia tiga tahun, saya 
pernah demam tinggi tapi bukan demam berdarah, 
saya koma selama dua hari, saat koma tubuh saya 
seperti keluar dari tubuh, saya tidak ingat apa yang 
terjadi selama tubuh saya keluar tapi sekembalinya 
saya dari koma, saya mulai bisa melihat 'mereka' . 
Orangtua saya bercerita bahwa saya sering menangis 
menjelang waktu magrib tiba. 


Apa kamu lihat 'mereka' setiap waktu dan dimanapun? 

Mereka ada dimanapun, siang malam sama saja, 
setiap jengkal wilayah yang kita pijak pasti memiliki 
penunggunya masing-masing, bahkan kadang 


mereka justru malah ada di tengah-tengah keramaian 
jalan tanpa disadari. 


Kok kamu ganteng sih? 

Terimakasih 

Boleh temenan sama kamu? 

Tentu, kalau kamu bisa menerima saya. 

Lebih suka Kuntilanak atau Pocong? Pocong bisa ngomong? 
Saya tidak suka keduanya. 


Bisa, mereka bisa bicara tapi itu jarang sekali. 
Berbeda dari Kuntilanak- Kebanyakan dari mereka 
hanya diam ketika ditanya. Dan mereka tidak 
melompat, mereka terbang, kekal melayang atau 
tidak menapak bumi. 


Caranya biar nggak takut kalau ketemu hantu gimana? 


Tidak ada tips, karena saya sendiri bukan orang 
pemberani. 


Rasanya punya teman kayak Gabriella gimana? 


Gabriella itu seperti hadiah dari Tuhan, saya 
bersyukur..dia sangat memahami saya, tempat saya 
bercerita. 


xX 


GABRIELLA 


Waktu bonekanya dibuang Jennie ada pengaruhnya nggak? 


Tidak ada pengaruh apa-apa, sebenarnya aku tidak 
benar-benar dibuang, bonekanya hanya 
disembunyikan di gudang jadi tidak ada 
pengaruhnya, tapi aku benci sekali ada di gudang, 
aku takut berada dalam kegelapan. 


Hal yang belum sempat kamu lakukan saat hidup? 


Dulu, Aku hidup dengan Papa dan satu orang 
pengasuh perempuan bernama Charlotta. Mamaku 
sudah meninggal, aku tak tahu kenapa dia bisa 
meninggal, Papa tidak pernah bercerita soal Mama, 
aku memang tidak dekat dengan Papa. 


Aku belum sempat bertemu Mama, kadang-kadang 
aku suka iri melihat anak-anak yang lain memeluk 
Mama mereka, aku penasaran bagaimana 


rasanya..jadi yang ingin kukatakan, selama kamu 
masih punya Mama, luangkan waktu untuknya, 
jangan buat dia kecewa atau menangis.. karena kau 
tidak tahu kapan Tuhan akan memanggilnya pulang. 


Cara ngilangin barang gimana? 
Di dunia kalian, ini dinamakan poltergeist kan? 


Kami harus memiliki banyak energi untuk 
melakukannya. 


Ada sebagian dari kami yang memang mampu untuk 
memindahkan barang atau menyembunyikan benda, 
contohnya adalah aku, karena aku sudah terhitung 
meninggal ratusan tahun. Jadi,tergantung faktor 
umur, semakin lama kami meninggal semakin kami 
memiliki banyak energi. 


Memindahkan barang cukup menguras banyak 
energi, jadi aku hanya kadang-kadang saja 
melakukannya. 


Kamu ya yang ajak Bembi sampe nyasar di loteng? 


Iya, hihihi.jangan kasih tahu siapa-siapa ya. Aku 
takut Felix akan marah..jangan bilang-bilang ya? 


Kucingnya jenis apa? Kucingnya baik nggak? Suka kabur 
kalau lihat kamu? 


Aku tidak tahu, tapi namanya seperti nama Gunung. 
Kucingnya kami beri nama Kiki, dia tidur terus, 
gemuk dan suka makan. 


Kiki tidak kabur, dia kucing pemalas jadi dia cuma 
mengeong saja. 


Gabriella Hyunjin ganteng kan? 

Ya..dia anak yang tampan sekali. 
Terimakasih karena telah membimbing Felix 
Tidak, kami sama-sama membimbing. 
Semua hantu jahat? 


Ya, sama seperti manusia, ada yang jahat dan juga 
ada yang baik. Ada yang menganggu dan ada yang 
tidak, biasanya yang sering menganggu manusia 
datang dari golongan yang rendah, golongan yang 
tinggi jarang mau berinteraksi dengan manusia. 


Tapi bisa jadi, kami jahat karena ulah manusia itu 
sendiri. menurutku manusia lebih jahat. 


Kenapa mau temenan sama Felix? 


Aku selalu melihatnya kesepian setiap hari, aku 
memperhatikannya terus, dia tidak seperti anak pada 
umumnya, aku tahu dia bisa melihatku, dia bisa 
melihat dunia kami meskipun awalnya, dia berpura- 
pura tidak bisa melihatku, tapi aku memahaminya. 


Kulihat dia selalu berdiam diri di kamar dan 
menurutku Felix punya hati yang baik jadi aku 
datang padanya dan berkata, 'Hai kamu Felix kan? 
Aku Gabriella.." 


Mama Felix dapet kamu dimana? Kamu dateng darimana? 


Sebelum aku tinggal dengan Felix, dulu aku berada di 
toko antik di salah-satu daerah di Jepang. Tempat itu 
penuh dengan barang antik yang ada isinya, Aku 


tidak suka disana, karena kebanyakan mereka punya 
energi yang jahat. 


Tapi sebenarnya aku berasal dari Britania. 
Ada keingginan lain selain memiliki kucing? 
pulang. 

Gabriella penasaran sama wujudmu? 


Kamu mau melihatku? 


a 


HYUNJIN 


Pernah lihat Gabriella? Takut nggak? 
Lewat mimpi.. cuman kalau lihat langsung sih belum. 


Sekarang sih enggak, semacam biasa aja malah suka 
gemes kalau denger ceritanya dari temen-temen, 
lucu aja. 


Eniwei kadang suka lupa juga kalau Gabriella itu 
udah nggak ada, bayangan gue, dia tuh masih hidup, 
tinggal di rumahnya Felix, suka main sama kita. Iya 
gue kadang ngangepnya gitu. 


Pernah nanya ke Felix ada yang ngikutin kamu? 


Hmm..nggak pernah. 


Gue kalau sama Felix jarang nanya hal neko-neko. 
Gabriella pernah ngisengin kamu? 


Setiap malam tertentu, buku gambar sama pewarna 
gue sering ilang dan besoknya pasti udah balik lagi 
ke tempatnya kadang malah gue temuin di lantai 
kamar dengan keadaan buku gambar yang isinya 
udah digambarin sama diwarnai. Gambarnya ya khas 
kayak bikinan anak-anak gitu. 


Awalnya sih kaget cuma gue ngerti. Jadi sekarang 
gue kalau beli buku gambar ya double.. 


Perasaan kamu setelah temenan sama Felix? Seru? 


Seru banget. Apalagi kalau udah kumpul-kumpul 
malem jumat di rumahnya Bang Dowoon. 


Kesan pertama kali ketemu Felix? Kesel nggak? Ada hal 
menarik soal Felix? Di mata kamu Felix orangnya gimana 
dan apa bedanya setelah ketemu kamu? 


Kesan pertama? Kesannya gabungan heran sama 
kesel- pas Felix masih anak baru, dia duduk semeja 
sama gue, dia orangnya pendiem, kadang suka 
gumam-gumam sendiri yang kadang bikin gue agak 
gimana ke dia, gue pikir dia tuh tipe anak yang 
otaknya kurang satu ons, jadi ya sebagai anak 
normal gue..males banget duduk deket dia.Etapi 
sekarang gue jadi temen deketnya 


Felix itu innernya kadang bisa bikin orang salting, dia 
punya semacam kharisma yang bikin orang mati gaya 
kalau ngobrol. Dia juga nggak suka ngomongin 
orang, nggak suka janji juga. Ngobrol sama Felix itu 


nggak boleh ada yang ditutupin karena percuma aja, 
dia pasti udah tahu segalanya, menarik banget kan 
pribadinya dia? 


Bedanya, sekarang dia mulai gampang senyum. 


Takut banget ya sama badut? Kalau ketemu badut di jalan 
mau lari nggak atau sok berani? Atau biasa aja? 


Hmm..sorry gue nggak mau ngomongin ini. Past. 


Selain ngilangin stress, yang bikin kamu suka ngegambar 
itu apa? Kenapa bisa suka gambar? Pernah ikut lomba 
gambar? Mau ngambarin aku? 


Udah hobi mbak.. nggak pernah, ikut lomba itu ribet, 
gue nggak suka. Boleh..bayar tapi :) 


Kalau diberi kesempatan buat lihat Gabriella, mau nggak? 


Jadi Indigo maksudnya? Kalau lihat Gabriella 
langsung sih mau-mau aja. Cuman kalau dilihatin 
yang lain juga..nggak mau. 


Kamu anggap Felix sebagai apa? Seneng nggak bisa ketemu 
Felix? 


Soulmate. Seneng dong sekarang gue jadi punya 
geng sendiri. 


Irauma naik gunung? 


Kalau dibilang trauma sih nggak ya, cuman kalau 
ditanya mau naik gunung lagi atau nggak..jawaban 
gue enggak-belum siap. 


xX 


JENNIE 


Kak Jen pernah rebutan sesuatu sama Felix? 


Jarang, malah nyaris nggak pernah, Felix dari dulu 
orangnya terlalu anteng. Eniwei, barang kesukaan 
kita juga beda..jadi nggak mungkin rebutan. 


Kak Jen, pernah diganggu penunggu rumah? Nganguanya 
gimana? 


Sering dapet pertanyaan kayak gini, kalau 
ngangguan yang level kronis sih nggak pernah, tapi 
kalau semacem sinyal telepon atau wifi yang sering 
mengalami ngangguan atau baterai hp yang 
mendadak lowbatt padahal baterainya normal dan 
masih penuh lalu balik normal lagi pas gue pindah 
ruangan, kata Felix sih itu karena ada yang mau coba 
berkomunikasi sama gue. 


Oh, gue juga kadang sering ngedenger suara orang 
bertengkar di dalam rumah kalau mau tidur atau 
suara orang ngobrol, pas paginya gue tanyain ke 
orang rumah kenapa kok bertengkar malem-malem? 
Mereka semuanya bilang kalau semalem nggak ada 
orang yang bertengkar. 


Momen sama Felix yang paling nggak bisa dilupakan? 
Ehm. 


Waktu kita masih kecil kali ya, pas gue ngasih helm 
astronot terus dia minta peluk, adek gue tu orangnya 
lurus-lurus aja jadi pas dia ngomong gitu, terharu iya 
sedih juga iya. Nggak bisa dilupain.. 


Kak Jen pernah nggak marah sama Felix? 
Sering dong. 
Pernah punya pikiran buat musnahin Dowoon? 


Pernah, tapi ntar gue gak nemu orang kayak dia lagi 
dong. Kalau udah sayang mau gimana-gimana ya 
tetep sayang. 


Hobinya apa? 

Foto-foto. 

Nonton film. 

Jalan-jalan. 

Kenapa mau sama Dowoon? 

Jujur ya sebenernya Dowoon bukan tipe gue. 


Kriteria cowok idaman gue sebenernya tinggi. Tapi setinggi 
apapun Kriteria cowok idaman gue, ya bakal kalah juga 
ketika gue sayang sama Dowoon tanpa alasan. 


xX 


DOWOON 


Lebih suka Jennie apa kucing? 
DUA-DUANYA DONG CINTA.. 
Suka permen kapas atau popcorn? 


Menyimpulkan dari pertanyaan kamu, sepertinya 
kamu doyan makan, Inget, apapun makanannya 
minumnya tetep teh botol sosro. 


Kok bisa masuk SMA? Nyogok ya? 
Untung kamu rumahnya jauh ya.. :( 
Kok Jennie mau sama kamu? 

ITULAH RAHASIA TUHAN. 


Tapi bisa jadi karena aku baik sama ngetop kali jadi 
Jennie sukak, iya Iho aku lumayan ngetop. Kalau 
kamu mampir ke rumah dan manggil namaku pasti 
semua orang rumah pada tahu semua, hehe. 


Gimana dulu caranya nembak Jennie? Kok diterima sih? 


Itu..anu..hm jadi gini, kamu masih terlalu muda 
untuk mengetahui ini. 


Hmm..gak ding, sebenernya aku juga heran banget 
kenapa Jennie mau nerima aku. Padahal pas pertama 
ketemu dulu, Jennie tuh judes banget kalau ngelihat 
pasti pandangannya sinis, gitu deh, pokoknya ngajak 
dia ngomong tuh harus siap-siap sakit hati. Kayaknya 
kalau nggak salah..Jennie jadi baik setelah habis aku 
pijemin topi pas upacara hari senin. 


Nah..habis itu Jennie mulai nggak judes lagi mungkin 
dia mikir 'Wah sungguh mulia sekali hati anak muda 
ini." jadi dari situ kita mulai deket, terus pas aku 
nembak, langsung diterima dong padahal aku 
nembaknya nggak romantis cuma ngasih yakult terus 
bilang ini baik buat usus, jadian yuk? 


Hmm begitulah sekelumit cerita.. kamu kok kepo sih? 
Momen paling serem sama geng Tawon? 
Apa ya..waktu naik gunung Merbabu. Serem deh. 


Kalau Jennie ngambek apa yang kamu lakuin biar nggak 
ngambek lagi? 


Puji alisnya setinggi langit! 
Ngapain kalau lagi gabut? 


Maaf kawanku..gabut hanya untuk orang jomblo. 
Lagipula di balik kata gabut itu ada tugas yang 
belum diselesain, ada utang yang belum dibayar, 
kamar yang belum diberesin. 


Kamu ngeselin tapi kok soft banget sih? 


Soft artinya apa ih? 


aa 


PENULIS 
Makasi udah nulis cerita/buku ini. 


Sama-sama..dan makasi juga buat kalian karena 
udah nemuin, ngeluangin waktu, hati, kuota untuk 
baca- buku ini ada karena semangat kalian juga, 
serius, kalau nggak ada kalian, mungkin buku ini 
udah jadi sampah internet, jadi limbah..kayak foto 
mantan. 


Alhamdullilah kalau kata kalian buku ini bisa 
menghibur, sebagai penulis saya ikut terhibur juga 
(Gak papa ya pake 'saya' mau sok formal dikit, ehe) 


Saya juga seneng, lewat buku ini jadi banyak yang 
nyapa saya, saya seneng kalian enak diajak ngobrol, 
seru, baik, lucu..makasi ya gaes. 


Punya pengalaman pribadi yang sama seperti cerita ini? 
Atau barangkali pernah ngalamin hal seperti di cerita ini? 


Pengalaman pribadi yang mirip kayak cerita 
ini..secara pribadi nggak ada, nggak mau juga 
sebenernya. Jangan ah..jangan. 


Tapi kalau ditanya pernah atau nggak lihat hantu 
atau minimal ngedenger suaranya.. Iya pernah, tapi 
itu dulu banget waktu, kira-kira tahun 2003-2001 
waktu saya masih SD, masih suka main 'engklek' (bhs 
indonesianya apa sih ya?) 


Jadi zaman itu saya sering banget main engklek sore- 
sore, mainnya cuma di depan rumah dan mainnya 
sendirian, zaman dulu kan masih banyak ya pohon- 
pohon gede yang ditanam di halaman, iya termasuk 
rumah saya juga- pohon mangga, saya mainnya 
selalu di bawah situ dan pokoknya yang saya masih 
inget banget, waktu itu menjelang magrib, saya kan 
tinggal di kampung ya dan dulu itu kalau masuk 
magrib pasti jalan depan rumah udah sepi, paling 
banter cuma orang lewat yang mau pergi ke masjid, 
sembahyang. 


Nggak tahu kuping soak atau gimana, tapi tiba-tiba, 
saya denger jelas banget ada suara cewek ketawa, 
suaranya nggak keras sih, cuma lirih tapi bisa 
nyampe ke kepala, paham nggak? gimana ya 
jelasinnya? 


Awalnya sih saya cuek aja, nggak punya pikiran 
aneh-aneh karena biasanya jg gpp, mikirnya paling 
ya cuma orang lewat yang ngetawain saya main, dah 
itu tok, tapi pas nenggok ke jalan nggak ada siapa- 
siapa dong padahal waktu itu saya yakin lagi 
diperhatiin dan habis itu denger suara ketawa lagi 
dong, baru saya ngeh kalo asal suaranya dari pohon 
mangga di atas kepala saya. 


Nggak pake donggak saya langsung lari, 
alhamdulillah nggak sampe lihat wujudnya tapi saya 
udah bayangin sih 'dia' itu siapa dan nggak aneh juga 
kalau dia ngawasin saya soalnya kuntilanak kan 
memang pada dasarnya suka merhatiin anak kecil, 
apalagi posisi saya waktu main itu pas magrib dan 
lagi sendirian, apalagi tanah rumah saya itu konon 
ada tanah campuran dari kuburan. Serius. 


Tapi ngangguannya nggak sampe kronis sih, cuma 
level suara aja dan habis itu udah nggak pernah 
didengerin lagi, mungkin dia peka kali ya, waktu 
bapak buat ayunan sederhana make pohon itu, saya 
juga nggak pernah digangguin. 


Nah, itu cerita pertama, ada lagi cerita lain..masih 
pas saya kecil juga sih tapi yang ini saya nggak 
begitu inget, intinya waktu itu saya ada di dalem 
taksi-duduk di jok belakang sama nggak inget sama 
siapanya, waktu itu tengah malem taksinya lewat 
jalan yang samping kanan sama kirinya persawahan, 
bisa dibayangin kan? 


Pokoknya yang saya inget, dari kaca depan sopir 
saya lihat ada motor, penumpangnya dua orang, iya 
karena saya lihat ada yang bonceng di belakang, 
nggak bisa mastiin bener atau nggak, tapi yang pasti 
dari kepala sampe kaki yang bonceng di belakang itu 
pakaiannya semua putih, kepalanya itu kayak make 
kerudung tapi kerudung yang ketat dan posisi 
boncengnya itu nyamping kayak ibu-ibu. 


Menurut saya itu pocong tapi nggak tahu juga 
soalnya saya waktu posisi juga lagi ngantuk. 


Jadi panjang gini ya..pokoknya itulah sekelumit cerita 
saya, ini nggak ngada-ngada ya ini beneran, saya 
nggak ngarang. 

Inspirasinya terilhami dari apa ? 


Youtuber Indigo sama cerita Alfi. 


Tahu nggak Alfi? Pendaki gunung yang hilang di 
gunung Lawu akhir tahun kemarin dan sampe 
sekarang belum ketemu? 


Bias di Straykids? 
Felix sama Hyunjin..ehehehe. 


Dari awal lihat acara survival aku udah seneng lihat 
mereka barengan. 


Bias kalian siapa? 


Gak takut nulis cerita horror? Suka merinding nggak? Suka 
sama hal berbau horror? 


Nggak sih, jujur enggak takut, merinding juga 
enggak, cuman efeknya kalau mau ke kamar mandi 
(kebetulan rumahku kamar mandinya di luar) pasti 
parno, pasti suka ngebayangin kalau ada kaki 
melayang atau hal yang enggak-enggak di belakang 
jadi kalau ke kamar mandi saya sering celingak sama 
celinguk. 


Indigo? Bisa lihat hantu? 
Bukan Indigo. 


Gifnya dapet dari mana? Bisa nggak jangan bikin orang 
kejang sama gifnya? Emang nggak serem lihat begituan? 


Dari google image, tapi misal yang saya cari gifnya 
nggak ada, saya bikin gif sendiri dari video 


Wah kalau bikin orang kejang kan itu memang tujuan 
saya. 


Nggak, saya nggak takut karena kebanyakan gif yang 
saya unduh sumbernya dari film tapi ada sih gif yang 
bikin merinding, kalau nggak salah gifnya ada di 


episode hiking-gif penampakan cewek di belakang 
semak 


Jujur sih kalau gif dari film nggak pernah bikin saya 
merinding, serius, soalnya pas nulis buku ini setiap 
mau tidur saya sering nonton scene horrornya The 
Nun, Insidious, Conjuring buat naikin mood nulis jadi 
pas lihat gifnya ya biasa aja, apalagi itukan hantu 
luar semua..jadi nggak begitu nakutin kecuali efek 
musiknya The Nun tuh yang dark banget, bikin orang 
deg-degkan. 


Cuman kalau itu gif penampakan asli lain lagi 
ceritanya, gitu. 


Kok si Jae nggak ada di penutup? 

Iya, karena Jae bukan anggota geng Tawon. 
Kapan update MOT? 

Hmm.. Belum tahu. Masih belum dapet inspirasi. 


Biasanya kalau nulis buku ini jam berapa? Ada niatan buat 
buku serupa? 


Itu malem biar bisa naikin mood nulis. 
Ada sih, cuman waktunya yang belum ada. 
Kakak namanya siapa? 


Elisa. Panggil Prilly juga boleh..salam kenal, hahaha.. 


Bonchap Rumah Pocong Sumi 


Nb: Latar waktu yang terjadi disini adalah latar waktu 
sebelum episode 'hiking' ya. 


Beda dari langit kemarin yang cerah, siang ini langit Kota 
Pelajar tampak berawan. Setelah banyak bertanya arah 
sana-sini. Mobil kami memasuki gang dan akhirnya berhenti 
di seberang rumah bernomor 197 di desa Jagalan di gang 
Soka daerah Kotagede, Yogyakarta. 


Sesaat, kami menatap suasana sekitar, mengagumi 
arsitektur tradisional Jogja di gang itu. Sambil sesekali 
melihat anak kecil yang berlarian 


Suasananya enak. Cuma medannya memang agak sulit 
khususnya buat mobil, karena harus melewati gang. 


Kak Jennie dan Hyunjin memilih turun lebih dulu baru 
kemudian Bang Dowoon menyusul keluar membawa 
kamera. Sementara aku masih berdiam di mobil, masih 
betah mengamati teras rumah bernomor 197 itu dari jok 
penumpang, Gabriella yang duduk disampingku ikut-ikutan 
menengok dari jendela. 


Rumah pocong Kotagede. Rumah ini viral dengan julukan 
ini, Karena kabarnya di rumah ini warga sering melihat 
penampakan Pocong yang sering menampakkan diri di teras 
rumah, biasanya penampakan terjadi menjelang jam 
sepuluh malam hingga menjelang pagi dan kabarnya 
pocong di rumah ini selalu terdengar mengeluarkan tawa 
seperti suara Kuntilanak. 


Padahal kalau dipandang sekilas mata khususnya saat siang 
hari seperti ini, rumah pocong terlihat seperti rumah normal 
di Kotagede pada umumnya dengan gaya klasik tradisional 
Jogja masa lampau yang sangat instagramable. Namun 
terlepas dari image rumah angker yang sampai viral ke luar 
kota, bangunan ini terutama juga dijadikan sebagai tempat 
wisata. 


Dan karena alasan itulah berlima kami datang kesini. Setiap 
malam Jumat, Geng Tawon geng kami, memang selalu 
mengadakan acara kumpul-kumpul satu hari dalam 
seminggu. Biasanya cuma ketemu di rumah Bang Dowoon 
tapi karena ada libur cukup lama dari sekolah kami 
memutuskan pergi ke luar Bandung, sekalian wisata sambil 
jalan-jalan. Tentu aja, Gabriella juga ikut. 


Semua tempat wisata yang dituju semuanya Kak Jennie 
yang pilih, termasuk rumah pocong di Kotagede ini. Akhir- 
akhir ini Kak Jennie memang tertarik dengan hal berbau 
horror. Jadi setelah wisata di pantai Parangtritis, disinilah 
kami. 


Sebenarnya kami berniat datang malam, tapi Gabriella 
langsung menolak, "Jangan Felix, kalian kesananya 
siang aja, jangan malem." saat aku tanya alesannya 
kenapa, Gab nggak menjawab, dia bilang nanti aku juga 
tahu. 


Dan sekarang aku tahu alasannya. 


Gabriella mengatakan kalau dulunya rumah ini pernah 
ditempati beberapa kali, padaku dia bercerita bahwa 
keluarga yang sempat tinggal di situ sering diganggu, 
seperti jemuran yang sudah terlipat rapi dengan sendirinya, 
sandal anak kecil yang sering hilang. Aku mendengarkan 


dan diam-diam setuju, karena rumah ini memang ramai 
ditempati mereka. 


Sekarang saja aku melihat sepasang Kuntilanak di pilar 
gerbang rumah dan sesosok kakek-kakek berpakaian jawa 
yang mondar-mandir antara rumah pocong dan rumah di 
sebelahnya dan jalannya agak pincang. 


Gabriella langsung berceletuk, "Yang itu namanya mbah 
Malang, dia yang punya keranda mayat di halaman 
rumah pocong." ujarnya sambil asik memasukkan jari 
keluar masuk ke dalam keranjang kucing milik Bembi. (Bang 
Dowoon bawa Bembi karena tahu Gab suka main sama 
Bembi) dan emang bener, sekarang Gab udah anteng sama 
dia, setiap ketemu kucing, Gabriella selalu terkesima. 


"Lucu ya, Felix." 
"Felix, nanti kita pinjam Bembi ya?" 


"Felix, kapan Bembi melahirkan?” padahal Bembi 
kucing jantan. 


Aku tersenyum sesaat, senang melihat Gab riang seperti itu. 
Aku lalu mengalihkan perhatian dari Gabriella. Dari mobil, 
aku menatap bapak-bapak berwajah ramah keluar dari 
gerbang rumah pocong, menemui Kak Jennie serta yang 
lainnya. Aku turun dari mobil. 


Bapak-bapak yang akhirnya kuketahui bernama Pak Nono 
itu bercerita singkat tentang sejarah rumah pocong. Kepada 
kami Pak Nono memberitahu, kalau datang kesana dengan 
niat kurang baik maka akan dapat celaka, kalau cuma 
melihat dan sebatas kepo, nggak ada masalah. 


Setelah diperbolehkan ambil foto berlima di depan gerbang 
lalu kami diajak masuk ke dalam, ke halaman rumah pocong 


yang terawat kami melihat ada banyak patung dan topeng 
antik yang dipajang di teras. Meskipun bangunan rumahnya 
tua, tapi halamannya lumayan bersih. 


Hyunjin duduk di bangku taman yang persis menghadap 
teras, mengambil candid foto kita bertiga bersama Pak 
Nono, dia lalu menunjukkan fotonya padaku. 


Sambil jalan, Pak Nono bercerita kalau status rumah ini 
nggak dihuni dan nggak dijual. Pemilik rumah ini sudah 
meninggal dan anak-anaknya memilih tinggal di rumah lain, 
itu sebabnya sampai sekarang rumahnya mangkrak. 
Dulunya rumah ini milik pribumi kaya yang pada zaman 
Belanda bermukim di Kotagede, rumah ini dibangun pada 
awal 1990-an. 


"Mangkrak itu apa, Pak?" Bang Dowoon nanya spontan. 


Pak Nono senyum, "Mangkrak itu nggak dihuni, mas, nggak 
keurus." 


"Oh." Bang Dowoon manggut-mangut sok paham. Kak Jennie 
geleng-geleng kepala sementara Hyunjin ketawa sambil 
nabok punggung Bang Dowoon, Aku abstain dan lebih 
banyak diam memperhatikan penjelasan Pak Nono. 
Sebenarnya sampai disini, aku sudah merasa migrain, 
tapi..bisa kutahan. 


Kami dipandu ke halaman belakang lewat samping rumah 
jadi disini ada lorong panjang yang tersambung menuju 
area belakang. Pak Nono menujukkan pada kami kalau dulu 
disitu adalah bekas dapur, kamar pembantu, kamar mandi, 
kolam kecil lalu teras belakang. 


Samar-samar aku mendengar bunyi ranting pohon yang 
sengaja digerak-gerakkan. Kudonggakan kepala keatas, di 
atas ada pohon rindang ada banyak 'kera putih' gaib yang 


bergelantungan. Disini aku merasa gerah, panas-dingin 
nggak karuan. Area halaman belakang 'penunggunya' lebih 
banyak, ada Noni Belanda bergaun putih yang 
memperhatikan kami, dia penasaran dengan yang kami 
lakukan disini, aku pura-pura nggak memperhatikan. 


"Kenapa, Lix?" Hyunjin yang posisinya berdiri persis 
dibelakangku spontan bertanya 


Aku diam, nggak menjawab. Hyunjin sepertinya paham jadi 
dia nggak bilang apa-apa lagi. Kepalaku rasanya tambah 
nyut-nyutan. 


"Yang di luar sini belum seberapa mas," kata Pak Nono 
tenang, "Di dalam rumah kondisinya malah lebih rame" 
imbuhnya , "Ibaratnya kayak Jalan Malioboro." 


Bang Dowoon iseng nanya, "Rumah ini kok bisa dinamain 
rumah Pocong, Pak? Disini pocongnya banyak?" 


"Karena masyarakat disini percaya ada sosok pocong 
perempuan bernama Sumi yang sering nampakin diri di 
teras rumah. Biasanya Pocong Sumi sering muncul kalau 
udah jam sepuluh lewat." jawab Pak Nono menjelaskan, 
"Suka nongkrong tuh di depan sambil ketawa, orang yang 
pernah lihat bilang suaranya mirip Kuntilanak." 


"Teras depan?" sambung Kak Jennie. 
"Iya.." 


Setelah puas melihat-lihat halaman belakang, kami kembali 
ke teras depan. Kami ditawari masuk ke Rumah Pocong, aku 
langsung menolak karena dari luar saja hawanya sudah 
nggak enak, aku hanya berjaga-jaga, nggak ingin masuk 
sembarangan. Lagupula kondisiku sedang tidak fit. 


Hanya Hyunjin dan Kak Jennie yang masuk ke dalam rumah 
yang katanya 'ramai' seperti jalan Malioboro itu. Sementara 
aku dan Bang Dowoon memilih menunggu di bangku teras. 


Kesempatan ini kuambil untuk memperhatikan rumah ini 
lebih jauh. Perhatianku lantas berhenti di jendela kamar 
depan yang jendelanya tertutup rapat dari luar dan tidak 
diperkenankan dibuka..dari tadi aku paling penasaran 
dengan isi kamar itu. Lalu kualihkan perhatian ke sudut lain. 


Kutatap area sekitar teras, aku sama sekali tidak 
menemukan tanda-tanda adanya Pocong Sumi. Biasanya 
jika ada kehadiran pocong, aku akan mencium bau kapur 
barus yang menyengat. Tapi mungkin, dia cuma muncul 
saat malam. Meski begitu, aku tetap percaya adanya pocong 
Sumi disini. 


Aku mendapat gambaran masa lalu tentang rumah ini 
dalam kepalaku. Rumah ini dulunya cuma rumah biasa 
bukan rumah angker yang dikenal seperti sekarang namun 
sejak peristiwa tahun 1950-an, sejak Mbak Sumi diperkosa 
dan dibunuh di tempat, rumah ini akhirnya membawa 
residual negatif dan jadi terkesan angker. 


Dari yang bisa kurasakan, kejadian pembunuhan tersebut 
terjadi pukul 10 malam, waktunya sama persis seperti saat 
Mbak Sumi sering menampakkan diri 


Sebenarnya dibalik seringnya Pocong Mbak Sumi 
menampakkan diri kepada masyarakat. Dia juga mempunyai 
nilai positif untuk mengingatkan kepada orang yang masih 
hidup. 


Dan entah datang dari mana, dalam kepalaku, suara tanpa 
wujud tiba-tiba berbisik; 


"Koe kabeh rasah wedi karo aku, sesok koe yo bakale 
dadi pocongan koyo ngene." (Kalian tidak harus takut 
denganku, karena kalian kelak juga akan dipocong seperti 
ini) 


Buku Spin Off 


Mampir yaaa teman-teman sebangsa setanah airku.. 


Btw makasi buat kalian karena udah baca sampe sini 


